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BAB III  

FEMININITAS DAN MASKULINITAS  

DALAM AL-ASMA>’ AL-H{USNA> 

 

A. Femininitas dalam Al-Asma> Al-H}usna>  

Beberapa penjelasan singkat menganai kualitas yang menunjukkan 

sisi feminin dalam al-Asma>’ al-H}usna> meliputi: 

1. Ar-Rah}ma>n (Yang Maha Pengasih) 

Ar-Rah}ma>n dan ar-Rah}i>m ialah dua nama Allah yang amat dominan. 

Karena kedua nama inilah yang kemudian ditempatkan menyusul 

penyebutan nama Allah. Lalu hal ini pula yang menjadi sebab sehingga 

Nabi SAW melukiskan setiap pekerjaan yang tidak dimulai dengan ucapan 

Bismilla>hirrahma>nirrah}i>m maka akan hilang berkatnya.
165

 Makna ar-

Rah}ma>n dan ar-Rah}i>m merupakan dua nama yang lembut keduanya 

menunjukkan rahmat (kasih sayang). Ibnu Qayyim mengatakan pada dua 

nama tersebut bahwa ar-Rah}ma>n itu kasih sayang terhadap sifatnya. Dan 

ar-Rah}i>m adalah menyayangi untuk hambanya.
166

 

Allah SWT berfirman: 

لَْ ردَْٜشَْ ثصَِلَ  َٝ  ٠ۚ ه٘ ُْسُغْ بۤءُ ا َٔ ا كََُِٚ الْْعَْ ْٞ ب رذَْػُ َّٓ َٖٖۗ ا٣ًَّّب  هٔ زْ ِٝ ادْػُٞا اُشَّ َ اَ
َِ ادْػُٞا اّللّه رِيَ ﴿ هُ

ُيَِ عَج٤ِْلًّ  َٖ ره اثْزؾَِ ث٤َْ َٝ لَْ رخَُبكِذْ ثِٜبَ  َٝٔٔٓ ﴾ 
 

“Katakanlah (Muhammad), “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. 

Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia 

mempunyai nama-nama yang terbaik (Asma„ul husna) dan janganlah 

engkau mengeraskan suaramu dalam salat dan janganlah (pula) 

merendahkannya dan usahakan jalan tengah di antara kedua itu.” (QS. 

Al-Isra>’ [17] : 110).
167

 

 

                                                           
165 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-asma>’ al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 15. 
166 Umar Sulaiman Abdullah Al-Asyqar, Syarh Ibn Qayyim Li Asma> Allah Al-

H}usna>, h. 36. 
167 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Isra>’ [17] : 110. 
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Adapun sifat yang diharapkan dapat kita teladani melalui sifat ini 

ialah jiwa kita dipenuhi oleh rahmat dan kasih sayang. Kemudian 

mencurahkannya kepada sesama manusia tanpa membedakan suku, ras 

atau agama maupun tingkat keimanan yang dimilikinya. Sebagaimana 

Allah SWT memberikan rahmat dan kasih sayang-Nya kepada seluruh 

ciptaan-Nya tanpa terkecuali. Allah memberikan kasih sayang yang tidak 

terbatas, Ia pun akan memberikan pahala abadi bagi orang-orang yang 

menggunakan rahmat dan kasih sayang-Nya untuk kebaikan.
168

 

 

2. Ar-Rah}i>m (Yang Maha Penyayang) 

Menurut seorang pakar bahasa yakni Ibnu Faris, bahwa semua kata 

yang terdiri dari huruf-huruf Ra>’, H}a>, dan Mi>m mengandung makna 

“kelemahlembutan, kasih sayang dan kehalusan”.
169

 Hubungan 

s}illaturrah}i>m ialah hubungan kasih sayang. Rah}i>m ialah 

peranakan/kandungan yang melahirkan kasih sayang. Apabila disebutkan 

kata Rah}i>m, maka yang terlintas dalam benak kita ialah ibu yang memiliki 

anak serta pikiran kita melayang kepada kasih sayang yang dicurahkan 

sang ibu kepada anaknya. Akan tetapi bukan berarti bahwa sifat rahmat 

Allah sepadan dengan sifat rahmat ibu, betapapun besarnya kasih sayang 

ibu. Karena wujud-Nya tidak memiliki persamaan dalam zat, sifat maupun 

perbuatan-Nya.
170

 

Allah SWT berfirman: 

 َٞ َٖ سَ ﴿ُٛ ٤ِْ٘ ِٓ إْ ُٔ ُْ َٕ ثبِ ب ًَ َٝ سِٖۗ  ْٞ ذِ ا٠َُِ اُُّ٘ هٔ َٖ اُظُُِّ ِّٓ  ْْ ٌُ ٚٗ ٤ُِخُْشِخَ زُ ٌَ ى ِ
هِۤ َٓ َٝ  ْْ ٌُ ب اَُّز١ِْ ٣ص٢َُِِّْ ػ٤ََِْ ًّٔ ز٤ِْ

ٖٗ﴾ 
 

“Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan para malaikat-Nya 

(memohonkan ampunan untukmu), agar Dia mengeluarkan kamu dari 

                                                           
168 Muni>ruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial, h. 97. 
169 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 2, h.497. 
170 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 18. 
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kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan Dia Maha Penyayang 

kepada orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Ahzab [33] : 43).
171

 

 

Baik ar-Rah}ma>n maupun ar-Rah}i>m, keduanya terambil dari akar kata 

“rah}mat” dengan alasan “timbangan” kata tersebut dikenal dalam bahasa 

Arab ar-Rah}ma>n setimbang dengan fa’la>n sedangkan ar-Rah}i>m dengan 

fa’i>l. Timbangan fa’la>n biasanya menunjukkan kepada kesempurnaan atau 

kesementaraan. Sedangkan timbangan fa’il menunjukkan kepada 

kesinambungan dan kemantapan.  Sehingga tidak ada bentuk jama’ dari 

kata ar-Rah}ma>n, karena kesempurnaannya itu. Berbeda dengan kata ar-

Rah}i>m, yang dapat di jama’ dengan Ruh}ama>’, ia dapat menjadi sifat Allah 

dan juga sifat makhluk. Adapun yang perlu diteladani dari sifat ini ialah 

sebagaimana yang telah dipaparkan dalam sifat ar-Rah}ma>n.
172

 

 

3. Al-Quddu>s (Yang Maha Suci) 

Imam Al-Ghazali menjelaskan makna sifat ini dengan menyatakan 

bahwa Dia yang Quddus ialah Sang Maha Suci dari segala sifat yang dapat 

dijangkau oleh indera, dikhayalkan oleh imajinasi dan yang terlintas dalam 

nurani dan pikiran.
173

 Sifat Allah al-Quddus dapat diartikan pula sebagai 

zat yang maha suci. Yang terpuji dengan segala macam kebijakan, jauh 

dari sifat kekurangan, terhindar dari sifat kelemahan, tidak ada sifat lalai, 

tidak mempunyai sifat jelek dan terhindar dari cacat.
174

 

Allah SWT berfirman: 

 ِْ ٤ْ ٌِ ُْسَ ُْؼَض٣ِْضِ ا طِ ا ْٝ ُْوذُُّ ِِيِ ا َٔ ُْ ب ك٠ِ الْْسَْضِ ا َٓ َٝ دِ  هٞ هٔ ب ك٠ِ اُغَّ َٓ  ِ
 ﴾ ٔ﴿ ٣غَُجِّرُ لِِلّه

                                                           
171 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Ahza>b [33] : 43. 
172 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 16. 
173 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna> 

(Damsyik : Matba’ah al-Soba>h, 1999), h.51. 
174 Muni>ruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial‛, h. 98. 
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“Apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi senantiasa 

bertasbih kepada Allah. Maha raja, Yang Maha suci, Yang Maha 

perkasa, Maha bijaksana.” (QS. Al-Jumu‟ah [62]:1).
175

 

 

Sifat ini pun mengandung tiga aspek makna, yakni “kebenaran, 

keindahan dan kebaikan”. Sehingga Aallah yang Quddus itu ialah Dia 

Yang Maha Indah, Maha Baik dan Maha benar dalam zat, sifat dan 

perbuatan-Nya. Melalui ketiga aspek makna di atas, terdapat nilai yang 

dapat diteladani oleh manusia. Yakni dapat mengantarkan manusia 

menjadi ilmuan, seniman dan budiman. Karena mencari yang benar itu 

menciptakan ilmu, berbuat kebaikan akan membuahkan etika, dan 

mengekspresikan yang indah melahirkan sebuah seni.
176

 

 

4. As-Sala>m (Yang Maha Sejahtera) 

Mengenai makna dari as-Sala>m, Al-Ghazali menjelaskan makna as-

Sala>m ialah keterhindaran zat Allah dari segala aib, sifat-Nya dari segala 

kekurangan, dan perbuatan-Nya dari segala kejahatan dan keburukan. 

Dengan demikian, tiada keselamatan/keterhindaran dari keburukan dan aib 

yang diraih dan terdapat di dunia ini. Kecuali merujuk kepada-Nya dan 

bersumber dari-Nya.
177

 

Adapun menurut pakar ahli bahasa, Ahmad Ibnu Faris dalam 

karyanya “Maqa>yis Al-Lughah” menjelaskan bahwa kata as-Sala>m 

terambil dari akar kata salima. Artinya berkisar pada keselamatan dan 

keterhindaran dari segala yang tercela. Allah SWT adalah as-Sala>m, 

karena Yang Maha Esa itu terhindar dari segala aib, kekurangan dan 

kepunahan yang dialami oleh para makhluk.
178

 As-Sala>m sebagai sifat 

                                                           
175 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Jumu’ah [62] : 1. 
176 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 41. 
177 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna> , h.53. 
178 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 3, h.90. 
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Allah pun hanya sekali disebutkan dalam al-Qur‟an. Sebagaimana Firman-

Nya : 

ُْؼَض٣ِْضُ اُْ  ُٖ ا ِٔ ٤َْٜ ُٔ ُْ ُٖ ا ِٓ إْ ُٔ ُْ ُْ ا هِ طُ اُغَّ ْٝ ُْوذُُّ ِِيُ ا َٔ ُْ َٞ ۚ اَ َٚ الَِّْ ُٛ هُ ُ اَُّز١ِْ لَْْٓ اِ
َٞ اّللّه جِّشُٖۗ ﴿ ُٛ ٌَ زَ ُٔ ُْ دَجَّبسُ ا

 َٕ ْٞ ًُ ب ٣شُْشِ َّٔ ِ ػَ
َٖ اّللّه  ﴾ ٖٕعُجْسه

 

“Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Maharaja, Yang Maha suci, 

Yang Maha sejahtera, Yang Menjaga Keamanan, Pemelihara 

Keselamatan, Yang Maha perkasa, Yang Maha kuasa, Yang Memiliki 

Segala Keagungan, Mahasuci Allah dari apa yang mereka 

persekutukan”. (QS. Al-H{asyr [59] : 23).
179

 

 

Ringkasnya, Allah adalah zat as-Sala>m yang menjamin keselamatan 

dan kesejahteraan terhadap seluruh makhluk. Oleh karena itu, makhluk 

manapun akan dijamin keselamatannya oleh Allah SWT dan tidak ada 

satupun yang dapat mengusiknya.
180

 Melalui sifat ini, terdapat hal yang 

sepatutunya kita teladani, yakni hendaknya kita menghindarkan hati kita 

dari segala aib dan kekurangan, dengki, dan hasud serta berkehendak 

untuk kejahatan. Seseorang yang meneladani sifat Allah as-Salam, bila 

tidak dapat memberi manfaat kepada selainnya, maka jangan sampai 

mencelakakannya, kalau dia tidak dapat memujinya, maka paling tidak dia 

jangan mencelanya.
181

 

5. Al-Muhaimin (Yang Maha Pemelihara) 

Kata al-Muhaimin dapat diartikan juga sebagai al-Mukmin artinya 

ketenangan, menangani, atau mengawasi urusan makhluk-Nya dari sisi 

amal perbuatan mereka, rezeki dan ajal mereka.
182

 Menurut al-Ghazali, 

Penanganan ini adalah dengan pengetahuan, pengawasan dan 

pemeliharaan-Nya, karena semua yang mengawasi hakekat sesuatu, 

bertanggung jawab dan memeliharanya ialah muhaimin. Pengawasan 

                                                           
179 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-H}asyr [59] : 23. 
180 Muni>ruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial‛, h. 99. 
181 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 46. 
182 Louis Ma‟luf, Al-Munjid Fi> Al-Lughah Wa Al-‘Ala>m, h. 882. 
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merujuk kepada pengetahuan, penguasaan kepada qudrat dan 

pemeliharaan kepada akal. Karena itu siapa yang memiliki ketiga unsur, 

maka ia adalah muhaimin. Dan yang hanya dapat menghimpun ketiganya 

secara sempurna hanya Allah SWT.
183

 

Kata al-Muhaimin ditemukan dua kali dalam al-Qur’a>n, sekali 

menunjuk kepada sifat Allah dan kedua menunjuk kepada sifat al-Qur’a>n. 

Adapun ayat yang menunjuk kepada sifat Allah  terdapat dalam firman-

Nya yang berbunyi: 

ُْؼَ  ُٖ ا ِٔ ٤َْٜ ُٔ ُْ ُٖ ا ِٓ إْ ُٔ ُْ ُْ ا هِ طُ اُغَّ ْٝ ُْوذُُّ ِِيُ ا َٔ ُْ َٞ ۚ اَ َٚ الَِّْ ُٛ هُ ُ اَُّز١ِْ لَْْٓ اِ
َٞ اّللّه جِّشُٖۗ ﴿ ُٛ ٌَ زَ ُٔ ُْ ُْدَجَّبسُ ا ض٣ِْضُ ا

 َٕ ْٞ ًُ ب ٣شُْشِ َّٔ ِ ػَ
َٖ اّللّه  ﴾ ٖٕعُجْسه

 

“Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Maha raja, Yang Maha suci, 

Yang Maha sejahtera, Yang Menjaga Keamanan, Pemelihara 

Keselamatan, Yang Maha perkasa, Yang Maha kuasa, Yang Memiliki 

Segala Keagungan, Maha suci Allah dari apa yang mereka 

persekutukan” (Q.S Al-H}asyr [59] : 23).
184

 

 

Melalui penjelasan dari sifat ini bahwa Allah lah yang maha 

memelihara semua makhluk-Nya dengan sangat cermat dan teliti, 

sehingga tak ada satupun yang tak terpelihara oleh-Nya.
185

 Seseorang yang 

menghayati makna sifat ini akan menyadari bahwa Allah menguasai dan 

mengetahui gerak-geriknya bahkan detak detik jantungnya. Karena buah 

dari sifat ini dalam kehidupan kesehariannya adalah pengawasan 

sempurna terhadap perilaku lahir dan batinnya, disertai pelurusan niat dan 

motivasinya.
186

 

 

6. Al-Ba>ri’ (Yang Maha Mengadakan) 

                                                           
183 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.55. 
184 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-H}asyr [59] : 23. 
185 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna>  Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.100. 
186 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 57. 



60 

 

 
 

Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa sifat Allah al-Bari ialah Yang 

mampu mewujudkan sesuatu dari ketiadaan menuju ada tanpa ukuran.
187

 

Selain itu, al-Ba>ri’ dapat diartikan pula sebagai zat Allah yang maha 

mengadakan, yaitu pelaksanaa segala kejadian yang sudah direncanakan 

sebelumnya. Allah mengadkan sesuatu dari tidak ada menjadi ada. Allah 

mengadakan sesuatu tanpa meniru, tanpa percobaan, menciptakan sesuatu 

tidak memerlukan waktu untuk berpikir. Tidak ada yang mampu 

menciptakan alam semesta beserrta isinya kecuali Allah SWT.
188

 

Allah SWT berfirman : 

ب  َٓ  ٗٚ ٠ٖۗ ٣غَُجِّرُ َُ ه٘ ُْسُغْ بۤءُ ا َٔ سُ َُُٚ الْْعَْ ِّٞ صَ ُٔ ُْ ُْجبَسِئُ ا ُْخَبُنُِ ا ُ ا
َٞ اّللّه الْْسَْضِۚ ﴿ ُٛ َٝ دِ  هٞ هٔ ك٠ِ اُغَّ

 ُْ ٤ْ ٌِ ُْسَ ُْؼَض٣ِْضُ ا َٞ ا ُٛ َٝࣖ ٕٗ ﴾ 
 

“Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 

Membentuk Rupa, Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa yang di 

langit dan di bumi bertasbih kepada-Nya. Dan Dialah Yang 

Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. AL-Hasyr [59] : 24).
189

 

  

Tentu saja untuk mencipta dengan tujuan tertentu, memerlukan 

pengetahuan yang mendalam, menyangkut bahan-bahan cipaan, kadar 

yang diperlukan, waktu dan tempat serta sarana prasarana yang sesuai 

guna suksesnya peranan yang diharapkan oleh pencipta dari ciptaannya. 

Adapun penciptaan yang gagal bukan saja dalam menjadikan ciptaan 

memainkan peranan, akan tetapi juga dalam bentuk rupa yang dikehendaki 

oleh penciptanya. Oleh karena itu, manusia diperintahkan untuk 

memperhatikan dan mempelajari serta bertafakkur tentang ciptaan Allah 

SWT.
190

 

 

                                                           
187 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.58. 
188 Muni>ruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial‛, 

h.102. 
189 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Hasyr [59] : 24 
190 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 78. 
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7. Al-Mus}awwir (Yang Maha Membentuk Rupa) 

Allah al-Mus}awwir diartikan sebagai Dia yang maha membentuk 

segala macam bentuk dan rupa makhluk-Nya serta memberikan substansi 

bagi sesuatu, sehingga terdapat ciri yang berbeda dengan selainnya.
191

 

Allah SWT menciptakan segala sesuatu secara sempurna dan dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya. Artinya, Allah menciptakannya dalam bentuk 

dan ukuran tertentu untuk peranan tertentu pula. Seperti manusia yang 

diciptakan secara sempurna dan sebaik-baiknya untuk menjadi khalifah di 

dunia sekaligus menjadikan segala aktivitasnya menghasilkan pengabdian 

kepada-Nya.
192

 

Allah SWT berfrman : 

الْْسَْ  َٝ دِ  هٞ هٔ ب ك٠ِ اُغَّ َٓ  ٗٚ ٠ٖۗ ٣غَُجِّرُ َُ ه٘ ُْسُغْ بۤءُ ا َٔ سُ َُُٚ الْْعَْ ِّٞ صَ ُٔ ُْ ُْجبَسِئُ ا ُْخَبُنُِ ا ُ ا
َٞ اّللّه ضِۚ ﴿ ُٛ

 ُْ ٤ْ ٌِ ُْسَ ُْؼَض٣ِْضُ ا َٞ ا ُٛ َٝࣖ ٕٗ ﴾ 
 

“Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 

Membentuk Rupa, Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa yang di 

langit dan di bumi bertasbih kepada-Nya. Dan Dialah Yang Maha 

perkasa, Maha bijaksana.” (QS. Al-Hasyr [59] : 24).
193

 

 

Melalui sifat ini, diharapkan tercermin dalam benak seseorang 

gambaran dari seluruh wujud, sesuai dengan susunan dan bentuknya, 

sehingga dapat tercakup olehnya alam raya bagaikan ia melihatnya. Selain 

itu, hendaknya memandang manusia dari segi jasmani, anggota tubuhnya, 

bentuk dan penempatannya serta hikmah dan tujuan penciptaannya. 

Selanjutnya pada hal-hal yang bersifat immateril (kejiwaan dan spiritual) 

dalam diri manusia. Demikian juga hendaknya di lakukan terhadap 

                                                           
191 Jamaluddin Muhammad Ibn al Manzhur al-Anshari, Lisa>n al-‘Arab, h.2523. 
192 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 77. 
193 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-H{asyr [59] : 24. 
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ciptaan-Nya yang lainnya. Namun tentunya manusia tidak dapat meraih 

tingkat ini kecuali atas bantuan serta curahan rahmat dari-Nya.
194

 

 

8. Al-Gaffa>r (Yang Maha Pengampun) 

Kata al-Gaffa>r terambil dari kata “gafara” yang berarti “menutup”. 

Artinya menutup dosa-dosa hamba-Nya yang melampaui batas kesalahan-

kesalahannya.
195

 Ibnu Qayyim mengartikan al-Gaffa>r sebagai Allah Yang 

Maha Pengampun lagi Maha Pencinta, Allah mengampuni bagi hamba-

Nya yang bertaubat kepada-Nya maka bersamaan dengan ini, bentuk cinta 

terhadap hamba-Nya melalui penerimaan atas taubat hamba-Nya.
196

 

Adapun dalam al-Qur’an kata Gaffa>r terulang sebanyak lima kali. 

Pertama, mengabadikan ucapan Nabi Nuh A.S kepada kaumnya. 

Sebagaimana dalam firman-Nya: 

اۙ  َٕ ؿَلَّبسًّ ب ًَ  ٗٚ ْْ اَِّٗ ٌُ ا سَثَّ ْٝ لشُِ ْـ ِْذُ اعْزَ  ﴾ ٓٔ﴿ كوَُ

“Maka aku berkata (kepada mereka), “Mohonlah ampunan kepada 

Tuhanmu, Sungguh, Dia Maha Pengampun” (Q.S Nu>h [71] :10).
197

 

 

Kedua, Allah mengampuni hamba hamba-Nya yang bersalah, tetapi 

dengan satu syarat yaitu hambanya mau bertaubat dan tidak mengulangi 

perbuatan dosa tersebut.
198

 Sebagaimana dalam firman-Nya :  

لَّ  َـ ا٢ِِّْٗ َُ َٝ  ﴿ ٟ ْٛزذَه َّْ ا ب ثُ ََ صَبُسًِّ ِٔ ػَ َٝ  َٖ َٓ اه َٝ ْٖ ربَةَ  َٔ  ﴾ ٨ٕبسٌ ُِّ

“Dan sungguh, Aku Maha Pengampun bagi yang bertobat, beriman 

dan berbuat kebajikan, kemudian tetap dalam petunjuk” (Q.S T}a>ha> 

[20]:83).
199

 

 

                                                           
194 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 78. 
195 Louis Ma‟luf, Al-Munjid Fi> Al-Lughah Wa Al-‘Ala>m, h. 882. 
196 Umar Sulaiman Abdullah Al-Asyqar, Syarh Ibn Qayyim Li Asma> Allah Al-

H}usna>,  h. 70. 
197 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Nu>h [71] : 10. 
198 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.110. 
199 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. T}a>ha> [20] : 83. 
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Adapun tiga ayat lainnya dirangkaikan dengan sifar „Azi>z yang 

mendahuluinya. Yang dirangkaikan ini, dikemukakan bukan dalam 

konteks pengampunan dosa. Melainkan, yang pertama, yang ditutupi oleh 

Allah dari hamba-Nya adalah sisi dalam jasmani manusia yang tidak sedap 

dipandang oleh mata. Hal ini ditutupi-Nya dengan keindahan lahiriah. 

Alangkah jauh perbedaan antara sisi dalam dan sisi lahir manusia dari segi 

keburukan dan keindahan. Kedua, yang ditutupi Allah ialah bisikan hati 

serta kehendak-kehendak manusia yang buruk. Tidak ada seorang pun 

mengetahui isi hati manusia kecuali Allah dan dirinya sendiri. Ketiga, 

yang ditutupi oleh Allah selaku Gaffa>r ialah dosa dan pelanggaran-

pelanggaran manusia yang seharusnya dapat diketahui umum. Namun 

sedemikian besar anugerah-Nya, sampai-sampai Dia menjanjikan menukar 

dosa-dosa itu dengan kebaikan jika yang bersangkutan berupaya untuk 

bertaubat kepada-Nya. Demikianlah cakupan luas maghfirah Allah yang 

tertuju kepada seluruh makhluk-Nya.
200

 

Allah memerintahkan manusia agar meneladani-Nya dalam memberi 

maghfirah. Melalui Firman-Nya : 

سِ  ْٞ ُٓ ِّ الُْْ ْٖ ػَضْ ِٔ ُيَِ َُ َّٕ ره ؿَلشََ اِ َٝ ْٖ صَجشََ  َٔ َُ َٝ  ﴿ࣖ ٖٗ ﴾ 

“Dan barang siapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang demikian 

itu termasuk perbuatan yang mulia” (Q.S As-Syu>ra> [42] : 43).
201

 

 

9. Al-Wahha>b (Yang Maha Pemberi) 

Kata al-Wahha>b terambill dari akar kata wahaba yang berarti 

“memberi” dan “memberikan sesuatu tanpa imbalan”. Maka, sifat Allah 

al-Wahhab dapat diartikan sebagai memberi tanpa dimintai banyak dari 

miliknya. Dia memberi berulang-ulang, bahkan bersinambung tanpa 

                                                           
200 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 83. 
201 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. As-Syu>ra> [42] : 43. 
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mengharapkan imbalan baik duniawi maupun ukhrawi.
202

 Dapat pula 

diartikan sebagai zat Allah yang Maha Memberi, yaitu memberikan 

segalanya terhadap kebutuhan makhluk tanpa diminta sebelumnya Allah 

sudah menyediakan segala kebutuhan makhluk-Nya.
203

 Oleh kerena itu, 

terdapat do‟a seorang hamba kepada-Nya agar jika ada hidayah taufik 

yang telah diberikan Allah tidak dicabut kembali, yaitu : 

 ْٖ ِٓ ٛتَْ َُ٘بَ  َٝ ثَ٘بَ ثؼَْذَ ارِْ ٛذ٣ََْزَ٘بَ  ْٞ بَ لَْ رضُِؽْ هُُِ َّٛبةُ سَثَّ٘ َٞ ُْ ْٗذَ ا خًّ ۚاَِّٗيَ اَ َٔ ْٗيَ سَزْ   ٨َُّذُ

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami kepada 

kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan 

karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya 

Engkau Maha Pemberi.” (QS. Ali-Imra>n [3] : 8).
204

 

 

Imam Al-Ghazali ketika menjelaskan makna kata al-Wahhab 

menenkankan bahwa pada hakikatnya tidak mungkin dapat tergambar 

dalam benak adanya yang memberi setiap yang kita butuhkan tanpa 

imbalan atau tujuan duniawi maupun ukhrawi, kecuali Allah SWT. Karena 

siapa yang memberi disertai tujuan duniawi atau ukhrawi, baik tujuan itu 

berupa pujian, menghindari celaan ataupun agar mendapat kehormaan, 

maka dia sebenarnya telah mengharapkan imbalan dan demikian dia tidak 

dapat menyandang sifat al-Wahha>b. Di sisi lain, makhluk tidak mungkin 

akan dapat memberi secara bersinambung dan dalam keadaan apapun.
205

 

 

10. Ar-Razza>q (Yang Maha Pemberi Rezeki) 

Kata ar-Razza>q terambil dari akar kata “razaqa” yang berarti rezeki. 

Dalam hal ini Allah ar-Razza>q ialah zat yang Maha Pemberi Rezeki, yaitu 

Allah memberikan rezeki kepada semua makhluk-Nya untuk kebutuhan 

                                                           
202 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 94. 
203 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.104. 
204 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Ali-Imra>n [3] : 8. 
205 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.64. 
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hidupnya.
206

 Ada pula yang mengartikan ar-Razzaq yakni “pemberian 

untuk waktu tertentu”. Kemudian, arti asal kata ini berkembang, sehingga 

rezeki antara lain diartikan sebagai pangan, pemenuhan kebutuhan, gaji, 

hujan dan lain sebagainya. Bahkan “anugerah kenabian” pun dinamakan 

dengan rezeki.
207

 

Sementara itu, Imam Al-Ghazali menjelaskan makna ar-Razza>q ialah 

“Dia yang menciptakan rezeki dan menciptakan yang mencari rezeki, serta 

Dia pula yang mengantarkannya kepada mereka dan menciptakan sebab-

sebab sehingga mereka dapat menikmatinya”.
208

 Dalam al-Qur‟an kata ar-

Razzaq hanya ditemukan sekali yang menunjukkan sifat Allah. 

Sebagaimana dalam Firman-Nya : 

 ُٖ ز٤ِْ َٔ ُْ حِ ا َّٞ ُْوُ امُ رُٝ ا صَّ َٞ اُشَّ ُٛ َ
َّٕ اّللّه  ﴾ ٨٘﴿ اِ

“Sungguh Allah, Dialah Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan 

lagi Sangat Kokoh”. (QS. Az\-Z|ariya>t [51] : 58).
209

 

 

Melalui sifat ini, terdapat hal yang perlu diteadani yaitu kita harus 

menyadari sepenuhnya bahwa tiada Pemberi Rezeki kecuali Allah SWT. 

Kemudian sebagai peneladan Allah ar-Razza>q, dia berkewajiban menjadi 

penyebab sampainya rezeki Allah yang diterimanya kepada orang lain. 

Baik dengan ucapan maupun perbuatannya. Semakin banyak makhluk 

yang diantarkan kepadanya rezeki, semakin tinggi juga keteladanannya 

kepada ar-Razza>q.210
 

 

11. Al-Fatta>h} (Yang Maha Pembuka Rahmat) 

                                                           
206 Louis Ma‟luf, Al-Munjid Fi> Al-Lughah Wa Al-‘Ala>m, h. 258. 
207 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 2, h.388. 
208 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>,  h.67. 
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210 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 105. 
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Kata al-Fatta>h terambil dari akar kata “fataha” yang pada dasarnya 

bermakna “membuka”. Dalam hal ini, Allah sebagai al-Fattah ialah 

pembuka pintu rezeki dan rahmat bagi setiap makhluk-Nya.
211

 Imam Al-

Ghazali pun mengartikan al-Fatta>h} sebagai “Dia yang dengan 

inayah/pertolongan dan perhatian-Nya, akan terbuka segala yang tertutup 

serta yang dengan hidayat/petunjuk-Nya terungkap segala yang samar dan 

sulit.
212

 Sebagaimana Firman-Nya: 

ُْلزََّبذُ  َٞ ا ُٛ َٝ  
ُْسَنِّٖۗ َّْ ٣لَْزرَُ ث٤ََْ٘٘بَ ثبِ بَ ثُ غُ ث٤ََْ٘٘بَ سَثُّ٘ َٔ َْ ٣دَْ ُْ ﴿ هُ ُْؼ٤َِِْ  ﴾ ٕٙا

 

“Katakanlah, “Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, kemudian 

Dia memberi keputusan antara kita dengan benar. Dan Dia Yang 

Maha Pemberi keputusan, Maha Mengetahui.” (QS. Saba‟ [34] : 

26).
213

 

  

Imam Al-Qusyairi menyatakan bahwa siapa yang menyadari Allah 

adalah penghampar semua sebab, pembuka semua pintu, maka fikirannya 

tidak akan mungkin mengarah keselain-Nya, hatinya pun tidak akan 

disibukkan kecuali oleh-Nya, dan dia akan terus hidup bersama-Nya, 

meskipun dalam penantian terbukanya pintu dan terhamparnya jalan, 

bahkan kalaupun dia mengalami cobaan, maka cobaan itu akan menambah 

kedekatan dan kepercayaan terhadap-Nya.
214

 

 

12. Al-Ba>sit} (Yang Maha Melapangkan) 

Kata al-Ba>sit} tersusun dari huruf ba>’, si>n dan t}a>’ yang makna 

dasarnya adalah “memperluas” dan “melapangkan”. Dalam hal ini, Allah 

al-Basit ialah zat Allah yang melapangkan rezeki setiap makhluk-Nya dan 

memperluasnya dengan kemurahan dan rahmat-Nya bagi siapa yang 

                                                           
211 Louis Ma‟luf, Al-Munjid Fi> Al-Lughah Wa Al-‘Ala>m, h. 567. 
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dikehendaki-Nya.
215

 Kata basit juga dapat diartikan dengan  “gembira”. 

Seseorang yang gundah dadanya bagaikan sempit, sedangkan yang 

gembira akan terhindar dari keresahan (dadanya lapang). Allah sebagai al-

Basit melapangkan dada hamba-hamba-Nya sehingga selalu hidup dalam 

optimisme dan kegembiraan.
216

 Allah SWT berfirman : 

ٚٗ ثِ  ب ٣شََبۤءُ ٖۗاَِّٗ َّٓ ٍُ ثِوذََسٍ  ضَِّ ُّ٘٣ ْٖ ٌِ
هُ َٝ ا ك٠ِ الْْسَْضِ  ْٞ َـ ٙ  ُجََ ُِؼِجبَدِ صْمَ  ُ اُشِّ

ْٞ ثغََػَ اّللّه َُ ٙ  خَج٤ِْشٌٌۢ َٝ ؼِجبَدِ

 ٢ٕثص٤َِْشٌ 
 

“Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya 

niscaya mereka akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi Dia 

menurunkan dengan ukuran yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Maha 

teliti terhadap (keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha Melihat”. (QS. 

Asy-Syu>ra [42] : 27).
217

 

 

13. Al-Mu’izz (Yang Maha Memuliakan) 

Al-Mu’izz adalah yang menganugerahkan ‘iz (kemuliaan). Lawannya 

adalah al-Muz{il yakni “Yang Menimpakan kehinaan”.
218

 Imam Al-

Ghazali menjelaskan bahwa al-Mu‟iz ialah yang menganugerahkan 

kekuasaan dan kemuliaan-Nya bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 

mencabutnya dari siapa yang dikehendaki-Nya.
219

 Dalam al-Qur’a>n, kata 

al-Mu’iz yang merujuk sebagai sifat Allah tidak ditemukan, tetapi kata 

kerja yang menunjuk kepada Allah yang menganugerahkan kemuliaan 

ditemukan dalam Firman-Nya :  

ِيَِ  هٓ  َّْ ُٜ
َِ اُِّه ٍُّ ﴿ هُ رزُِ َٝ ْٖ رشََبۤءُ  َٓ رؼُِضُّ  َٝ  

ْٖ رشََبۤءُۖ َّٔ ِٓ ِْيَ  ُٔ ُْ ْ٘ضِعُ ا رَ َٝ ْٖ رشََبۤءُ  َٓ ِْيَ  ُٔ ُْ ِْيِ رإُْر٠ِ ا ُٔ ُْ ا

َِّ ش٢َْءٍ هذ٣َِْشٌ  ًُ  ٠ هِ ُْخ٤َْشُ ٖۗ اَِّٗيَ ػَ ْٖ رشََبۤءُ ٖۗ ث٤ِذَِىَ ا َٕٓٙ ﴾ 
 

“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, 

Engkau berikan kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, 

                                                           
215 Jamaluddin Muhammad Ibn al Manzhur al-Anshari, Lisa>n al-‘Arab, h.282. 
216 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 
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dan Engkau cabut kekuasaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki. 

Engkau muliakan siapa pun yang Engkau kehendaki dan Engkau 

hinakan siapa pun yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 

segala kebajikan. Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

(QS. „Ali-Imra>n [3] :26)
220

 

 

Dalam konteks ini, Allah menegaskan bahwa kemuliaan itu 

dianugerahkan-Nya kepada Rasul dan orang-orang mukmin. Jika 

demikian, kemuliaan manusia bukan terletak pada kekayaan atau 

kedudukan sosialnya. Akan tetapi pada nilai hubungan baiknya dengan 

Allah SWT. Siapa yang menghendaki kemuliaan, maka hendaklah dia 

menghubungkan dirinya dengan Allah. Siapa yang tersingkap tabir dari 

kalbunya sehingga dapat memandang keindahan ilahi, serta dianugerahi 

qana‟ah (kepuasan setelah usaha halal yang maksimal) dan dapat 

menguasai nafsunya, maka dia telah dianugerahi Allah kemuliaan bahkan 

kekuasaan duniawi. Kelak ia pun akan dianugerahi kemuliaan ukhrawi.
221

 

 

14. As-Sami>’ (Yang Maha Mendengar) 

As-Sami>’ adalah zat Allah Yang Maha Mendengar, yaitu Allah dapat 

mendengar atau mendengarkan baik itu suara yang keras atau suara yang 

sangat kecil, bahkan bisa mendengar suara hati hamba-Nya yang tidak 

bisa di dengar oleh makhluk lainnya.
222

 Allah Maha Mendengar, dalam 

arti tidak ada sesuatupun yang dapat terdengar walau sangat halus, yang 

tidak tertangkap oleh-Nya atau luput dari jangkauan-Nya. Dia mendengar 

jejak semut hitam yang berjalan di atas batu yang halus di malm hari. Dia 

mendengar pujian yang memuji-Nya, kemudian diberi-Nya ganjaran 

sehingga diperkenankan doa‟anya. Dia mendengar tanpa telinga, 

                                                           
220 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. ‘Ali-Imra>n [22] : 63. 
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sebagaimana makhluk Dia melakukan sesuatu tanpa anggota badan atau 

berbicara tanpa lidah.
223

 Allah SWT berfirman : 

َٖ ك٠ِ اَُّ  ٌَ ب عَ َٓ  ٗٚ َُ َٝ  ۞ ﴿ ُْ ُْؼ٤َِِْ ٤ْغُ ا ِٔ َٞ اُغَّ ُٛ َٝ بَسِ ٖۗ اَُّٜ٘ َٝ  َِ ٤ْٖٔ ﴾ 

“Dan milik-Nyalah segala apa yang ada pada malam dan siang hari. 

Dan Dialah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui”. (QS. Al-

An’a>m [6] : 13).
224

 

 

Pendengaran yang dimiliki manusia berbeda dengan pendengaran 

Allah. Bukan saja karena tidak semua dapat didengar oleh manusia, tetapi 

juga karena untuk mendengar manusia memerlukan alat. Dan alat itu 

sangat terbatas kemampuannya, bila suara kecil atau terlalu keras, ia tidak 

dapat mendengar dan dapat rusak. Seseorang yang meneladani sifat Allah 

ini, bukan saja harus pandai dan tekun mendengar, tetapi juga harus 

memilih apa yang wajar didengarnya untuk dicamkan dan 

diperkenankan.
225

 

 

15. Al-Lat}i>f (Yang Maha Lembut) 

Menurut Abu Qasim Al-Qusyairi, kata al-Latif merupakan salah satu 

nama Allah yang ada di dalam al-Qur‟an. Al-latif memiliki beberapa 

makna, diantaranya ; dapat diartikan sebagai zat Allah yang sangat 

memahami pengetahuan yang luas bahkan ilmu-ilmu yang sulit sekalipun. 

Selain itu, lawan kata dari al-Latif ialah al-Kasyif (kasar). Maka al-Latif 

juga dapat diartikan dengan lembut, halus, atau kecil. Dan dapat diartikan 

pula dengan orang yang baik yang kemanfaatannya dapat disalurkan 

dengan baik.
226
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Seorang pakar bahasa yakni Az-zajja>j dalam bukunya “Tafsi>r Al-

Asma>’ Al-H}usna>” menyatakan bahwa seseorang yang berbadan kecil 

dinamai Lat}i>f, yang dapat juga berarti penipu atau yang “mencapai 

tujuannya dengan cara sangat tersembunyi/tak terduga”. Adapun jika kata 

ini dikaitkan dengan pengetahuan, maka mengandung makna sangat dalam 

kecerdasannya serta sangat cermat dalam menemukan sesuatu. Kemudian, 

al-Lat}i>f dapat diartian sebagai Dia yang melimpahkan karunia kepada 

hamba-hamba-Nya secara tersembunyi dan tertutup, tanpa mereka ketahui, 

serta menciptakan untuk mereka sebab-sebab yang tak terduga guna 

meraih anugerah-Nya. Di samping ayat-ayat yang berbicara dalam konteks 

anugerah itu, ditemukan ayat yang berbicara tentang sifat Allah. Ini berarti 

bahwa Lut}f yang dianugerahkan-Nya berdasar kebijaksanaan dan 

pengetahuan-Nya.
227

 Allah SWT berfirman : 

َ ُط٤َِْقٌ خَج٤ِْ  َّٕ اّللّه  اِ
حًّٖۗ خْعَشَّ ُٓ بۤءًّۖ كزَصُْجِرُ الْْسَْضُ  َٓ بۤءِ  َٔ َٖ اُغَّ ِٓ  ٍَ ْٗضَ َ اَ

َّٕ اّللّه ْْ رشََ اَ  ﴾ ٖٙشٌ ۚ ﴿ اََُ
 

“Tidakkah engkau memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air 

(hujan) dari langit, sehingga bumi menjadi hijau? Sungguh, Allah 

Maha halus, Maha Mengetahui” (Q.S Al-H{ajj [22] :63).
228

 

 

Sekelumit dari bukti lemah lembutannya Allah dapat terlihat ketika 

bagaimana Dia memelihara janin dalam perut ibu dan melindunginya 

dalam tiga kegelapan, yakni kegelapan dalam perut, kegelapan dalam 

rahim dan kegelapan dalam selaput yang menutup anak dalam rahim. 

Demikian juga memberinya makan melalui tali pusar sampai ia lahir 

kemudian mengilhaminya dalam menyusui tanpa diajar oleh siapapun. 

Oleh karena itu, manusia perlu meneladani sifat ini dengan akhlak mulia 

yang menghiasi dirinya, selalu menjalin hubungan yang harmonis serta 

bersikap lemah lembut terhadap makhluk-makhluk-Nya. Dalam hal ini, 

                                                           
227 Abu Ishaq Ibnu As-Sari Az-Zajjaj, Tafsir Asma>’ Allah Al-H{usna>’ (Beirut : Da>r 

Al-Ma’mu>n Li At-Tura>ts, 1986), h.44. 
228 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Hajj [22] : 63. 
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kita dapat menjadikan salah satu indikator tercurahnya sifat ini kepada 

hamba-hamba-Nya ialah terciptanya hubungan yang terjalin harmonis baik 

dalam lingkup keluarga kecil maupun masyarakat luas.
229

 

 

16. Al-Khabi>r (Yang Maha Mengetahui) 

Kata al-Khabi>r terambil dari akar kata khabara yang maknanya 

menyangkut dua hal “Pengetahuan dan Kelembutan”.
230

 Sifat ini 

digunakan untuk menunjuk pengetahuan yang mendalam dan sangat rinci 

menyangkut hal-hal yang tersembunyi. Menurut Imam Ghazali, al-Khabir 

ialah yang tidak tersembunyi bagi-Nya hal-hal yang sangat dalam dan 

yang disembunyikan. Tidak terjadi sesuatupun di dunia maupun di alam 

raya kecuali diketahui-Nya.
231

 Allah SWT berfirman : 

ُْخَج٤ِْشُ  ُْ ا ٤ْ ٌِ ُْسَ َٞ ا ُٛ َٝ  ٖۗ  ٙ مَ ػِجبَدِ ْٞ ِٛشُ كَ ُْوبَ َٞ ا ُٛ َٝ  ﴿ٔ٨ ﴾ 

“Dan Dialah yang berkuasa atas hamba-hamba-Nya. Dan Dia 

Mahabijaksana, Maha Mengetahui.” (QS. Al-An‟am [6] : 18).
232

 

 

Yang meneladani sifat Allah  ini hendaknya berusaha mengenal jati 

dirinya terlebih dahulu. Selain itu, mengetahui gejolak nafsu dan tipu 

dayanya, mampu juga merasakan atau membedakan antara bisikan nafsu, 

bisikan setan serta ilham malaikat. Ia juga hendaknya mendalami dan 

mengetahui segala persoalan yang dilakukannya, sehingga ia dapat 

bertindak dan mengambil keputusan atas dasar pengetahuan yang jelas.
233

 

 

17. Al-H{ali>m (Yang Maha Penyantun) 

                                                           
229 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 156. 
230 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 2, h.239. 
231 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.83. 
232 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-An’am [6] : 18. 
233 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 160. 
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Allah al-Hali>m ialah nama zat Allah Yang Maha Penyantun, yaitu 

Allah sangat penyantun terhadap setiap makhluk-Nya. Sehingga walaupun 

seseroang telah melakukan kesalahan, Allah tidak langsung mengazabnya 

walaupun Dia murka, Allah menunggu hamba-Nya tersebut bertaubat. 

Saat hamba-Nya bertaubat, rasa senang Allah melebihi rasa senang 

seseorang yang ada di padang tandus yang kehilangan untanya kemudian 

unta itu kembali kepadanya.
234

 

Imam Al-Ghazali pun menjelaskan sifat al-Halim yang disandang 

Allah sebagai “Dia yang menyaksikan kedurhakaan para pendurhaka serta 

melihat pembangkangan mereka. Tetapi kemarahan tidak mengundang-

Nya bertindak, tidak juga ia disentuh oleh kemurkaan atau didorong untuk 

bergegas menjatuhkan sanksi, padahal Dia amat mampu dan kuasa. 

Kemudian Imam Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa sifat ini merupakan 

salah satu sifat terbaik apabila disandang oleh makhluk-Nya juga”.
235

 

ُٖ ثجِؼَْ  ٤ْطه ُْ اُشَّ ُ ب اعْزضَََُّٜ َٔ ِٖۙ اَِّٗ ؼه ْٔ ُْدَ ُْزو٠ََ ا َّ ا ْٞ َ٣ ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ ا  ْٞ َُّ َٞ َٖ رَ َّٕ اَُّز٣ِْ ُوَذَْ ػَلبَ ﴿ اِ َٝ ا ۚ  ْٞ غَجُ ًَ ب  َٓ طِ 

 ٌْ سٌ ز٤َِِْ ْٞ َ ؿَلُ
َّٕ اّللّه ْْ ٖۗ اِ ُْٜ٘ ُ ػَ

 ﴾ ٘٘ٔ ࣖاّللّه
 

“Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kamu ketika 

terjadi pertemuan (pertempuran) antara dua pasukan itu, 

sesungguhnya mereka digelincirkan oleh setan, disebabkan sebagian 

kesalahan (dosa) yang telah mereka perbuat (pada masa lampau), 

tetapi Allah benar-benar telah memaafkan mereka. Sungguh, Allah 

Maha Pengampun, Maha Penyantun”. (QS. Ali-Imran [3] : 155).
236

 

 

Melalui sifat ini, terdapat beberapa hal yang hendaknya menjadi 

perhatian mereka yang ingin meneladani Allah dalam sifat ini. Hendaklah 

yang meneladani sifat ini, setelah mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa 

itu menangguhkan sanksi pembalasan-Nya, di samping itu Allah 

memberikan anugerah kepada yang menentang dan menyalahi perintah-

                                                           
234 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.109. 
235 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.84. 
236 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Ali-Imran [3] : 155. 
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Nya untuk memberi kesempatan memperbaiki diri atau memohon ampun. 

Hendaknya yang mengetahui itu, menangguhkan pula balasannya kepada 

yang bersalah dan tidak memutuskan bantuan kepadanya. Kemudian, 

ketika ada yang menundang amarah kita, maka tinggalkanlah ia dan 

jangan dibalas sikapnya.
237

 

 

18. Al-Gafu>r (Yang Maha Pengampun) 

Kata al-Gafu>r jika ditinjau dari akar katanya, sama dengan al-Gaffa>r 

yang terambil dari kata “gafara” berarti “menutup”. Artinya menutup 

dosa-dosa hamba-Nya yang melampaui batas kesalahan-kesalahannya.
238

 

Terdapat perbedaan antara al-Gaffa>r dan al-Gafu>r. Al-Gaffa>r dapat berarti 

“yang menutupi aib, kesalahan di dunia” sedangkan al-Gafu>r dapat berarti 

“menutupi aib di akhirat”. Atau al-Gafu>r dapat juga berarti “banyak 

memberi ampunan” sedangkan al-Gaffa>r mengandung arti “banyak dan 

berulangnya maghfirah” serta “kesempurnaan dan keluasan cakupannya”. 

Dengan demikian, al-Gaffa>r lebih dalam dan kuat kendungan makna-Nya 

dari al-Ghafu>r dan karena itulah ada yang berpendapat bahwa ia dapat 

mencakup orang-orang yang bermohon maupun yang tidak bermohon.
239

 

Allah SWT berfirman :  

لشُِ  ْـ َ٣ َ
َّٕ اّللّه ِ ٖۗاِ

خِ اّللّه َٔ زْ ْٖ سَّ ِٓ ا  ْٞ ْْ لَْ روَْ٘طَُ ِٜ ْٗلغُِ ٠ اَ
ْٓ هِ ا ػَ ْٞ َٖ اعَْشَكُ ؼِجبَد١َِ اَُّز٣ِْ َْ ٣ه ةَ  اُزُّ ﴿ ۞ هُ ْٞ ُٗ

 ُْ ز٤ِْ سُ اُشَّ ْٞ لُ َـ ُْ َٞ ا ُٛ ٗٚ ب ٖۗاَِّٗ ٤ْؼًّ ِٔ  ﴾ ٖ٘خَ
 

“Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 

terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 

semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha 

Penyayang”. (QS. Az-Zumar [39] : 53).
240

 

                                                           
237 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 220. 
238 Louis Ma‟luf, Al-Munjid Fi> Al-Lughah Wa Al-‘Ala>m, h. 882. 
239 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 171. 
240 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Az-Zumar [39] : 53. 
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Imam Ghazali dalam membedakan sifat al-Ghafu>r dan al-Gaffa>r 

menjelaskan bahwa keduanya bermakna sama, hanya saja al-Gafu>r 

mengandung semacam penekanan yang tidak dikandung oleh kata al-

Gaffa>r. Karena Allah al-Gafu>r dalam arti sempurna pengampunan-Nya 

hingga mencapai puncak tertinggi dalam maghfirah. Melalui sifat ini, 

upaya meneladani sifat Allah inipun sama dengan apa yang telah 

dijelaskan ketika membahas sifat al-Gaffa>r, yakni bagi mereka yang 

menutupi keburkan orang lain, menampakkan kelebihan terhadap 

sesamanya, tidak menampilkan kekurangan sesamanya serta menutupi 

segala aib orang lain, maka bagi mereka akan ditutupi pula oleh Allah 

SWT aibnya di hari kemudian.
241

 

 

19.  As-Syaku>r (Yang Maha Menerima Syukur) 

Kata as-Syaku>r terambil dari kata “syakara” yang maknanya berkisar 

pada “pujian atas kebaikan seseorang” atau dapat pula diartikan dengan 

“penuhnya sesuatu”.
242

 Imam Al-Ghazali pun mengartikan as-Syaku>r 

sebagai salah satu asma>’ Allah sebagai “Dia yang memberi balasan 

banyak terhadap pelaku kebaikan yang sedikit. Dia juga yang 

menganugerahkan kenikmatan yang tidak terbatas waktunya untuk 

amalan-amalan yang terhitung dengan hari-hari tertentu yang terbatas”. 

Siapa yang membalas kebijakan dengan berlipat ganda maka ia dinamai 

mensyukuri kebijakan itu dan siapa yang memuji yang berbuat baik, ia 

pun dapat dinamai mensyukurinya. Ketika kita melihat makna syukur dari 

pelipatgandaan balasan, maka yang paling wajar dinamai as-Syakur hanya 

Allah SWT.
243

 

Allah SWT berfirman : 

                                                           
241 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.85. 
242 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 3, h.207. 
243 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.85. 
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سٌ  ْٞ ٌُ سٌ شَ ْٞ ٚٗ ؿَلُ ٖۗ اَِّٗ  ٚ ْٖ كعَِِْ ِّٓ  ْْ ٣ض٣َِْذَُٛ َٝ  ْْ سَُٛ ْٞ ْْ اخُُ ك٤َُِّٜ َٞ ُ٤ُِ ﴿ٖٓ ﴾ 

“Agar Allah menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan 

menambah karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Mensyukuri”. (QS. Fatir [35] :30).
244

 

 

Bentuk syukur manusia kepada Allah dimulai dengan menyadari dari 

lubuk hatinya yang terdalam betapa besar nikmat dan anugerah-Nya 

disertai dengan ketundukan dan kekaguman yang melahirkan rasa cinta 

kepada-Nya dan dorongan untuk bersyukur dengan lidah dan perbuatan. 

Melalui perbuatan, kita dapat bersyukur kepada-Nya dengan 

menghabuatan, kita dapat bersyukur kepada-Nya dengan menghayati 

makna syukur. Syukur juga dapat diartikan sebagai “menggunakan 

anugerah ilahi sesuai tujuan penganugerahannya”. Ini berarti kita harus 

dapat menggunakan segala yang dianugerahkan Allah di alam raya ini 

sesuai dengan tujuan Allah menciptakannya.
245

 

 

20. Al-H}afi>z} (Yang Maha Menjaga/Memelihara) 

Kata “Al-H}afi>z}” terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf 

yang mengandung makna “memelihara” serta “mengawasi”. Dari makna 

ini kemudian lahir makna “menghafal” karena orang yang menghafal, 

artinya ia memlihara dengan baik ingatannya. Dapat juga diartikan dengan 

“tidak lengah” karena sikap ini mengantar kepada keterpeliharaan. 

Adapun makna lainnya yaitu “menjaga”, karena penjagaan ialah bagian 

dari pemeliharaan dan pengawasan.
246

 

Ar-Razi pun menjelaskan makna al-H}afi>z}. Menurutnya, kata al-H}afi>z} 

mempunyai dua makna. Pertama, al-H}afi>z} yang memiliki lawan kata “as-

                                                           
244 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Fatir [35] : 30. 
245 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 177. 
246 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 188. 
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sahwu” dan “an-nisya>n” arttnya lalai dan lengah atau lupa. Melalui kata 

ini merujuk pada “ilmu”, maka Allah SWT menjaga segala sesuatu artinya 

Ia mengetahui keseluruhan ilmu yang tidak akan berubah apalagi 

melupakannya. Kedua, al-H}afi>z} yang memiliki lawan kata “at-Tadyi>‘u” 

artinya “hilang”. Maka dalam hal ini, Allah SWT ialah zat Yang menjaga 

keseluruhan sifat-sifat-Nya serta kesempurnaan-Nya.
247

 Allah SWT 

berfirman : 

 ِٚ ٠ اخ٤َِْ
ْٓ هِ ْْ ػَ ٌُ ْ٘زُ ِٓ بْٓ اَ َٔ ًَ ِٚ الَِّْ  ْْ ػ٤ََِْ ٌُ ُ٘ َٓ َْ اه َٛ ٍَ ُْ ﴿ هبَ َٞ اسَْزَ ُٛ َّٝ لظًِّب  ُ خ٤َْشٌ زه

َُٖۗ كبَلِّله ْٖ هجَْ ِٓ
 َٖ ٤ْ ِٔ زِ  ﴾ ٗٙاُشّه

 

“Dia (Yakub) berkata, “Bagaimana aku akan mempercayakannya 

(Bunyamin) kepadamu, seperti aku telah mempercayakan saudaranya 

(Yusuf) kepada kamu dahulu?” Maka Allah adalah penjaga yang 

terbaik dan Dia Maha Penyayang di antara para penyayang.” (QS. 

Yu>suf [12] : 64).
248

 

 

Adapun menurut Imam Al-Ghazali makna al-H}afi>z} ialah sangat 

pemelihara. Pemeliharaan menurut-Nya dilihat dari dua sisi. Pertama, dari 

sisi “mewujudkan dan melanggengkan yang mawjud”. Allah SWT yang 

mewujudkan langit dan bumi serta seluruh isinya dan melanggengkan 

wujudnya sampai waktu yang Dia tetapkan, ada yang panjang dan ada 

pula yang pendek. Kedua, dari sisi “pemeliharaan dua hal yang bertolak 

belakang”. Misalnya air dan api yang sifatnya bertolak belakang, di mana 

air dapat memadamkan api dan api dapat mengubah air menjadi uap 

kemudian mengudara.
249

 

Melalui sifat ini, terdapat hal yang perlu diteladani yaitu sepatutnya 

kita melakukan pemeliharaan diri dari segala yang dapat 

membinasakannya, khusunya memelihara hati dari segala keburukan 

penyakit-penyakitnya. Seperti dengki, hasad, riya, dan lain sebagainya. 

                                                           
247 Muhammad Umar Al-Khatib Ar-Razi, Kita>b Lawa>mi’ Al-Baya>nat Syarh Asma>’ 

Allah Wa As}-S}hifa>t, (Mesir : Al-Mat}hba’ah As-Syari>fah,1896), h.198. 
248 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Yu>suf [12] : 64. 
249 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.90. 
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Serta menyadari penciptaan pengawasan yang melekat pada setiap diri 

menusia serta kehadiran Allah dan malaikat yang membersamainya setiap 

saat.
250

 Karena al-H}afi>z} adalah zat Allah yang maha memelihara, Allah 

yang selalu melindungi makhluk-Nya dari setiap bahaya dan kerusakan, 

sehingga tidak ada satupun makhluk yang bisa menghalangi perlindungan 

Allah.
251

 

 

21. Al-Muqi>t (Yang Maha Menjaga) 

Kata al-Muqit terambil dari akar kata yang rangkaian huruf-hurufnya 

mengandung arti “genggaman, pemeliharaan, kekuasaan dan 

kemampuan”. Dari sini lahir makna-makna lain seperti “makanan” karena 

dengannya makhluk memiliki kemampuan serta dengannya pula 

terlaksana pemeliharaan atas dirinya sendiri.
252

 Imam Al-Ghazali pun 

mengemukakan arti al-Muqi>t sebagai “Pencipta, pemberi serta pengantar 

makanan ke jasmani dan ruhani”. Menurutnya makna kata ini berbeda 

dengan ar-Razza>q, karena rezeki mencakup makanan dan selainnya, 

seperti pakaian dan kedudukan. Sedangkan al-Muqi>t khusus pada 

makanan jasmani atau ruhani.
253

 Allah berfirman : 

لْ  ًِ  ٗٚ َُّ ْٖ ٌُ ْٖ ٣َّشْلَغْ شَلبَػَخًّ ع٤َِّئخًَّ ٣َّ َٓ َٝ ْٜ٘بَۚ   ِّٓ ٚٗ ٗص٤َِْتٌ  َُّ ْٖ ٌُ ْٖ ٣َّشْلغَْ شَلبَػَخًّ زَغََ٘خًّ ٣َّ َٓ ْٜ٘بَ ٖۗ ﴿  ِّٓ  ٌَ

و٤ِْزًّب  ُّٓ َِّ ش٢َْءٍ  ًُ  ٠ هِ ُ ػَ
َٕ اّللّه ب ًَ َٝ٨٘ ﴾ 

 

“Barangsiapa memberi pertolongan dengan pertolongan yang baik, 

niscaya dia akan memperoleh bagian dari (pahala)nya. Dan 

barangsiapa memberi pertolongan dengan pertolongan yang buruk, 

niscaya dia akan memikul bagian dari (dosa)nya. Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu”. (QS. An-Nisa [4] : 85).
254

 

                                                           
250 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 191. 
251 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.111. 
252 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 192. 
253 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.93. 
254 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. An-Nisa [4] : 85. 
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Melalui sifat Allah ini, hendaknya menyadari bahwa Allah yang 

menyiapkan sebab-sebab bahkan menghamparkan pangan sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh jasmani dan rohani manusia dan seluruh makhluk. 

Maka yang meneladani-Nya pun harus berupaya untuk menyiapkan dan 

menghamparkan pangan. Paling tidak menganjurkan untuk menyiapkan 

dan menghamparkannya, karena Allah mengecam bukan saja yang tidak 

memberi pangan kepada yang butuh, tetapi juga kepada yang tidak 

menganjurkan pemberian pangan untuk mereka.
255

 

 

22. Al-H{asi>b (Yang Maha Mencukupi) 

Al-H{asi>b merupakan nama zat Allah Yang Maha Mengitung dan 

memberikan perhitungan, al-H{asi>b dapat juga diartikan dengan Yang 

Maha mencukupi, Allah adalah pembuat perhitungan yang sangat cermat 

kita dapat melihat perhitungan Allah yang sangat cepat, cermat di alam 

semesta yang seimbang, mengatur alam dengan baik, planet planet tidak 

ada yang bertabrakan. Hal ini membuktikan Allah sungguh perencana dan 

pembuat perhitungan yang sangat hebat. Dalam Al-Qur’a>n pun, kata al-

H{asi>b yang menjadi sifat Allah terulang sebanyak dua kali. Didahului oleh 

kata “kafa>” yang berarti “mencukupi”, sehingga “hasi>ba” lebih cenderung 

dipahami dalam arti “Yang Memberi Kecukupan”.
256

 

Allah SWT berfirman : 

 ِ
ذِ اّللّه هِ َٕ سِعه ْٞ ُـ َٖ ٣جَُِِّ ِ زَغ٤ِْجًّب ﴿ ۨاَُّز٣ِْ

٠ ثِبلِّله له ًَ َٝ ٖۗ َ
ا الَِّْ اّللّه َٕ ازََذًّ ْٞ لَْ ٣خَْشَ َٝ  ٗٚ َٗ ْٞ ٣خَْشَ َٖٝ٣ ﴾ 

 

“(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, 

mereka takut kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada siapa pun 

                                                           
255 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 194. 
256 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.112. 
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selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai pembuat 

perhitungan”. (QS. Al-Ah}za>b [33] : 39).
257

 

 

Melalui sifat ini, hendaknya terlebih dahulu menyadari bahwa 

sepenuhnya hanya Allah yang memberikan kecukupan. Seseorang yang 

meyakini bahwa Allah hasib bagi dirinya, maka akan selalu merasa 

tentram, tidak terusik oleh gangguan, tidak kecewa oleh kehilangan materi 

atau kesempatan. Karena selalu merasa cukup dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadanya, setelah semua usaha halal yang telah 

dilakukan dengan maksimal. serta berupaya untuk memberi kecukupan 

semampunya kepada makhluk Allah yang belum memperoleh 

kecukupan.
258

 

 

23. Al-Jali>l (Yang Maha Luhur/Mulia) 

Allah SWT berfirman : 

 ِّۚ شَا ًْ الِْْ َٝ  َِ هِ دَ ُْ خُْٚ سَثِّيَ رُٝ ا َٝ  ٠ ٣جَْوه َّٝ  ﴿ٕ٢ ﴾ 

“Tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan 

tetap kekal.” (QS. Ar-Rahman [55] : 27).
259

 

 

Imam Ghazali mengemukakan pendapatnya secara rinci mengenai 

sifat Allah ini, menurutnya, al-Jalil ialah yang menyandang sifat-sifat jalal 

(keagungan dan kesempurnaan). Lebih lanjut, beliau membedakan antara 

al-Kabir, al-„Azim, dan al-Jalil. Al-Kabir menunjuk kebesaran zat-Nya, al-

Jalil menunjuk kebesaran sifat-Nya dan al-„Azim merupakan gabungan 

dari kebesaran zat dan sifat yang dapat dinisbahkan kepada jangkauan 

mata hati. Kemudian sifat jalal kalau dinisbahkan kepada mata hati yang 

                                                           
257 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Ah}za>b [33] : 39. 
258 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 197. 
259 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Ar-Rah}ma>n [55] : 27. 
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mampu menangkapnya, maka dinamai jama>l (keindahan) dan yang 

menyandang sifat itu dinamai jami>l.260
 

Manusia yang meneladani Allah dalam sifat ini, dituntut agar 

penampilannya selalu indah dan bersih baik lahir maupun batin. Ia 

hendaknya menyandang sifat-sifat mulia, serta berbudi pekerti luhur, yang 

melahirkan keagungan dan mengundang kekaguman. Sifat dan perilaku 

demikian yang mengundang simpati dan cinta. Serta keseganan dan 

wibawa yang mengantar mata orang lain tidak mampu menatap wajahnya. 

Bukankah Dia yang karena keindahan dan keagungan-Nya menjadikan 

mata tak mampu menatap-Nya.
261

 

 

24. Al-Kari>m (Yang Maha Mulia) 

Al-Kari>m adalah nama Allah zat Yang Maha Mulia, yaitu Allah mulia 

di atas segalanya. Sehingga apabila seluruh makhluk-Nya tidak ada 

satupun yang taat kepada-Nya, maka tidak akan mengurangi sedikitpun 

kemuliaan-Nya. Demikian sebaliknya, bila seluruh makhluk-Nya taat dan 

patuh menjalankan perintah-Nya, maka tidak akan pula menambah 

kemuliaan-Nya.
262

 Allah SWT berfirman : 

ٍَ هَ ﴿  ْ٘ذَٙٗ  اَُّز١ِْ  ب ٌْ  ػِ ِْ َٖ  ػِ تِ  ِّٓ ٌِزه ُْ ر٤ِْيَ  اَٗبَ   ا ٚ   اه ََ  ثِ ْٕ  هجَْ ب غشَْكيَُٖۗ  ا٤َُِْيَ  ٣َّشْرذََّ  اَ َّٔ ُٙ  كََِ ا سَاه غْزوَشًِّّ ُٓ 

ْ٘ذَٙٗ  ٍَ  ػِ زَا هبَ ْٖ  هٛ ِٓ  َِ ٢ِْْٗٓ  سَث٢ِّْٖۗ  كعَْ َٞ ٌُشُ  ٤ُِجَُِْ ّْ  ءَاشَْ لشُُٖۗ  اَ ًْ ْٖ  اَ َٓ شَ  َٝ ٌَ ب شَ َٔ ٌُشُ  كبََِّٗ ٚ ۚ  ٣شَْ ْٖ  ُِ٘لَْغِ َٓ َٝ 

لشََ  ًَ  َّٕ ِ ٌْ  ؿ٢َِ٘   سَث٢ِّْ  كبَ ش٣ِْ ًَ ٗٓ ﴾ 

 

“Seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab berkata, “Aku akan 

membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip.” 

Maka ketika dia (Sulaiman) melihat singgasana itu terletak di 

hadapannya, dia pun berkata, “Ini termasuk karunia Tuhanku untuk 

mengujiku, apakah aku bersyukur atau mengingkari (nikmat-Nya). 

Barangsiapa bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 

                                                           
260 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.95. 
261 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 200. 
262 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.112. 
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(kebaikan) dirinya sendiri, dan barangsiapa ingkar, maka 

sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya, Maha Mulia.” (QS. An-Naml 

[27] : 40).
263

 

 

Al-Kari>m  dapat pula diartikan bahwa Dia yang Maha Pemurah 

dengan pemberian-Nya, Maha luas dengan anugerah-Nya, tidak 

terlampaui oleh harapan dan cita betapapun tinggi dan besarnya harapan 

dan cita. Dia yang memberi tanpa perhitungan. Jika dikaitkan dengan sifat 

yang dimiliki makhluk-Nya, manusia yang sempurna adalah manusia yang 

“kari>m” (yang mulia) pemurah lagi berbudi pekerti luhur. Oleh karena itu, 

yang meneladani sifat ini bukan saja untuk menekankan kekikiran yang 

menyelimuti jiwanya, sehingga menjadi peramah dan pemurah, tetapi ia 

dituntut pula untuk menghiasi dirinya dengan takwa.
264

 

 

25. Ar-Raqi>b (Yang Maha Mengamati) 

Ar-Raqi>b adalah nama Allah zat yang Maha Mengawasi, yaitu semua 

yang ada di alam semesta ini tak akan ada yang luput dari pengawasan-

Nya, sehingga tidak ada satupun kejadian yang terlepas dari pengawasan 

Allah. Allah mengawasi, menyaksikan dan mengamati segala yang dilihat 

dengan pandangan-Nya, segala yang didengar dengan pendengaran-Nya 

dan segala yang wujud dengan ilmu-Nya.
265

 Allah SWT berfirman :  

َُّ  لَْ ﴿  ٌْٖۢ  اُِّ٘غَبۤءُ  ُيََ  ٣سَِ لَْْٓ  ثؼَْذُ  ِٓ َٝ  ْٕ ٍَ  اَ َّٖ  رجَذََّ ِٜ ْٖ  ثِ اجٍ  ِٓ َٝ ْٞ  اصَْ َُ َّٖ  اػَْدَجيََ  َّٝ ب الَِّْ  زُغُُْٜ٘ ٌَذْ  َٓ َِ َٓ 

٤ْ٘يَُٖۗ  ِٔ َ٣  َٕ ب ًَ َٝ  ُ
٠ اّللّه هِ َِّ  ػَ ه٤ِْجًّب ش٢َْءٍ  ًُ  ﴾ ٕ٘ ࣖ سَّ

 

“Tidak halal bagimu (Muhammad) menikahi perempuan-perempuan 

(lain) setelah itu, dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan 

istri-istri (yang lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali 

                                                           
263 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. An-Naml [27] : 40. 
264 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 205. 
265 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.113. 
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perempuan-perempuan (hamba sahaya) yang engkau miliki. Dan 

Allah Maha Mengawasi segala sesuatu”. (QS. Al-Ah}za>b [33] : 52).
266

 

 

Dua diantara ayat yang menyebut sifat Allah itu, dikemukakan dalam 

konteks tuntutan menyangkut kehidupan rumah tangga serta perlunya 

silaturrahmi. Seseorang yang meneladani sifat ini, harus senantiasa 

menyadari bahwa Allah mengawasinya. Kemudian, ia dituntut untuk tidak 

lengah dalam mengawasi dirinya secara terus menerus agar dapat menolak 

bisikan nafsu dan menutup semua pintu masuk rayuan setan atau 

ancamannya.
267

 

 

26. Al-Muji>b (Yang Maha Mengabulkan) 

Menurut Imam Al-Ghazali, Allah al-Muji>b ialah yang menyambut 

permintaan para peminta dengan memberinya bantuan. Serta do‟a yang 

berdo‟a dengan mengabulkannya, permohonan yang terpaksa dengan 

kecukupan, bahkan memberi sebelum dimintai dan melimpahkan anugerah 

sebelum dimohonkan. Hal ini pun hanya dapat dilakukan oleh Allah, 

karena hanya Dia yang mengetahui kebutuhan dan hajat setiap makhluk 

sebelum permohonan diajukan.
268

 Allah SWT berfirman : 

 ِّ ْٞ وَ ٍَ ٣ه ب ۘ هبَ ِسًِّ ْْ صه دَ اخََبُٛ ْٞ ُٔ ٠ ثَ هُ اِ َٝ  ۞ ﴿  َٖ ِّٓ  ْْ ًُ ْٗشَبَ َٞ اَ ُٖٛۗ ٗٙ ٍٚ ؿ٤َْشُ هُ ْٖ اِ ِّٓ  ْْ ٌُ ب َُ َٓ  َ
اػْجذُُٝا اّللّه

د٤ِْتٌ  ُّٓ َّٕ سَث٢ِّْ هش٣َِْتٌ  ِٚ ٖۗاِ ا ا٤َُِْ ْْٓٞ ثُ ْٞ َّْ رُ ُٙ ثُ ْٝ لِشُ ْـ ْْ ك٤ِْٜبَ كبَعْزَ ًُ شَ َٔ اعْزؼَْ َٝ  ﴾ ٔٙالْْسَْضِ 

 

“Dan kepada kaum samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia 

berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan bagimu 

selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari bumi (tanah) dan 

menjadikanmu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan kepada-

Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku 

sangat dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan (do‟a hamba-Nya).” 

(QS. Hu>d [11] : 61).
269

 

                                                           
266 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Ahza>b [33] : 52. 
267 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 208. 
268 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.97. 
269 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Hu>d [11] : 26. 
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Seseorang yang meneladani sifat ini, dituntut untuk memperkenankan 

permintaan yang wajar dari siapapun, baik permintaan itu berupa materi 

ataupun yang bukan materi, seperti undangan jamuan makan dan 

semacamnya. Bahkan, ia hendaknya dapat memberi sebelum diminta. 

Serta diharapkan pula tidak menghilangkan air muka peminta dengan 

membiarkannya mengulurkan tangan apalagi menolaknya.
270

 

 

27. Al-Wa>si’ (Yang Maha Luas) 

Kata al-Wa>si’ terambil dari akar kata yang terdiri dari  huruf-huruf 

waw, si>n dan ‘ain. Maknanya berkisar pada “antonim dari kesempitan dan 

kesulitan”, dari sini lahir makna-makna seperti “kaya, mampu dan 

luas”.
271

 Kemudian Allah al-Wasi‟ diartikan sebagai Allah yang Maha 

Luas. Yakni yang luas dalam ilmu, tidak akan keliru bahkan memberi 

ilmu. Yang luas dalam kekuasaan, maka tidak akan berlaku aniaya, tidak 

juga tergesa-gesa, bahkan akan memberi kekuasaan. Yang luas dalam 

rahmat, tidak akan mengecam apalagi menyiksa tanpa sebab yang jelas, 

bahkan akan memaafkan dan menganugerahkan berbagai anugerah. Yang 

luas dalam petunjuk, tidak akan menyesatkan, tetapi membimbing dengan 

amat baik dari yang dikehendaki.
272

 Allah SWT berfirman :  

ْٖ رجَِغَ د٣َِْ٘  َٔ ا الَِّْ ُِ ْْٓٞ ُ٘ ِٓ لَْ رإُْ َٝ  ﴿ ْٝ ْْ اَ ر٤ِْزُ ْٝ بْٓ اُ َٓ  ََ ثْ ِّٓ ٠ْٓ ازََذٌ  ْٕ ٣ُّإْره ِ ۙ اَ
ٟ ٛذَُٟ اّللّه ُْٜذُه َّٕ ا َْ اِ ْْ ٖۗ هُ ٌُ

 ٌْ ٤ِِْ اعِغٌ ػَ َٝ  ُ
اّللّه َٝ ْٖ ٣َّشَبۤءُ ٖۗ َٓ  ِٚ ِ ۚ ٣إُْر٤ِْ

ََ ث٤ِذَِ اّللّه ُْلعَْ َّٕ ا َْ اِ ْْ ٖۗ هُ ٌُ ْ٘ذَ سَثِّ ْْ ػِ ًُ ْٞ  ﴾ ٢ٖ ۚ ٣سَُبۤخُّ

 

“Dan janganlah kamu percaya selain kepada orang yang mengikuti 

agamamu.” Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya petunjuk itu 

hanyalah petunjuk Allah. (Janganlah kamu percaya) bahwa seseorang 

akan diberi seperti apa yang diberikan kepada kamu, atau bahwa 

                                                           
270 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 215. 
271 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 6, h.109. 
272 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 217. 
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mereka akan menyanggah kamu di hadapan Tuhanmu.” Katakanlah 

(Muhammad), “Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Dia 

memberikannya kepada siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas, 

Maha Mengetahui.” (QS. Ali-‘Imra>n [3] : 73).
273

 

 

Bagi yang meneladani Allah dalam sifat ini, hendaknya memperluas 

wawasannya dengan pengetahuan dan pengalaman, dadanya diperluas 

dengan takwa dan pemaafan, tangannya dengan keterbukaan dan 

kelapangan, serta tindakannya dengan hikmah kebijaksanaan. Salah satu 

yang perlu digaris bawahi dalam konteks keluasan dan kelapangan ini 

ialah dalam berdo‟a, yakni ketika berdo‟a agar menyertakan do‟a untuk 

Nabi SAW dalam bentuk shalawat kepada beliau dan keluarganya.
274

 

 

28. Al-H}aki>m (Yang Maha Bijaksana) 

Al-H}aki>m diartikan dengan zat Allah yang maha bijaksana, yaitu 

Allah sangat bijaksana terhadap hamba-hamba-Nya baik dalam 

menetapkan sesuatu atau menghukum hamba-hamba-Nya yang melakukan 

kesalahan tanpa melakukan diskriminasi.
275

 Ibnu al-Qayyim pun 

mendefinisikan nama Allah, al-Hakim bahwa Allah ialah  zat yang saat 

memberikan suatu perintah, maka sesuatu yang diperintahkan tersebut 

baik secara diri-Nya. Saat memberikan larangan terhadap sesuatu, maka 

sesuatu yang dilarang tersebut buruk secara diri-Nya. Saat mengkabarkan 

berita, maka kabar tersebut benar adanya. Saat menghendaki sesuatu, 

maka sesuatu tersebut lebih baik daripada kehendak selain sesuatu itu. 

Sifat ini pun merupakan sifat kesempurnaan, tidak ada yang memiliki sifat 

tersebut selain Allah SWT.
276

 

                                                           
273 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Ali-‘Imra>n [3] : 73. 
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Perspektif Al-Qur’a>n), h. 218. 
275 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 
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276 Umar Sulaiman Abdullah Al-Asyqar, Syarh Ibn Qayyim Li Asma> Allah Al-
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Dalam al-Qur’a>n kata H}aki>m terulang sebanyak 97 kali dan pada 

umumnya mensifati Allah SWT.  Ada dua hal lain yang menyandang sifat 

“h}aki>m”, yaitu kitab suci al-Qur’a>n dan ketetapan Allah. Kebanyakan sifat 

Allah al-H}aki>m (sekitar 45 kali) digandengkan dengan al-‘Aziz, disusul 

dengan sifat ‘Ali>m (sekitar 35 kali),  kemudian al-Khabi>r empat kali dan 

masing-masing sekali dengan at-Tawwa>b, al-H}ami>d, al-‘Aliyy dan al-

Wa>si’.277
 Allah berfirman : 

 ﴿ َّٕ اِ َٞ  سَثَّيَ  َٝ ُٛ  ْْٖۗ ٚٗ  ٣سَْشُشُُٛ ٌْ  اَِّٗ ٤ْ ٌِ ٌْ  زَ  ﴾ ٕ٘ ࣖ ػ٤َِِْ
 

“Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan mengumpulkan 

mereka. Sungguh, Dia Mahabijaksana, Maha Mengetahui.” (Al-H{ijr 

[15] : 25.
278

 

 

Imam al-Ghazali pun menjelaskan makna al-Haki>m sabagai nama 

Allah yang mempunyai kebijaksanaan (hikmah). Kebijaksanaan yang 

dimaksudkan ini pula ialah pengetahuan tentang sebaik-baik perkara 

secara tepat, sempurna dan terbaik. Sebaik-baik pengetahuan sudah 

semestinya ialah ilmu berkenaan Allah SWT, dan tak seorang pun yang 

mengenali-Nya sebaik diri-Nya sendiri. Maka sifat sesempurna ini sudah 

pasti tidak wujud melainkan pada Allah SWT. Dialah al-Hakim yang 

sebenar-benarnya. Selain itu Al-Hakim juga membawa maksud Pencipta 

yang halus serta teliti penciptan-Nya. Hakikatnya, sifat ini juga hanya ada 

pada Allah SWT.
279

 

Adapun menurut Syeikh Abd Ar-Razzaq, makna al-Haki>m 

menunjukkan kepada dua makna, yaitu kesempurnaan hukum dan 

kesempurnaan hikmah bagi Allah SWT. Kesempurnaan hukum bagi Allah 

adalah dengan maksud bahwa Allah SWT penentu mutlak dan penghukum 

tunggal kepada hamba-Nya, sebagaimana yang Dia kehendaki. Sedangkan 

                                                           
277 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 220. 
278 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-H{ijr [15] : 25. 
279 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.99. 
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kesempurnaan hikmah bagi Allah SWT dapat diartikan sebagai 

kesempurnaan hikmah dan kebijaksanaan pada penciptaan, perintah, dan 

hukum-hakam syariat-Nya dengan menetapkan sesuatu yang sesuai pada 

tempat serta keadaannya dalam keadaan tak seorang pun mampu 

mempersoalkan-Nya, apalagi mencela bahkan mengkritik-Nya.
280

 

 

29. Al-Wadu>d (Yang Maha Mengasihi) 

Kata Wadu>d dapat dipahami dalam arti objek “yang mencintai dan 

mengasihi” dan dapat juga dalam arti subjek yakni “yang dicintai”. Maka 

Allah al-Wadu>d ialah dicintai makhluk-Nya dan Dia pun mencintai 

mereka, kecintaan yang nampak bekasnya dalam kehidupan nyata.
281

 

Imam Al-Ghazali pun menafsirkan kata al-Wadud dalam arti “Dia yang 

menyenangi/mencintai kebaikan untuk semua makhluk, sehingga berbuat 

baik bagi mereka”. makna ini mirip dengan makna “Rahi>m”, hanya saja 

rahmat tertuju kepada yang dirahmati sedang yang dirahmati itu dalam 

keadaan butuh. Dengan demikian kita dapat berkata bahwa rahmat tertuju 

kepada yang lemah, sedang al-Wadu>d tidak demikian. 
282

 

Allah SWT berfirman : 

 َٞ ُْ سُ ا ْٞ لُ َـ ُْ َٞ ا ُٛ َٝ دُۙ ﴿  ْٝ  ﴾ ٗٔدُ

“Dan Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Pengasih”. (QS. Al-

Buru>j [85] : 14).
283

 

 

Seorang yang meneladani Allah dalam sifat ini, dituntut untuk selalu 

mencintai makhluk dan mengharap buat mereka apa yang dia harapkan 

untuk dirinya, seandainya ia berada dalam posisi mereka, bahkan ia 

mendahulukan mereka atas kepentingan dirinya sendiri. Dengan demikian, 

                                                           
280 Abd al-Razzaq, Fiqh Al-Asma> al-H}usna> (Riyadh : Da>r at-Tauhi>d, 2008), h.175. 
281 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 224. 
282 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna> h.101. 
283 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Buru>j [85] : 14. 
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ia akan menjadi objek sekaligus subjek cinta. Ia akan dicintai serta 

mencintai dengan kata lain ia menjadi Wadu>d dalam batas kemampuannya 

sebagai makhluk.
284

 

 

30. Al-Maji>d (Yang Maha Baik) 

Allah SWT berfirman : 

 َّٓ ٤ْذٌ  ِٔ ٚٗ زَ ُْج٤َْذِٖۗ اَِّٗ ََ ا ْٛ ْْ اَ ٌُ ٚٗ ػ٤ََِْ زُ هً ثشََ َٝ  ِ
ذُ اّللّه َٔ ِ سَزْ

شِ اّللّه ْٓ ْٖ اَ ِٓ  َٖ ا ارَؼَْدَج٤ِْ ْْٓٞ  ﴾ ٢ٖد٤ِْذٌ ﴿ هبَُُ

 

“Mereka (para malaikat) berkata, “Mengapa engkau merasa heran 

tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat dan berkah Allah, 

dicurahkan kepada kamu, wahai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha 

Terpuji, Maha Pengasih.” (QS. Hud [11] : 73).
285

 

 

Imam Ar-Razi mengemukakan bahwa sifat al-Maji>d mengandung dua 

hal pokok. Pertama, kemuliaan yang sempurna dan kedua, keluasan dalam 

kebijakan.
286

 Imam Al-Ghazali juga memberikan penjelasan mengenai 

sifat Allah ini, menurutnya al-Maji>d ialah yang mulia zat-Nya, yang indah 

perbuatan-Nya dan banyak memberikan anugerah. Sifat ini menurutnya 

menghimpun makna-makna yang terkandung pada sifat-sifat al-Jali>l, al-

Wahha>b dan al-Kari>m. Yang ingin meneladani sifat-Nya, paling tidak 

dapat meniru salah satu sifat yang telah disebutkan oleh Imam Al-

Ghazali.
287

  

 

31. Al-Waliyy (Yang Maha Melindungi) 

                                                           
284 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), (Jakarta : Lentera Hati, 1998), h. 226. 
285 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Hu>d [11] : 73. 
286 Muhammad Umar Al-Khatib Ar-Razi, Kita>b Lawa>mi’ Al-Baya>nat Syarh Asma>’ 

Allah Wa As}-S}hifa>t, h.212. 
287 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, 

h.102. 
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Kata al-Waliyy terambil dari akar kata wauw, la>m dan ya>’ yang 

makna dasarnya ialah “dekat”.
288

 Imam Al-Qusyairi juga menjelaskan 

asma>’ Allah al-Waliyy sebagai sifat Allah SWT bermakna “Dia yang 

mengurusi hal-ihwal hamba-hamba-Nya dan amal perbuatan mereka”.
289

 

Al-Waliyy dapat pula diartikan sebagai an-Na>s}ir (Penolong atau 

Pembantu).
290

 Penggunaan kata al-Waliyy jika menjadi sifat Allah hanya 

ditujukan kepada orang-orang beriman dan karena itu kata Waliyy bagi 

Allah diartikan dengan “Pembela” dan “Pendukung” dan sejenisnya, tetapi 

pembelaan dan dukungan yang berakibat positif serta berkesudahan yang 

baik.
291

 Allah berfirman : 

ا  ِ ٗص٤َِْشًّ
٠ ثبِلِّله له ًَ َّٝ ٤ًُِّّب ۙ َٝ  ِ

٠ ثبِلِّله له ًَ َٝ ٖۗ ْْ ٌُ ُْ ثبِػَْذَاۤى ِ ُ اػََِْ
اّللّه َٝ  ﴿ٗ٘ ﴾ 

“Dan Allah lebih mengetahui tentang musuh-musuhmu. Cukuplah 

Allah menjadi pelindung dan cukuplah Allah menjadi penolong 

(bagimu).” (QS. An-Nisa [4] : 45).
292

 

 

Kata Waliyy juga dapat disandang oleh manusia dalam arti ia menjadi 

pencinta Allah, pencinta Rasul dan pendukung serta pembela ajaran-

ajaran-Nya. Pada saat seseorang menjadi Wali Allah, maka dia juga telah 

meneladani Allah sebagai al-Waliyy yang mencurahkan cinta kepada 

makhluk-Nya. Serta memberikan perlindungan kepada sesama makhluk-

Nya yang berlaku benar.
293

 

 

32. Al-Hami>d ( Yang Maha Terpuji) 

Sifat Allah al-Hami>d menurut Imam Al-Ghazali ialah “Allah terpuji 

oleh diri-Nya dan terpuji pula oleh makhluk-makhluk-Nya secara terus 

                                                           
288 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 6, h.141. 
289 Abu Qasim Al-Qusyairi, Syarh Asma Allah Al-Husna, h.195. 
290 Jamaluddin Muhammad Ibn al Manzhur al-Anshari, Lisa>n al-‘Arab, h.3920. 
291 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 256. 
292 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. An-Nisa [4] : 45. 
293 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 259. 
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menerus.
294

 Allah al-Hami>d berarti bahwa Dia yang menciptakan segala 

sesuatu dan segalanya diciptakan dengan baik serta atas dasar ikhtiar dan 

kehendak-Nya tanpa paksaan. Jika demikian, maka segala perbuatan-Nya 

terpuji dan segala yang terpuji merupakan perbuatan-Nya juga, sehingga 

wajar Dia menyandang sifat al-Hami>d dan wajar juga kita mengucapkan 

Alhamdulillah “Segala Puji hanya tertuju kepada Allah”. Jika kita memuji 

seseorang karena kebaikan, kecantikan atau pun kekayaannya, maka 

pujian tersebut pada hakikatnya harus dikembalikan kepada Allah SWT, 

sebab itu semua bersumber dari Dia Yang Maha Kuasa itu.
295

 

Allah SWT berfirman : 

ا٣َِّ  َٝ  ْْ ٌُ ْٖ هجَِِْ ِٓ تَ  ٌِزه ُْ رُٞا ا ْٝ َٖ اُ ٤ْ٘بَ اَُّز٣ِْ صَّ َٝ ُوَذَْ  َٝ ب ك٠ِ الْْسَْضِٖۗ  َٓ َٝ دِ  هٞ هٔ ب ك٠ِ اُغَّ َٓ  ِ
لِِلّه َٝ  ﴿ ِٕ ْْ اَ ًُ ب

ب ك٠ِ  َٓ َٝ دِ  هٞ هٔ ب ك٠ِ اُغَّ َٓ  ِ
َّٕ لِِلّه ا كبَِ ْٝ لشُُ ٌْ ْٕ رَ اِ َٝ ٖۗ َ

ا ارَّوُٞا اّللّه ٤ْذًّ ِٔ ُ ؿ٤ًَِّّ٘ب زَ
َٕ اّللّه ب ًَ َٝ  ﴾ ٖٔٔالْْسَْضِٖۗ 

 

“Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi, dan sungguh, Kami telah memerintahkan kepada orang yang 

diberi kitab suci sebelum kamu dan (juga) kepadamu agar bertakwa 

kepada Allah. Tetapi jika kamu ingkar, maka (ketahuilah), milik 

Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan Allah 

Maha Kaya, Maha Terpuji.” (QS. An-Nisa [4] : 131).
296

 

 

Yang meneladani sifat ini dituntut terlebih dahulu menyadari betapa 

wajar dan berhak Allah untuk dipuji. Kemudian hendaknya memuji Allah 

walau ia tidak merasakan nikmat yang dirasakan oleh orang lain. Ini akan 

mengantarkan kita tidak hanya memuji yang berbuat baik kepadanya, 

tetapi juga memuji siapa saja yang berbuat baik, karena pujian hendaknya 

dipersembahkan kepada siapa saja yang wajar menerimanya.
297

 

 

                                                           
294 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, 

h.108. 
295 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 262. 
296 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. An-Nisa [4] : 131. 
297 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 264. 
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33. Al-Muhsiy (Yang Maha Menghitung) 

Allah SWT berfirman : 

ا  ََّ ش٢َْءٍ ػَذَدًّ ًُ  ٠ ازَْصه َٝ  ْْ ِٜ ب ُذ٣ََْ َٔ ازََبغَ ثِ َٝ  ْْ ِٜ ذِ سَثِّ
هِ ا سِعه ْٞ ُـ ْٕ هذَْ اثََِْ َْ اَ  ﴾ ٨ٕ ࣖ﴿ ٤ُِّؼََِْ

“Agar Dia mengetahui bahwa rasul-rasul itu sungguh telah 

menyampaikan risalah Tuhannya, sedang (ilmu-Nya) meliputi apa 

yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu 

persatu.” (QS. Al-Jin [72] : 28).
298

 

 

Imam Al-Ghazali mengartikan kata al-Muhsiy sebagai sifat Allah 

yang mutlak, karena segala sesuatu dapat dijangkau oleh-Nya, termasuk 

dari segi bilangan, jumlahnya serta kadarnya. Manusia tidak akan mampu 

mengetahui sedetail mungkin segala sesuatu, kalaupun ada sesuatu yang 

dapat dijangkaunya, jangkauan ilmunya tidak akan mencapai rincian kadar 

dari jumlah sesuatu itu. Sehingga kelak orang-orang berdosa akan 

terheran-heran bahkan ketakutan membaca kitab amal mereka. Melalui 

sifat ini hendaknya berhati-hati menghadapi bisikan-bisikan hatinya, serta 

selalu melakukan perhitungan yang teliti terlebih kepada persoalan yang 

dihadapi berdampak besar dalam kehidupan.
299

 

 

34. Al-Muh}yi>’ (Yang Maha Menghidupkan) 

Kata al-Muh}yi> terambil dari akar kata  yang terdiri dari huruf-huruf 

ha>’ dan ya>’, mempunyai dua makna dasar yakni “antonim mati” dan 

“malu”.
300

 Namun kata yang menunjuk kepada Allah sebagai 

menganugerahkan hidup ditemukan sekitar lima puluh kali. Adapun 

objeknya ialah tanah gersang yang dijadikan-Nya subur atau manusia, baik 

dalam arti menghidupkan fisik ataupun menganugerahkan kualitas hidup 

yang baik. Allah al-Muhyiy dipahami sebagai Dia yang menganugerahkan 

hidup bagi makhluk hidup dengan aneka tingkat hidup. Dia yang 

                                                           
298 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Jin [72] : 28. 
299Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.108. 
300 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 2, h.122. 
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menghidupkan tanah dengan curahan air, sebagaimana Dia juga yang 

menghidupkan jiwa orang-orang yang taat dengan kesaksian wujud 

kekuasaan-Nya, serta menghidupkan hati dengan semangat, cinta kasih 

dan rahmat.
301

 

Allah SWT berfirman : 

َّٕ ره  رِٜبَٖۗ اِ ْٞ َٓ ٤ْقَ ٣س٢ُِْ الْْسَْضَ ثؼَْذَ  ًَ  ِ
ذِ اّللّه َٔ شِ سَزْ ثه ٠ اه

ْٓ هُ ْٗظشُْ اِ َٞ ﴿ كبَ ُٛ َٝ  ٠ۚ ره ْٞ َٔ ُْ س٢ِْ ا ُٔ ُِيَ َُ

َِّ ش٢َْءٍ هذ٣َِْشٌ  ًُ  ٠ هِ  ﴾ ٓ٘ػَ

 

“Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah 

menghidupkan bumi setelah mati (kering). Sungguh, itu berarti Dia 

pasti (berkuasa) menghidupkan yang telah mati. Dan Dia Mahakuasa 

atas segala sesuatu.” (QS. Ar-Ru>m [30] : 50).
302

 

 

35. Al-H{ayy (Pemberi Kehidupan) 

Imam Al-Ghazali mengartikan al-H{ayy sebagai Allah Yang Maha 

Hidup, yakni “Maha Pelaku” lagi “Maha Mengetahui/Menyadari”. Banyak 

ulama yang menandai makhluk sebagai sesuatu yang merasa/mengetahui 

dan bergerak. Oleh karena itu, Yang tidak memiliki pengetahuan, tidak 

merasa dan tidak dapat bergerak/menggerakkan dirinya sendiri, maka ia 

tidaklah hidup. Semakin tinggi pengetahuan dan kesadaran, maka semakin 

tinggi kualitas hidup.
303

 Sifat al-Hayy tiga diantaranya dirangkaikan 

dengan sifat-Nya al-Qayyu>m, sedangkan dua sisanya tanpa rangkaian sifat 

yang lain, namun konteksnya memberi kesan bahwa Allah mengurus dan 

memenuhi kebutuhan hamba-hamba-Nya, karena itu Dia hendaknya 

disembah dan dimintai.
304

 Allah SWT berfirman : 

٠ ثِ  له ًَ َٝ  ٖۗ  ٙ ذِ ْٔ عَجِّرْ ثسَِ َٝ دُ  ْٞ ُٔ ُْس٢َِّ اَُّز١ِْ لَْ ٣َ َْ ػ٠ََِ ا ًَّ َٞ رَ َٝ ا ۚ ﴿  ٙ  خَج٤ِْشًّ ةِ ػِجبَدِ ْٞ  ﴾ ٨٘ٚ  ثزُُِٗ
 

                                                           
301 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 280. 
302 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Ar-Ru>m [30] : 50. 
303 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, 

h.109. 
304 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 
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“Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup, Yang tidak mati, dan 

bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha 

Mengetahui dosa hamba-hamba-Nya”. (QS. Al-Furqa>n [25] : 58)
305

 

 

Yang meneladani sifat Allah ini, hendaknya dapat hidup langgeng dan 

memberi hidup kepada orang lain, yakni tidak menjerumuskan makhluk 

dalam derita apalagi membunuhnya. baik dalam bentuk pencabutan nyawa 

ataupun pencabutan hak-haknya sebagai manusia. selain Itu, hendaknya 

memiliki pengetahuan dan kesadaran. Bermula dari kesadaran diri, 

memiliki gerak aktivitas yang bermanfaat bagi diri sendiri ataupun 

makhluk lain serta kesadaran terhadap sekitar.
306

 

 

36. Al-Ma>jid (Yang Maha Mulia)  

Allah SWT berfirman : 

َّٓدِ ﴿  ٤ْذٌ  ِٔ ٚٗ زَ ُْج٤َْذِٖۗ اَِّٗ ََ ا ْٛ ْْ اَ ٌُ ٚٗ ػ٤ََِْ زُ هً ثشََ َٝ  ِ
ذُ اّللّه َٔ ِ سَزْ

شِ اّللّه ْٓ ْٖ اَ ِٓ  َٖ ا ارَؼَْدَج٤ِْ ْْٓٞ  ﴾ ٤ْ٢ٖذٌ هبَُُ

 

“Mereka (para malaikat) berkata, “Mengapa engkau merasa heran 

tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat dan berkah Allah, 

dicurahkan kepada kamu, wahai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha 

Terpuji, Maha Pengasih.” (QS. Hud [11] : 73).
307

 

 

Allah disebut al-Ma>jid, karena semua perbuatan-Nya indah, agung, 

lagi pemurah. Manusia yang menyandang sifat ini pun tidak akan 

memperlakukan pihak lain secara buruk, tidak juga menegur dengan keras 

siapa yang keliru. Imam Al-Ghazali juga memberikan penjelasan 

mengenai sifat Allah ini, menurutnya al-Maji>d ialah yang mulia zat-Nya, 

yang indah perbuatan-Nya dan banyak memberikan anugerah. Sifat ini 

menurutnya menghimpun makna-makna yang terkandung pada sifat-sifat 

al-Jali>l, al-Wahha>b dan al-Kari>m. Yang ingin meneladani sifat-Nya, 

                                                           
305 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Furqa>n [25] : 58. 
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paling tidak dapat meniru salah satu sifat yang telah disebutkan oleh 

Imam Al-Ghazali.
308

  

 

37. As-S}amad (Yang Maha dibutuhkan) 

Allah as}-S}amad adalah Allah zat yang Maha dibutuhkan atau zat yang 

menjadi tempat bergantung dan Dia yang kepada-Nya tertuju semua 

harapan makhluk. Allah tempat bergantung dan bersandar semua makhluk, 

sebagaimana manusia dan segala sesuatu telah bersandar kepada-Nya. 

Allah sangat menyukai hamba-Nya yang meminta kepada-Nya, maka 

jadikanlah Allah sebagai tempat kita bersandar dan meminta 

pertolongan.
309

 Sebagaimana dijelaskan melalui Firman-Nya : 

ذُۚ  َٔ ُ اُصَّ  ﴾ ٕ﴿ اَللّّه

“Allah tempat meminta segala sesuatu”. (QS. Al-Ikhlas} [112] : 2).
310

 

 

Al-Qusyairi memaknai asma>’ Allah as}-S}amad sebagai al-Ba>qiy, 

artinya yang kekal, dan yang tidak akan lenyap. Serta dimaknai juga 

dengan ad-Da>’im artinya yang kekal terus-menerus, yang tidak diberi 

makan untuk selama-lamanya, dan yang tidak membutuhkan apapun untuk 

bertahan. Penisbatan Dia sebagai as}-S}amad berarti Dia adalah tujuan 

segala hajat, karena hanya Dia yang dibutuhkan.
311

 

Menurut Ibnu Al-Qayyim as-Shamad ialah Allah yang sempurna 

kemuliaan-Nya, orang-orang Arab menamakan kemuliaan-Nya dengan 

nama ini. Begitupun keterangan dari jumhur salaf, di antaranya Abdullah 

bin Abbas menyatakan bahwa as-Shamad ialah Allah yang sempurna 

kemuliaan-Nya, Maha Mengetahui yang sempurna pengetahuannya, Maha 

                                                           
308 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, 

h.102. 
309 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.120. 
310 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Ikhlas} [112] : 2. 
311 Abu Qasim Al-Qusyairi, Syarh Asma Allah Al-Husna, h.218. 



94 

 

 
 

Menentukan yang sempurna ketentuan-Nya dan Maha Bijaksana yang 

sempurna kebijakan-Nya.
312

 

 

38. Al-Ba>t}in (Maha Tersembunyi) 

Allah SWT berfirman : 

 ٌْ َِّ ش٢َْءٍ ػ٤َِِْ ٌُ َٞ ثِ ُٛ َٝ  
ُٖۚ ُْجبَغِ ا َٝ ِٛشُ  اُظَّب َٝ خِشُ  الْْه َٝ  ٍُ َّٝ َٞ الَْْ ُٛ ﴿ٖ ﴾ 

“Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin; dan 

Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Hadid [57] : 3).
313

 

 

Allah az-Z{a>hir yang merupakan sifat Allah ini dipahami sebagai Dia 

yang nampak dengan jelas bukti-bukti wujud dan keesaan-Nya di pentas 

alam raya ini. Nalar tidak dapat membayangkan betapa alam raya dengan 

serba keindahan, keserasian dan keharmonisan dapat wujud tanpa 

kehadiran-Nya. Allah az-Z{ahir itu yang menunjukkan kepada kita kerajaan 

dan kekuasaan-Nya, dengan menyadarkan kita bahwa dalil-dalil wujudnya 

terbentang di alam luas ini. Sedangkan al-Ba>t}hin ialah Dia yang 

tersembunyi hakikat zat dan sifat-Nya, bukan karena tidak nampak, tetapi 

justru karena Dia sedemikian jelas, sehingga mata dan fikiran tumpul dan 

tak mampu memandang-Nya.
314

 

 

39. Al-Barr (Yang Maha Baik) 

Allah SWT berfirman : 

 ُْ ز٤ِْ ُْجشَُّ اُشَّ َٞ ا ُٛ ٗٚ ُٖٙۗ اَِّٗ ْٞ َُ ٗذَْػُ ْٖ هجَْ ِٓ َّ٘ب  ًُ  ﴾ ٨ٕ﴿ اَِّٗب 

“Sesungguhnya kami menyembah-Nya sejak dahulu. Dialah Yang 

Maha Melimpahkan Kebaikan, Maha Penyayang.” (QS. At-T{u>r [52] : 

28).
315

 

                                                           
312 Umar Sulaiman Abdullah Al-Asyqar, Syarh Ibn Qayyim Li Asma> Allah Al-

H}usna>, h. 144. 
313 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Hadid [57] : 3. 
314 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 333. 
315 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. At-T{u>r [52] : 28. 
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Allah al-Barr dapat diartikan sebagai Dia Yang memberikan aneka 

anugerah untuk kemaslahatan makhluk-Nya, anugerah yang sangat luas 

dan tak terbilang. Dalam al-Qur‟an, kata al-Barr yang menunjuk kepada 

sifat Allah dibarengi dengan kata ar-Rahi>m. Hal ini mengisyaratkan 

bahwa aneka anugerah itu diberikan oleh Allah atas kasih sayang-Nya 

semata, bukan didorong oleh tujuan apapun. Sesorang yang meneladani 

sifat ini, dituntut untuk selalu bermaksud baik dan memberikan apa yang 

dapat diberikannya kepada makhluk-makhluk Allah. Selain itu, hendaknya 

selalu memberi kemudahan dan kemanfaatan bagi mereka. Serta 

senantiasa menebar kebaikan dan kasih sayang untuk siapapun yang 

membutuhkannya, walaupun mereka pernah melukai hatinya.
316

 

 

40. At-Tawwa>b (Yang Maha Penerima Taubat) 

Kata at-Tawwa>b terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf 

ta>’, waw, dan ba>’. Mempunyai satu makna yaitu “kembali”.
317

 Imam Al-

Ghazali ketika mengartikan kata ini sebagai “Dia (Allah) yang kembali 

berkali-kali menuju cara yang memudahkan taubat bagi hamba-hamba-

Nya dengan jalan menampakkan tanda-tanda kebesaran-Nya, 

mengantarkan kepada mereka peringatan-peringatan-Nya serta 

meningkatkan ancaman-ancaman-Nya, sehingga ketika mereka telah sadar 

akan akibat buruk dari dosa-dosa dan merasa takut dari ancaman-

ancaman-Nya, mereka kembali bertaubat dan Allah pun kembali kepada 

mereka dengan anugerah pengabulan.
318

 Allah SWT berfirman : 

َٕ رَ  ب ًَ  َ
َّٕ اّللّه ب ٖۗ اِ َٔ ُْٜ٘ ا ػَ ْٞ اصَِْسََب كبَػَْشِظُ َٝ ْٕ ربَثبَ  ِ ب ۚ كبَ َٔ ُٛ ْٝ رُ ْْ كبَه ٌُ ْ٘ ِٓ ِٜ٘بَ  ِٕ ٣أَر٤ِْه

اَُّزه َٝ اثًّب ﴿ َّٞ

ب ًّٔ ز٤ِْ  ﴾ ٙٔسَّ
                                                           

316 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 
Perspektif Al-Qur’a>n), h. 346. 

317 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 1, h.357. 
318 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, 

h.116. 
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“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 

kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya. Jika keduanya tobat 

dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sungguh, Allah 

Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa>’ [4] : 16).
319

 

 

Manusia yang meneladani sifat Allah ini, hendaknya terlebih dahulu 

untuk memohon ampun dan beristighfar kepada Allah. Permohonan taubat 

ialah dengan menyadari kesalahan yang telah dilakukan, bertekad untuk 

tidak mengulanginya serta memohon ampunan-Nya apabila dosa itu 

berkaitan dengan Allah dan memohon pula kerelaan manusia yang dilukai 

hatinya. Selanjutnya, hendaknya memaafkan berkali-kali siapa yang 

datang untuk meminta maaf. Bahkan memaafkan sebelum yang 

bersangkutan memintanya.
320

 

 

41. Al-„Afuww (Yang Maha Pemaaf) 

Kata Al-‘Afuww terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf 

‘ain, fa>’, dan wauw. Maknanya berkisar pada dua hal yaitu “meninggalkan 

sesuatu” dan “memintanya”. Dari akar kata ini pun kemudian lahir kata 

“‘afuww” yang berarti “meninggalkan sanksi terhadap yang bersalah 

(memaafkan)”. Ringkasnya, dalam beberapa kamus dinyatakan bahwa 

pada dasarnya kata “‘afuww” berarti “menghapus dan membinasakan serta 

mencabut akar sesuatu”.
321

 

Allah adalah al-‘Afuww, yakni Dia menghapus kesalahan hamba-

hamba-Nya, serta memaafkan pelanggaran-pelanggaran mereka. sifat ini 

mirip dengan sifat al-Ghafu>r. Namun menurut Imam Al-Ghazali, 

pemaafan Allah lebih tinggi nilainya dari maghfirah. Karena, kata al-

„Afuww mengandung makna “menghapus”, “mencabut akar sesuatu”, 

                                                           
319 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. An-Nisa>’ [4] : 16. 
320 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 346. 
321 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 4, h.56. 
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“membinasakan” serta lain sebagainya. Sedangkan kata al-Ghafu>r 

terambil dari akar kata yang berarti menutup. Sesuatu yang ditutup, pada 

hakikatnya tetap wujud, hanya tidak terlihat. Sedangkan yang dihapus, 

akan hilang dan kalaupun ada yang tersisa, paling tidak hanya bekas-

bekasnya saja.
322

 

Melalui sifat ini, terdapat hal yang perlu diteladani yaitu sepatutnya 

kita memberi maaf kepada sesama kita. Kalau tak dapat berbuat baik 

kepada yang bersalah, atau tidak memaafkan mereka tanpa permintaan 

maaf. Maka, setidaknya tidak boleh menutup pintu maaf kita untuk orang 

lain. Sebagaimana Firman-Nya : 

 َٖ ٤ِِْ ِٜ ُْده ِٖ ا اػَْشِضْ ػَ َٝ ُْؼُشْفِ  شْ ثبِ ُٓ أْ َٝ  َٞ ُْؼَلْ  ﴾ ٣٣ٔ﴿ خُزِ ا

“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta 

jangan pedulikan orang-orang yang bodoh”. (QS. Al-A’ra>f [7] : 

199).
323

 

 

42. Ar-Rau>f (Yang Maha Pelimpah Kasih) 

Menurut pakar ahli bahasa, Ahmad Ibnu Faris menjelaskan melalui 

karyanya “Maqa>yis Al-Lughah” bahwa kata ar-Rauf terambil dari akar 

kata yang terdiri dari huruf-huruf ra>’, hamzah dan fa>’. Mengandung 

makna “kelembutan dan kasih sayang”.
324

 Sementara menurut ahli bahasa 

lainnya, Az-Zajja>j menyebutkan bahwa kata ar-Rau>f sama dengan 

“rahmat”. Hanya saja menurutnya, apabila rahmat sedemikian besar, maka 

ia dinamai ra’fah dan pelakunya rau>f.325
 

Allah SWT berfirman : 

 َ
َّٕ اّللّه اِ َٝ سِٖۗ  ْٞ ذِ ا٠َُِ اُُّ٘ هٔ َٖ اُظُُِّ ِّٓ  ْْ ٌُ ذٍ ٤ُِّخُْشِخَ ه٘ ذٌٍۢ ث٤َِّ ٣ه ْٓ اه  ٙ ٠ ػَجْذِ هِ ٍُ ػَ َٞ اَُّز١ِْ ٣ُ٘ضَِّ ُٛ ﴿ ْْ ٌُ  ثِ

 ٌْ ز٤ِْ فٌ سَّ ْٝ  ﴾ ٣ُشََءُ

 

                                                           
322 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, 

h.117. 
323 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-A’ra>f [7] : 199. 
324 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 2, h.471. 
325 Abu Ishaq Ibnu As-Sari Az-Zajjaj, Tafsi>r Asma Allah Al-H}usna>, h.62. 
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“Dialah yang menurunkan ayat-ayat yang terang (Al-Qur'a>n) kepada 

hamba-Nya (Muhammad) untuk mengeluarkan kamu dari kegelapan 

kepada cahaya. Dan sungguh, terhadap kamu Allah Maha Penyantun, 

Maha Penyayang”. (QS. Al-H{adi>d [57] : 9).
326

 

 

Kata ra’fah digunakan untuk menggambarkan anugerah yang 

sepenuhnya menyenangkan. Sedangkan, rahmat boleh jadi pada awalnya 

menyakitkan, tetapi beberapa waktu kemudian akan menyenangkan. 

Kemudian dari sini dapat dimengerti bahwa penggabungan sifat ar-Rau>f 

dan ar-Rahma>n yang terdapat pada ayat-ayat tertentu, tertuju kepada 

kelompok manusia yang taat dan durhaka. Melalui sifat ini, terdapat hal 

yang perlu kita teladani. Hendaknya agar selalu menjalin hubungan 

silaturrahmi baik dengan keluarga, bahkan memperkukuh ukhuwah 

islamiyyah dan mencurahkan kasih sayang terhadap seluruh hamba-

hamba-Nya yang senantiasa taat kepada-Nya.
327

  

 

43. Al-Ganiyy (Yang Maha Kaya) 

Kata al-Ganiyy terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf 

gain, nu>n dan ya>’. Maknanya berkisar pada dua hal, “kecukupan” dan 

“suara”.
328

 Kata al-Ganiyy yang merupakan sifat Allah, pada umumnya 

dirangkaikan dengan kata al-Hami>d dan masing-masing sekali dengan al-

Kari>m, al-Hali>m, Z\\|urrah}mah dan lima kali tidak dirangkaikan dengan 

sifat-Nya yang lain, melainkan bersanding dengan al-‘Alami>n dua kali dan 

berdiri sendiri tiga kali. Perangkaiannya dengan sifat al-H{ami>d, 

menunjukkan bahwa dalam kekayaan-Nya Dia amat terpuji, bukan saja 

pada sifat-Nya, tetapi juga jenis dan kadar bantuan/anugerah kekayaan-

Nya itu. Perangkaiannya dengan al-Kari>m, menunjukkan bahwa anugerah-

                                                           
326 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. H}adi>d [57] : 9. 
327 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 370. 
328 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 4, h.397. 
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Nya melimpah. Sedangkan perangkaiannya dengan al-H{ali>m, 

menunjukkan bahwa Dia tidak bosan memberi, apalagi marah walau 

berulang dimintai.
329

 

Allah SWT berfirman : 

٤ْذُ  ِٔ ُْسَ ٢ُِّ٘ ا َـ ُْ َٞ ا ُٛ ُ
اّللّه َٝ ۚ ِ

ُْلوُشََاۤءُ ا٠َُِ اّللّه ُْ ا ْٗزُ بَ اَُّ٘بطُ اَ ْٓب٣َُّٜ  ﴾ ٘ٔ﴿ ۞ ٣ه

“Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan Allah; dan Allah Dialah 

Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu), Maha Terpuji.” (QS. 

Fa>t}ir [35] : 15).
330

 

 

Yang meneladani Allah dalam sifat ini, bukan dituntut untuk 

memperbanyak kekayaan materi, karena kekayaan materi tidak selalu 

menyertai manusia, ia dapat datang dan pergi. Bukan juga dituntut untuk 

memperbanyak anak atau pengikut, karena anak dan pengikut dapat 

menjadi beban hidup serta penyebab kemiskinan. Yang meneladani sifat-

Nya dituntut untuk mampu berdiri sendiri, tidak mengharapkan bantuan 

orang lain. Bahkan kalaupun dia perlu, dia tidak mengulurkan tangan 

bantuan demi menjaga kehormatan dirinya.
331

 

 

44. Al-Mugniy (Yang Maha Pemberi Kekayaan) 

Allah SWT berfirman : 

 ْْ ِٜ ِٓ َّ ثؼَْذَ ػَب ُْسَشَا غْدِذَ ا َٔ ُْ َٕ ٗدََظٌ كلََ ٣َوْشَثُٞا ا ْٞ ًُ شْشِ ُٔ ُْ ب ا َٔ ا اَِّٗ ْْٓٞ ُ٘ َٓ َٖ اه بَ اَُّز٣ِْ ْٓب٣َُّٜ ْٕ ﴿ ٣ه اِ َٝ زَاۚ  هٛ

ْْ ػ٤َِْخًَّ كغََ  ٌْ خِلْزُ ٤ْ ٌِ ٌْ زَ َ ػ٤َِِْ
َّٕ اّللّه ْٕ شَبۤءَٖۗ اِ ْٓ اِ  ٚ ْٖ كعَِِْ ِٓ  ُ

ُْ اّللّه ٌُ ٤ِْ٘ ْـ فَ ٣ُ ْٕٞ٨ ﴾ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang 

musyrik itu najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati 

Masjidil haram setelah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi 

miskin (karena orang kafir tidak datang), maka Allah nanti akan 

memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia 

                                                           
329 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 398. 
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Perspektif Al-Qur’a>n), h. 399. 
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menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Maha 

bijaksana.” (QS. At-Taubah [9] : 28.
332

 

 

Allah al-Mugniy adalah zat yang Maha memberi kekayaan, yaitu 

semua kekayaan yang dimiliki oleh manusia itu merupakan pemberian 

dari Allah SWT, tetapi kebanyakan manusianya sendiri yang tidak 

menyadari dan tidak mau bersyukur atas kekayaan tersebut, sehingga ia 

menjadi pelit ketika dianjurkan untuk menafkahkan sebagian hartanya 

dijalan Allah.
333

 Manusia betapapun kayanya, sesungguhnya dia tetap 

butuh, setidaknya kebutuhan kepada yang memberinya kekayaan. Yakni 

Allah SWT. Dalam al-Qur‟an kata “al-Mugniy‛ tidak ditemukan, baik 

yang menunjuk kepada Allah maupun manusia. Namun, ditemukan ayat-

ayat al-Qur’an yang menunjukkan bahwa Allah memberi 

kecukupan/kekayaan.
334

 

 

45. An-Na>fi’ (Yang Maha Pemberi Manfaat) 

Allah SWT berfirman : 

ِّ ُؼَِجْشَحًّٖۗ  ْٗؼَب ْْ ك٠ِ الَْْ ٌُ َُ َّٕ اِ َٝ ﴿ ۙ َٕ ْٞ ُِ ًُ ْٜ٘بَ رأَْ ِٓ َّٝ ث٤ِْشَحٌ  ًَ ٘بَكِغُ  َٓ ْْ ك٤ِْٜبَ  ٌُ َُ َٝ ِٜٗبَ  ْٞ ب ك٢ِْ ثطُُ َّٔ ِّٓ  ْْ ٌُ ٗغُْو٤ِْ

ٕٔ﴾ 

 

“Dan sesungguhnya pada hewan-hewan ternak terdapat suatu 

pelajaran bagimu. Kami memberi minum kamu dari (air susu) yang 

ada dalam perutnya, dan padanya juga terdapat banyak manfaat 

untukmu, dan sebagian darinya kamu makan”. (QS. Al-Mukminu>n 

[23] :21).
335

 

 

Kata an-Na>fi’ tidak ditemukan dalam al-Qur‟an, baik dalam bentuk 

tunggal maupun jamak. Atau banik menjadi sifat Allah maupun makhluk-

                                                           
332 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. At-Taubah [9] : 28. 
333 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.126. 
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Nya. Namun, ditemukan ayat-ayat yang menguraikan anugerah Allah 

sambil menyatakan manfaat yang dapat diraih manusia dari anugerah 

tersebut. Dia menganugerahkan manfaat, baik secara langsung tanpa 

melalui sebab-sebab yang diketahui, maupun tidak langsung melalui 

hukum-hukum alam dan kemasyarakatan yang ditetapkan-Nya. Melalui 

sifat Allah ini, diharapan manusia dapat memberi manfaat sebanyak 

mungkin kepada makhluk-makhluk Allah.
336

 

 

46. An-Nu>r (Yang Mah Pemberi Cahaya) 

Allah SWT berfirman : 

٣ؼَْ  َٝ تِ  ٌِزه ُْ َٖ ا ِٓ  َٕ ْٞ ْْ رخُْلُ ْ٘زُ ًُ ب  َّٔ ِّٓ ا  ث٤ِْشًّ ًَ  ْْ ٌُ َُ ُٖ ُُ٘بَ ٣ج٤َُِّ ْٞ ْْ سَعُ ًُ تِ هذَْ خَبۤءَ ٌِزه ُْ ََ ا ْٛ ْٓبَ ْٖ ﴿ ٣ه ا ػَ ْٞ لُ

ث٤ِْشٍ  ٌٖۙ  ەًَٖۗ ج٤ِْ ُّٓ تٌ  ًِزه َّٝ سٌ  ْٞ ُٗ ِ
َٖ اّللّه ِّٓ  ْْ ًُ  ﴾ ٘ٔهذَْ خَبۤءَ

 

“Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, 

menjelaskan kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu 

sembunyikan, dan banyak (pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah 

datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang menjelaskan.” 

(QS. Al-Ma>idah [5] : 15).
337

 

 

Ibnu Araby mengemukakan enam pendapat ulama tentang makna nu>r 

yang menjadi sifat Allah ini, yaitu : Pemberi hidayat, Pemberi cahaya, 

Penghias, Yang nampak jelas, Pemilik cahaya dan Cahaya tetapi bukan 

yang dikenal. Kita perlu memahami bahwa kata nu>r bagi Allah ialah Sang 

Pemilik dan Pemberi cahaya bagi seluruh yang bercahaya di alam raya. 

Yang meneladani sifat Allah ini hendaknya tidak segan meningkatkan 

kualitas dirinya sehingga meraih cahaya ilahi sebanyak mungkin. Selain 

itu, hendaknya memantulkan cahaya ilahi yang telah diraihnya kepada 

siapapun, tanpa membedakan satu dengan yang lain. Sepatutnya pula 

berusaha untuk menjadi cahaya zamannya. Jika tidak mampu, maka 

                                                           
336 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 408. 
337 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Ma>idah [5] : 15. 
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cahaya negerinya, kalau ini pun tidak, maka menjadi cahaya bagi 

masyarakat kecil dan keluarganya. Dan jangan sampai ia tidak memiliki 

cahaya ilahi untuk dirinya sendiri.
338

 

 

47. Al-Ha>diy (Yang Maha Pemberi Petunjuk) 

Kata al-Ha>diy terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf h}a>’, da>l, 

dan ya>’. Terdapat dua makna, “Tampil ke depan memberi petunjuk” dan 

“menyampaikan dengan lemah lembut”.
339

 Imam Al-Ghazali ketika 

menjelaskan makna sifat Allah ini, bahwa Dia yang memberi bimbingan 

dan petunjuk kepada kamba-hamba-Nya secara khusus, sehingga mereka 

dapat mengenal zat-Nya.
340

 Allah al-Hadi diartikan sebagai Dia yang 

memberi petunjuk kepada seluruh makhluk sesuai dengan peranan yang 

dikehendaki-Nya untuk mereka emban. Serperti tangisan seorang bayi 

yang merupakan anugerah Allah kepadanya untuk dijadikan petunjuk 

sehingga sekitarnya mengetahui bahwa ia ada dan hidup serta 

membutuhkan pertolongan.
341

 

Allah SWT berfirman : 

 َٖٖۗ ٤ْ ِٓ دْشِ ُٔ ُْ َٖ ا ِّٓ ا  ًّّٝ َِّ ٗج٢ٍَِّ ػَذُ ٌُ ِْ٘بَ ُِ ُيَِ خَؼَ
زه ًَ َٝ ا  ﴿  ٗص٤َِْشًّ َّٝ ٠ ثشَِثِّيَ ٛبَد٣ًِّب  له ًَ َٖٝٔ ﴾ 

“Begitulah, bagi setiap nabi, telah Kami adakan musuh dari orang-

orang yang berdosa. Tetapi cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi 

petunjuk dan penolong.” (QS. Al-Furqa>n [25] : 31).
342

 

 

Seseorang yang bermaksud meneladani sifat Allah ini terlebih dahulu 

harus sepenuhnya sadar bahwa petunjuk yang sempurna hanyalah 

petunjuk Allah SWT. Oleh karena itu, dia harus selalu merujuk kepada 

                                                           
338 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 417. 
339 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah Jilid 6, h.42. 
340 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, 

h.122. 
341 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 420. 
342 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Furqa>n [25] : 31.  
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kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya guna mendapatkan petunjuk baik 

tersurat maupun tersirat. Selain itu, sepatutnya memberi bimbingan 

dengan lemah lembut dan simpati kepada sekitarnya dengan menjadi 

tauladan yang baik terlebih dahulu serta mengantar mereka menuju jalan 

yang benar.
343

 

 

48. Ar-Rasyi>d (Yang Maha Pandai/Tepat Tindakan-Nya) 

Kata ar-Rasyi>d terambil dari akar kata yang terdiri dari rangkaian 

huruf ra>’, syi>n dan da>l. Makna dasarnya adalah “ketetapan dan kelurusan 

jalan”.
344

 Menurut Imam Al-Ghazali, makna dari sifat Allah ini ialah Dia 

yang mengarahkan penanganan dan usahanya ke tujuan yang tepat, tanpa 

petunjuk, berupa pembenaran atau bimbingan dari siapapun. Sifat ini 

secara sempurna hanya disandang oleh Allah SWT.
345

  

Seseorang yang ingin meraih-Nya, Allah SWT berfirman : 

ا ٢ُِْ  ْٞ ٤ِْغَْزد٤َِْجُ ِٕۙ كَ اعِ ارَِا دَػَب حَ اُذَّ َٞ ارَِا عَبَُيََ ػِجبَد١ِْ ػ٢َِّْ٘ كب٢َِِّْٗ هش٣َِْتٌ ٖۗ اخ٤ُِْتُ دَػْ َٝ  ﴿

 َٕ ْٝ ْْ ٣شَْشُذُ ُ ا ث٢ِْ ُؼَََِّٜ ْٞ ُ٘ ِٓ ٤ُْإُْ َٝٔ٨ٙ ﴾ 

 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 

tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku Kabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. 

Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-

Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.” (QS. Al-Baqarah [2] : 

186).
346

 

 

Mereka yang angkuh, tidak mungkin dapat menyandang sifat Allah 

ini, karena mereka jika melihat tiap-tiap ayat (Allah) mereka tidak 

beriman kepada-Nya. Mereka yang tidak bertaqwa, yang bergemilang 

dalam dosa dan tidak bermoral pun ialah orang-orang yang jauh dari sifat 

                                                           
343 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 422. 
344 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 2, h.498. 
345 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, 

h.125. 
346 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Baqarah [2] : 186. 
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ini. Kemampuan seseorang dalam mengelola harta adalah tahap awal dan 

tanda pertama dari ada tidaknya sifat ini pada seseorang.
347

 

 

49. As-S{abu>r (Yang Maha Sabar) 

Kata as-S{abu>r terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf s}a>d, ba>’ 

dan ra>’. Yang memiliki tiga makna, “Menahan, Ketinggian sesuatu dan 

Sejenis batu”. Terdapat keterkaitan melalui ketiga makna tersebut, apabila 

pelakunya manusia. Seseorang yang sabar akan menahan diri, sehingga ia 

memerlukan kekukuhan jiwa dan mental baja agar dapat mencapai 

ketinggian yang diharapkan.
348

 Tentu saja makna ini tidak wajar disandang 

Allah. Boleh jadi karena dalam al-Qur‟an tidak ditemukan kata sabur baik 

yang mensifati Allah maupun manusia. Bahkan tidak ditemukan satu 

katapun yang menggunakan ketiga huruf di atas, yang pelakunya Allah 

SWT. Namun, ketiga rangkaian huruf tersebut digunakan al-Qur‟an dalam 

konteks uraian tentang manusia, seperti perintah bersabar, memuji 

kesabaran dan orang-orang sabar, sifat kesabaran dan lain sebagainya.
349

 

Allah SWT berfirman : 

 َٝ  ِ
َِ اّللّه ْْ ك٢ِْ عَج٤ِْ بْٓ اصََبثَُٜ َٔ ا ُِ ْٞ َُ٘ٛ َٝ ب  َٔ  كَ

ث٤ِْشٌۚ ًَ  َٕ ْٞ ٚٗ سِث٤ُِّّ ؼَ َٓ  ََۙ زَ ْٖ َّٗج٢ٍِّ هه ِّٓ  ْٖ ب٣َِّ ًَ َٝ ا ﴿  ْٞ ب ظَؼُلُ َٓ

 َٖ جش٣ِِْ ُ ٣سُِتُّ اُصّه اّللّه َٝ ا ٖۗ  ْٞ بُٗ ٌَ ب اعْزَ َٓ َٝٔٗٙ ﴾ 

 

“Dan betapa banyak nabi yang berperang didampingi sejumlah besar 

dari pengikut(nya) yang bertakwa. Mereka tidak (menjadi) lemah 

karena bencana yang menimpanya di jalan Allah, tidak patah 

semangat dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Dan Allah 

mencintai orang-orang yang sabar.” (QS. Ali-Imra>n [3] : 146).
350

 

 

                                                           
347 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 441. 
348 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah Jilid 3, h.329. 
349 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 444. 
350 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Ali-‘Imra>n [3] : 146. 
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Allah as-S{abu>r adalah zat Allah yang maha penyabar, yaitu Allah 

sangat penyabar dan tidak terburu-buru untuk menjatuhkan siksa kepada 

hamba-hamba-Nya yang telah berbuat durhaka kepada-Nya. Akan tetapi, 

Dia mengulur waktu supaya hamba-Nya yang berdosa itu mau bertaubat, 

yang akhrinya dia mau mengampuninya kemudian menaruh belas kasihan 

kepadanya sehingga tidak memberinya siksa. Allah juga yang 

melimpahkan kemampuan bersabar ke dalam hati hamba-hamba-Nya.
351

 

 

Melihat beberapa penjelasan singkat mengenai asma>’ Allah dilihat 

dari sisi feminin-Nya di atas, maka terdapat kesimpulan yang dapat 

ditarik. Melalui asma>’ Allah dengan kualitas feminin-Nya, maka 

mengantarkan kita untuk lebih dekat dengan-Nya. Dalam hal ini, Allah 

memiliki kemiripan atau keserupaan dengan manusia dan alam semesta 

yang melahirkan konsep tasybih. Melalui tasybih inilah Allah 

menampakkan Diri-Nya pada manusia sehingga manusia dapat mengenal-

Nya. Kemudian tasybih (keserupaan) disini harus dipahami bahwa Dia 

memanifestasikan Diri-Nya sendiri hanya sebatas pada sifat-sifat dan 

bukanlah Hakikat-Nya. 

 

B. Maskulinitas dalam Al-Asma>’ Al-H}usna> 

Adapun beberapa penjelasan singkat mengenai al-Asma>’ al-H}usna> 

yang menunjukkan kualitas maskulin meliputi ; 

1. Al-Malik (Maha Raja) 

Kata al-Malik terdiri dari huruf-huruf mim, lam dan kaf yang 

rangkaiannya mengandung makna kekuatan dan keshahihan.
352

 Quraish 

Shihab mengartikan sifat Allah ini sebagai penguasaan terhadap sesuatu 

                                                           
351 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.129. 
352 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah Jilid 5, h.351. 
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disebabkan oleh kekuatan pengendalian dan keshahihannya. Kata ini yang 

biasa diterjemahkan dengan raja adalah “yang menguasai dan menangani 

perintah dan larangan, serta anugerah dan pencabutan”. Oleh karena itu, 

biasanya kerajaan terarah kepada manusia, bukan kepada benda yang 

sifatnya tidak dapat menerima perintah dan larangan.
353

 Bahkan Imam 

AL-Ghazali memberikan penjelasan pula dalam sifat ini, bahwa al-Malik 

ialah yang tidak butuh pada zat. Dan sifat-Nya segala yang wujud, serta 

Dia ialah yang butuh kepada-Nya segala sesuatu menyangkut segala 

sesuatu.
354

 

Allah SWT berfirman : 

 ِْ ش٣ِْ ٌَ ُْ ُْؼَشْػِ ا َٞۚ سَةُّ ا َٚ الَِّْ ُٛ هُ  لَْْٓ اِ
ُْسَنُّۚ ِيُِ ا َٔ ُْ ُ ا

٠َِ اّللّه  ﴾ ٙٔٔ﴿ كزَؼَه

“Maka Maha tinggi Allah, Raja yang sebenarnya; tidak ada tuhan 

(yang berhak disembah) selain Dia, Tuhan (yang memiliki) „Arsy 

yang mulia.” (QS. Al-Mukminu>n [23] : 116).
355

 

 

Hal yang dapat diteladani melalui sifat ini ialah, bahwa seorang 

Raja/Penguasa yang hakiki bukanlah secara mutlak atau sempurna dari 

jenis manusia. Akan tetapi, ialah yang tidak memiliki kecuali Allah dan 

tidak membutuhkan segala sesuatu kecuali Allah. Kemudian pada saat 

yang sama, dia menguasai kerajaannya karena bala tentara dan rakyatnya 

tunduk dan taat kepadanya. Kerajaan disini diartikan sebagai “kalbu dan 

wadah kalbunya”. Adapun bala tentaranya ialah “syahwat,amarah dan 

nafsunya”. Rakyatnya pun meliputi “lidah, mata, tangan dan seluruh 

anggota badannya”.
356

 

 

2. Al-Mu’min (Yang Maha Pemberi Keamanan) 

                                                           
353 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 
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Kata al-Mu’min terambil dari akar kata “amina” yang terdiri dari 

huruf-huruf alif, mi>m dan nu>n. Semua kata yang terdiri dari huruf-huruf 

tersebut mengandung makna “pembenaran” dan “ketenangan hati”. Seperti 

i>ma>n, amanah dan aman. Iman sendiri ialah pembenaran hati dan 

kepercayaan terhadap sesuatu. Sedangkan amanah ialah lawan dari kata 

khianat yang kemudian melahirkan ketenangan batin. Adapun rasa aman 

karena adanya pembenaran dan kepercayaan terhadap sesuatu.
357

 

Menurut Imam al-Ghazali, al-Mu’min ialah yang kepada-Nya 

dikembalikan rasa aman dan keamanan melalui anugerah tentang sebab-

sebab perolehan rasa aman dan keamanan itu sendiri. Serta menutup 

segala jalan yang dapat menimbulkan rasa takut. Oleh kerena itu, tidak 

dapat digambarkan adanya rasa aman kecuali dalam situasi ketakutan dan 

tidak pula merasa takut kacuali saat adanya kemungkinan kekurangan atau 

kebinasaan.
358

 Begitupun Quraish Shihab memahami kata al-Mu’min 

dalam arti pemberi rasa aman. Dalam al-Qur’a>n kata al-Mu’min terulang 

sebanyak 22 kali dan hanya sekali yang menjadi sifat Allah.
359

 

ُْؼَض٣ِْضُ اُْ  ُٖ ا ِٔ ٤َْٜ ُٔ ُْ ُٖ ا ِٓ إْ ُٔ ُْ ُْ ا هِ طُ اُغَّ ْٝ ُْوذُُّ ِِيُ ا َٔ ُْ َٞ ۚ اَ َٚ الَِّْ ُٛ هُ ُ اَُّز١ِْ لَْْٓ اِ
َٞ اّللّه جِّشُٖۗ ﴿ ُٛ ٌَ زَ ُٔ ُْ دَجَّبسُ ا

 َٕ ْٞ ًُ ب ٣شُْشِ َّٔ ِ ػَ
َٖ اّللّه  ﴾ ٖٕعُجْسه

 

“Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Maha Raja, Yang Maha 

Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Menjaga Keamanan, Pemelihara 

Keselamatan, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang 

Memiliki Segala Keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka 

persekutukan”. (QS. Al-H{asyr [59] : 23).
360

 

 

Ringkasnya, al-Mu’min zat Allah yang maha memberi keamanan 

kepada seluruh makhluk-Nya, sehingga tidak satupun makhluk yang bisa 

mengganggu makhluk yang ada dalam keamanan Allah. Manusia sangat 

                                                           
357 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 1, h.133. 
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membutuhkan rasa aman, nyaman dan ingin terhindar dari berbagai 

marabahaya. Kita hanyalah makhluk Allah yang lemah dan tidak berdaya 

tanpa pertolongan dari Allah yang maha pemberi keamanan. 

Sesungguhnya tidak ada daya upaya melainkan dari Allah SWT. 
361

 

 

3. Al-‘Azi>z (Yang Maha Perkasa) 

Kata al-‘Azi>z terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf „ain 

dan zai yang maknanya ialah kekukuhan, kekuatan dan kemantapan.
362

 

Kata al-‘Azi>z terulang dalam al-Qur‟an sebanyak sembilan puluh 

sembilan kali. Di antara maknanya antara lain ; angkuh, tidak terbendung, 

kasar, keras, dukungan dan semangat, serta membangkang. Al-‘Azi>z ialah 

Allah yang Maha Perkasa, keperkasaan-Nya tidak ada bandingannya, 

sehingga tiada ada kesulitan di dalam menciptakan dan menghancurkan 

alam semesta ini. Al-‘Azi>z juga memiliki arti Maha Kuat dan Maha Mulia. 

Tidak ada satu makhlukpun yang menandingi kemuliaan dan kekuatan 

Allah SWT. Kita hanyalah makhluk yang lemah dihadapan Allah, 

jangankan menyamai kekuatan Allah, untuk membayangkan kekuatan 

Allah saja kita tidak akan mampu. Oleh karena itu jika ada manusia yang 

berlaku sombong di muka bumi sesungguhnya dia belum memahami 

hakikat Allah yang Esa.
363

 

Allah SWT berfirman : 

 ۙ ُْ ٤ْ ٌِ ُْسَ ُْؼَض٣ِْضُ ا ُ ا
ْٓ اَٗبَ اّللّه ٗٚ ٠ْٓ اَِّٗ عه ْٞ ُٔ  ﴾ ٣﴿ ٣ه

“(Allah berfirman), “Wahai Musa!  Sesungguhnya Aku adalah Allah, 

Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana”. (QS. An-Naml [27] : 9).
364
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Imam Al-Ghazali menetapkan tiga unsur yang harus terpenuhi untuk 

dapat menyandang sifat tersebut. Pertama, peranan yang sangat penting 

dan sedikit wujud yang sama dengannya. Kedua, sangat dibutuhkan dan 

Ketiga, sulit untuk diraih. Tanpa terpenuhi ketiga hal tersebut, maka 

sesuatu tidak akan wajar dinamai al-„Aziz. Al-Ghazali memberi contoh 

matahari. Jika dilihat dalam tata surya, Ia tak memiliki bandingannya, 

manfaatnya pun banyak bagi setiap yang hidup, kebutuhan terhadapnya 

pun sangat besar. namun, Ia tidak dapat dinamai al-„Aziz karena tidak sulit 

bagi siapapun untuk menyaksikannya.
365

 

Melalui sifat Allah ini, terdapat hal yang patut kita teladani. 

Sepatutnya kita mengambil peran di tengah masyarakat dengan peranan 

yang penting dan memberikan manfaat. Pada saat yang sama pula, 

memiliki integritas pribadi dan kewibawaan yang menjadikan dirinya 

sangat disegani. Sehingga penghormatan yang disertai rasa kagum 

terpancar dari mereka yang melihat dan mengenalnya. Kemudian, muncul 

keinginan masyarakat untuk dekat dan mengenalnya sedemikian besar 

karena tak banyak orang yang semacam dengannya.
366

 

 

4. Al-Jabba>r (Yang Kehendaknya Tidak Diingkari) 

Kata al-Jabba>r terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf. 

Yakni Ji>m, Ba>’ dan Ra>’ yang mengandung makna keagungan, ketinggian 

dan istiqa>mah.
367

 Kata ini ditemukan sekali dalam al-Qur’a>n sebagai sifat 

Allah SWT. Sebagaimana Firman-Nya : 

ُْؼَض٣ِْضُ اُْ  ُٖ ا ِٔ ٤َْٜ ُٔ ُْ ُٖ ا ِٓ إْ ُٔ ُْ ُْ ا هِ طُ اُغَّ ْٝ ُْوذُُّ ِِيُ ا َٔ ُْ َٞ ۚ اَ َٚ الَِّْ ُٛ هُ ُ اَُّز١ِْ لَْْٓ اِ
َٞ اّللّه جِّشُٖۗ ﴿ ُٛ ٌَ زَ ُٔ ُْ دَجَّبسُ ا

 َٕ ْٞ ًُ ب ٣شُْشِ َّٔ ِ ػَ
َٖ اّللّه  ﴾ ٖٕعُجْسه

 

                                                           
365 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.56. 
366 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 63. 
367 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 1, h.501. 
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“Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Maharaja, Yang Mahasuci, 

Yang Mahasejahtera, Yang Menjaga Keamanan, Pemelihara 

Keselamatan, Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang Memiliki 

Segala Keagungan, Mahasuci Allah dari apa yang mereka 

persekutukan”. (Q.S Al-H{asyr [59] : 23).
368

 

 

Kemudian ditemukan delapan kali sebagai sifat seorang manusia yang 

angkuh. Semua ayat yang menggunakan kata ini sebagai sifat manusia, 

menunjukkan keburukan pelakunya. Ada yang berpendapat bahwa kata al-

Jabba>r yang disandang oleh Allah SWT itu mengandung makna 

“ketinggian yang tidak dapat terjangkau. Karena ketinggian sifat-sifat-Nya 

yang menjadikan siapapun tidak mampu menjangkau-Nya. Ada juga yang 

memahami kata ini dalam arti menumbuhkan, menutup serta memperbaiki 

agar tetap dalam keadaannya yang semula/istiqamah.
369

 

Imam al-Ghazali berpendapat bahwa sifat ini dapat disandang oleh 

manusia terpuji. Sifat ini bila diteladani oleh hamba Allah akan 

menjadikan dia menduduki tempat yang paling tinggi dari pengikutnya, 

bahkan ia mencapai puncak tersendiri dalam ketinggiannya, sehingga 

dengan sikap dan penampilannya untuk diteladani dan diikuti perilaku 

serta cara hidupnya. Dengan demikian, ia memberi manfaat; tidak menarik 

manfaat, ia mempengaruhi; tidak dipengaruhi, ia diikuti; tidak pula 

mengikuti. Tak ada seorang pun yang memandangnya kecuali lebur dalam 

pandangannya. Bahkan tak ada satu pun yang mengharap dapat 

mengecohnya atau menduga dapat memperalatnya. Menurut Imam al-

Ghazali, yang dapat menyandang sifat ini hanyalah Nabi Muhammad 

SAW.
370

 

Melalui sifat Allah ini, tidak ada satupun makhluk yang dapat 

melawan kehendak-Nya. Semua tunduk kepada aturan-Nya, matahari 

                                                           
368 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-H}asyr [59] : 23. 
369 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif al-Qur’a>n), h. 66. 
370 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.57. 
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selalu terbit dari timur dan bumi berputar pada porosnya, tidak ada satu 

riak dan gelombang air tanpa kehendak-Nya, Dia menciptakan dan 

mengatur seluruh makhluk, seperti lahirnya manusia kemudian tumbuh 

berkembang hingga anak-anak, dewasa dan menjadi tua kemudian 

meninggal dunia, ini adalah sunnatullah. Tidak ada satu makhlukpun yang 

dapat melawan kemahakuasaan Allah.
371

 

Itulah makna yang terkandung dari sifat Tuhan sebagai Jabba>r. 

Menurut sufi besar al-Qusyairi> bahwa apabila ini diteladani oleh hamba 

Allah, maka ia akan tampil terlebih dahulu menutupi kekurangan-

kekurangan dirinya, serta mendidik, mengasah dan mengasuh jiwanya 

agar dia tidak terombang-ambing oleh pergantian siang dan malam. 

Selanjutnya berusaha pula untuk membantu sesamanya sehingga mereka 

mampu bangkit dari kejatuhan, bergembira setelah dirundung kesedihan, 

berkecukupan selepas mengalami kekurangan, sehat sesudah mengidap 

penyakit dan tentunya mendekatkan diri kepada Allah setelah terpuruk 

oleh rayuan setan.
372

 

  

5. Al-Mutakabbir (Yang Memiliki Kebesaran) 

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa sifat Allah al-Mutakabbir ialah 

yang memandang selainnya hina dan rendah, layaknya pandangan raja 

kepada hamba sahayanya bahkan merasa bahwa keagungan dan kebesaran 

hanya miliknya. Sifat ini tidak layak disandang oleh siapapun kecuali oleh 

Allah SWT, karena hanya Dia yang berhak dan wajar bersikap demikian. 

Bahkan manusia dikatakan tercela bila memiliki sifat ini.
373

 Al-

Mutakabbir juga dapat diartikan Allah yang memiliki kebesaran, memiliki 

keangkuhan yang tidak tertundukkan. Hanya Allah saja yang mempunyai 

                                                           
371 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.101. 
372 Abu Qasim Al-Qusyairi, Syarh Asma>’ Allah Al-H{usna>,  h.91. 
373 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.58. 
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hak mengagungkan kebesaran-Nya sebagai pencipta yang maha besar dan 

hanya Allah yang layak Mutakabbir (menyombongkan diri).
374

 

Allah SWT berfirman : 

ُْؼَض٣ِْضُ اُْ  ُٖ ا ِٔ ٤َْٜ ُٔ ُْ ُٖ ا ِٓ إْ ُٔ ُْ ُْ ا هِ طُ اُغَّ ْٝ ُْوذُُّ ِِيُ ا َٔ ُْ َٞ ۚ اَ َٚ الَِّْ ُٛ هُ ُ اَُّز١ِْ لَْْٓ اِ
َٞ اّللّه جِّشُٖۗ ﴿ ُٛ ٌَ زَ ُٔ ُْ دَجَّبسُ ا

ب  َّٔ ِ ػَ
َٖ اّللّه َٕ عُجْسه ْٞ ًُ  ﴾ ٣ٕٖشُْشِ

 

“Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Maha raja, Yang Mah asuci, 

Yang Maha sejahtera, Yang Menjaga Keamanan, Pemelihara 

Keselamatan, Yang Maha perkasa, Yang Maha kuasa, Yang Memiliki 

Segala Keagungan, Maha suci Allah dari apa yang mereka 

persekutukan.” (QS. Al-H{asyr [59] :23).
375

 

 

Seseorang yang hendak meneladani sifat Allah ini, bahwa yang 

mutakabbir dari hamba-hamda Allah ialah yang zahid menjauhkan diri 

dari kenikmatan dunia lagi „arif. Zuhudnya seorang „arif ialah dengan 

melepaskan diri dari apa yang dapat menyibukkan dirinya menyangkut 

apa yang diperebutkan makhluk. Memandang diri lebih besar dan agung 

dari segala sesuatu kecuali Allah, dan dengan demikian akan memandang 

kecil dunia dan akhirat. Sehingga ia berada dalam posisi tidak disibukkan 

oleh keduanya dari memandang kepada Allah. Selain itu, memandang 

rendah dan hina semua syahwat dan perolehan yang dapat diraih juga oleh 

binatang.
376

 

 

6. Al-Kha>liq (Yang Maha Pencipta) 

Kata al-Kha>liq terambil dari akar kata “khalaqa” yang arti dasarnya 

ialah “mengukur atau memperhalus”.
377

 Makna ini kemudian berkembang 

antara lain dalam arti “menciptakan dari ketiadaan, menciptakan tanpa 

                                                           
374 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.101. 
375 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Hasyr [59] : 23. 
376 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif al-Qur’a>n), h. 72. 
377 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 2, h.213. 
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satu contoh terlebih dahulu”. Biasanya kata khalaqa dalam berbagai 

bentuknya memberikan kesan tentang kehebatan dan kebesaran Allah 

dalam ciptaan-Nya. Hal ini berbeda dengan ja‟ala (menjadikan) yang 

mengundang penekanan terhadap manfaat yang harus atau dapat diperoleh 

dari sesuatu yang dijadikan-Nya itu.
378

 

Allah SWT berfirman: 

 ُ٠ٖۗ ٣ ه٘ ُْسُغْ بۤءُ ا َٔ سُ َُُٚ الْْعَْ ِّٞ صَ ُٔ ُْ ُْجبَسِئُ ا ُْخَبُنُِ ا ُ ا
َٞ اّللّه الْْسَْضِۚ ﴿ ُٛ َٝ دِ  هٞ هٔ ب ك٠ِ اُغَّ َٓ  ٗٚ غَجِّرُ َُ

 ُْ ٤ْ ٌِ ُْسَ ُْؼَض٣ِْضُ ا َٞ ا ُٛ َٝࣖ ٕٗ ﴾ 
 

“Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 

Membentuk Rupa, Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa yang di 

langit dan di bumi bertasbih kepada-Nya. Dan Dialah Yang Maha 

perkasa, Maha bijaksana.” (QS. Al-Hasyr [59] : 24).
379

 

 

Seseorang yang meneladani Allah dalam sifat-Nya ini hendaknya 

mampu menciptakan hal-hal baru yang bermanfaat. Hal itu dapat tercipta 

jika terdapat tekad dan usaha serta atas bantuan Allah akan berhasil dalam 

berkreasi dan mencipta. Tanpa tekad dan usaha itu, keberhasilan tidak 

akan diraih. Di samping tekad dan usaha, dia juga harus membekali diri 

dengan pengetahuan yang sesuai. Agar kreasi dan ciptaannya melahirkan 

kesejahteraan baik lahir maupun batin bagi makhluk lainnya.
380

 

 

7. Al-Qahha>r (Yang Maha Penakluk) 

Kata al-Qahha>r dari segi bahasa terambil dari kata “qahara‛ yang 

bermakna “menjinakkan, menundukkan untuk mencapai tujuannya” atau 

“mencegah lawan mencapai tujuannya serta merendahkannya”.
381

 

Menurut az-Zajja>j, seorang pakar bahasa dalam karyanya “Tafsir Al-

                                                           
378 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 75. 
379 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-H}asyr [59] : 24. 
380 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 80. 
381 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah Jilid 5, h.35. 
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Asma>’ Al-H}usna> ‛ menyebutkan bahwa Allah al-Qahha>r ialah Dia yang 

menjinakkan mereka yang menentang-Nya dengan jalan memaparkan 

bukti-bukti keesaan-Nya dan menundukkan para pembangkang dengan 

kekuasaan-Nya serta mengalahkan makhluk seluruhnya dengan mencabut 

nyawanya.
382

 Adapun al-Ghazali mengartikan al-Qahha>r sebagai “yang 

mematahkan punggung para perkasa dari musuh-musuh-Nya dengan 

kematian dan penghinaan”.
383

 

Dalam al-Qur’a>n kata “al-Qahha>r” terulang sebanyak enam kali. 

Kesemuanya menunjuk kepada Allah SWT dan kesemuanya juga 

dirangkaikan dengan sifat al-Wa>hid. Ini mengisyaratkan bahwa hanya Dia 

sendiri yang memiliki sifat ini. Selain itu, kata Qahhir yang seakar dengan 

kata Qahha>r terulang dua kali yang juga menunjuk kepada Allah SWT. 

Sedangkan kata Qahhiru>>n yang berbentuk jamak merupakan ucapan yang 

diabadikan al-Qur’a>n dari seorang yang mengaku Tuhan, yakni Fir‟aun.
384

 

Ringkasnya, al-Qahha>r ialah zat Allah yang Maha Penakluk, atau 

Allah yang maha memaksakan kehendak-Nya terhadap makhluk-Nya 

tanpa terkecuali dan tak ada yang dapat menghalangi-Nya. Oleh karena 

itu, untuk mencapai tujuan yang hak tersebut Allah SWT bersifat sebagai 

Qahhar, yakni menjinakkan, menaklukkan dan memaksakan. Seringkali 

sifat ini juga didahului oleh sifat al-Wa>hid (Yang Maha Esa). Maka, sifat 

penundukkan dan penguasaan-Nya yang berulang dan bersinambung itu 

ditonjolkan dalam rangka menjelaskan keesaan-Nya.
385

 Sebagaimana 

Firman-Nya : 

بْٓ  َٔ َْ اَِّٗ ُْوََّٜبسُ ﴿ هُ ازِذُ ا َٞ ُْ ُ ا
ٍٚ الَِّْ اّللّه هُ ْٖ اِ ِٓ ب  َٓ َّٝ زِسٌ ۖ ْ٘ ُٓ  

 ﴾ ٘ٙاَٗبَ 

                                                           
382 Abu Ishaq Ibnu As-Sari Az-Zajjaj, Tafsi>r Asma Allah Al-H}usna>, h.38. 
383 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.63. 
384 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 87. 
385 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.103. 
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“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku hanya seorang 

pemberi peringatan, tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, 

Maha Perkasa”. (Q.S. S}ad [38] : 65).
386

 

 

Melalui sifat ini, terdapat hal yang perlu diteladani yakni hendaknya 

terlebih dahulu menyadari tujuan penciptaannya sebagai manusia. Yakni, 

manusia diciptakan Allah dengan tujuan menjadi seorang khalifah di 

dunia. Hal ini diartikan sebagai memakmurkan, membimbing, memelihara 

serta mengarahkan makhluk-makhluk agar mencapai tujuan hidup mereka 

dalam rangka beribadah kepada Allah SWT. Untuk mencapai maksud 

tersebut, manusia harus dapat menyiasati dirinya serta menundukkan, 

menjinakkan dan menguasai segala sesuatau yang dapat menghalangi 

tujuan penciptaan itu. Salah satu yang dapat menghalangi manusia 

mencapai tujuannya ialah hawa nafsunya sendiri. Oleh karena itu, ia harus 

mampu mengendalikan dan menjinakkannya.
387

  

 

8. Al-‘Ali>m (Yang Maha Mengetahui) 

Kata al-‘Ali>m terambil dari kata ‘ilm yang tersusun dari huruf ‘ain, 

la>m dan mi>m. Menurut ahli bahasa berarti “menjangkau sesuatu dengan 

keadaan yang sebenarnya”.
388

 Sifat Allah dinamakan dengan al-‘Ali>m 

karena pengetahuan-Nya yang amat jelas, sehingga terungkap bagi-Nya 

hal-hal yang sekecil apa pun. Allah yang maha mengetahui, Allah 

mengetahui semua kejadian dan peristiwa di alam semesta ini, tanpa ada 

satupun yang laput dari pengetahuan Allah.
389

 Allah SWT berfirman : 

ب ك٠ِ الْْسَْ  َّٓ  ْْ ٌُ َٞ اَُّز١ِْ خَِنََ َُ دٍ ٖۗ ﴿ ُٛ هٞ هٔ َّٖ عَجْغَ عَ ىُٜ ّٞه بۤءِ كغََ َٔ ٟ ا٠َُِ اُغَّ ْٓ هٞ َّْ اعْزَ ب ثُ ٤ْؼًّ ِٔ ضِ خَ

 ٌْ َِّ ش٢َْءٍ ػ٤َِِْ ٌُ َٞ ثِ ُٛ َٝࣖ ٕ٣ ﴾ 

                                                           
386 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. S}ad [38] : 65. 
387 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 91. 
388 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 4, h.109. 
389 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.105. 
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“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 

untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia 

menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah [2] : 29).
390

 

 

Dalam meneladani sifat Allah al-‘Ali>m, manusia hendaknya terus 

menerus berupaya menambah ilmunya. Dalam upaya tersebut manusia 

dituntut agar dapat menggunakan secara maksimal seluruh potensi yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. Seperti mata, telinga, akal dan hati untuk 

meraih sebanyak mungkin ilmu yang bermanfaat, bukan hanya 

menyangkut seluruh alam raya, namun ilmu yang bersifat non empiris 

juga yang hanya dapat diraih dengan kesucian jiwa dan kejernihan hati.
391

 

 

9. Al-Qa>bid} (Yang Maha Menyempitkan) 

Imam Al-Ghazali mengartikan sifat Allah al-Qa>bid} sebagai yang 

menggenggam nyawa saat kematian dan menghamparkannya saat 

kebangkitan. Dia juga yang menggenggam sedekah dari orang kaya dan 

menghamparkan rezeki orang miskin. Dia yang memperluas rezeki orang 

kaya, sehingga terasa tidak ada lagi baginya kebutuhan. Serta menahannya 

dari orang miskin, sehingga bagaikan habis sudah si sisinya kemampuan. 

Dia pula yang menyempitkan dada sehingga hati terasa sesak dan 

melapangkannya sehingga hilang darinya keresahan.
392

 

Allah SWT berfirman : 

ْٖ رَا اَُّز١ِْ  َٓ  ﴿ 
ػُۖ ُ ٣جَْص  َٝ ُ ٣وَْجِطُ 

اّللّه َٝ ث٤ِْشَحًّ ٖۗ ًَ ْٓ اظَْؼَبكًّب  ٗٚ َُ ٗٚ ؼِلَ ب زَغًَّ٘ب ك٤َعُه َ هشَْظًّ
٣وُْشِضُ اّللّه

 َٕ ْٞ ِٚ رشُْخَؼُ ا٤َُِْ َٕٝٗ٘ ﴾ 

 

“Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka 

Allah melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah 

                                                           
390 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Baqarah [2] : 29. 
391 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 116. 
392 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.69. 
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menahan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan.” (QS. Al-Baqarah [2] : 245).
393

 

 

Seseorang yang meneladani Allah melalui sifat ini, hendaknya 

memperhatikan bahwa setiap uluran tangan atau pengekangannya harus 

mempertimbangkan sisi hikmah dan kebijaksanaannya. Sesekali emberi 

dan menahan, memperluas dan mempersempit. Semuanya perlu untuk 

diperhitungkan manfaat dan maslahatnya, untuk yang diberi maupun 

untuk pelakunya sendiri.
394

 

 

10. Al-Kha>fid} (Yang Maha Merendahkan) 

Imam Al-Ghazali mengemukakan makna al-Khafid ialah Dia yang 

merendahkan orang-orang kafir dengan kesengsaraan neraka. Dia pula 

yang berkuasa untuk merendahkan musuh-musuh-Nya melalui kejauhan 

dari hadirat-Nya. Menurutnya, siapa yang menyingkirkan pandangannya 

dari hal-hal yang bersifat indrawi dan imajinatif khayali, serta 

membersihkan kehendaknya dari keburukan syahwat, maka dialah yang 

diangkat-Nya ketingkat para malaikat. Sedangkan yang membatasi 

pandangannya hanya pada hal-hal yang bersifat indrawi, atau 

kehendaknya hanya pada hal-hal yang menyenangkan dirinya 

sebagaimana menyenangkan binatang, maka dia akan direndahkan oleh-

Nya.
395

 

Allah SWT berfirman : 

اكؼَِخٌ   ﴾ ٖ﴿ خَبكعَِخٌ سَّ

“(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan 

(golongan yang lain).” (QS. Al-Wa>qi’ah [56] : 3).
396

 

 

                                                           
393 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Baqarah [2] : 245. 
394 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 124. 
395 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.70. 
396 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Wa>qi’ah [56] : 3. 
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Melalui sifat ini, terdapat pesan yang sepatutnya diteladani, yakni 

hendaknya berusaha untuk selalu meninggikan hak dan kebenaran, 

merendahkan kebatilan dan keburukan, membela yang benar dan 

menghardik yang salah. Dengan demikian, ia selalu berpihak kepada 

hamba-hamba Allah yang memperjuangkan kebenaran dan mengangkat 

mereka. serta memusuhi musuh-musuh Allah dan merendahkan mereka.
397

 

 

11. Ar-Ra>fi’ (Yang Maha Peninggi Derajat) 

Kata ar-Ra>fi’ terambil dari akar kata “rafa’a” yang berarti 

“meninggikan”.
398

 Dalam hal ini, Allah meninggikan orang-orang mukmin 

dengan kebahagiaan dan surga, serta meninggikan aulia-Nya dengan 

kedekatan kepada-Nya.
399

 Menurut Imam Al-Ghazali, siapa yang 

mengangkat/menyingkirkan pandangannya dari hal-hal yang bersifat 

indrawi dan imajinatif khayali, serta membersihkan kehendaknya dari 

keburukan syahwat, maka dialah yang diangkat-Nya ketingkat para 

malaikat al-muqarrabi>n.400
 Allah SWT berfirman : 

ِِظِ  ده َٔ ُْ ا ك٠ِ ا ْٞ سُ ْْ رلَغََّ ٌُ َُ ََ ا ارَِا ه٤ِْ ْْٓٞ ُ٘ َٓ َٖ اه بَ اَُّز٣ِْ ْٓب٣َُّٜ ََ ﴿ ٣ه ارَِا ه٤ِْ َٝ  ْْۚ ٌُ َُ ُ
ا ٣لَْغَرِ اّللّه ْٞ كبَكْغَسُ

ُ ثِ 
اّللّه َٝ ذٍٖۗ  َْ دَسَخه ِْ ؼِ ُْ رُٞا ا ْٝ َٖ اُ اَُّز٣ِْ َٝ  ْْۙ ٌُ ْ٘ ِٓ ا  ْٞ ُ٘ َٓ َٖ اه ُ اَُّز٣ِْ

ا ٣شَْكغَِ اّللّه ْٝ ْٗشُضُ ا كبَ ْٝ ْٗشُضُ َٕ ا ْٞ ُِ َٔ ب رؼَْ َٔ
 ﴾ ٔٔخَج٤ِْشٌ 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti 

apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Muja>dalah [58] : 11)
401

 

 

                                                           
397 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 130. 
398 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 144. 
399 Jamaluddin Muhammad Ibn al Manzhur al-Anshari, Lisa>n al-‘Arab, h.1690. 
400 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.70. 
401 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Muja>dalah [58] : 11. 
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Dalam al-Qur‟an ditemukan ayat-ayat yang berbicara tentang 

peninggian derajat para nabi dan wali, serta makhluk-makhluk-Nya dari 

segi pengetahuan, reeki dan sebagainya. Sebagaimana Ia meninggikan 

benda-benda seperti langit, bintang-bintang dan lain sebagainya.
402

 Imam 

Al-Ghazali berpesan bahwa seorang hamba yang meneladani dalam sifat 

ini, hendaknya berusaha untuk selalu meninggikan hak dan kebenaran 

serta membela yang benar dan menghardik yang salah.
403

 

 

12. Al-Muz\z\il (Yang Maha Menghinakan) 

Allah al-Muzzil diartikan sebagai zat Allah yang maha menghinakan, 

yaitu menghinakan kepada semua hamba-hamba yang dikehendaki-Nya. 

Tidak ada seorangpun yang bisa memuliakan mereka.
404

 Hanya Allah 

yang dapat membantunya, namun siapa yang mengulurkan pandangannya 

kepada makhluk sehingga merasa butuh kepada mereka serta diliputi oleh 

ketamakan dalam jiwanya, sehingga tidak puas dengan perolehannya 

setelah usaha maksimal, maka ia telah menyandang pakaian kehinaan.
405

 

Allah SWT berfirman : 

 َٖ ى ِيَ ك٠ِ الْْر٤ََُِّْ
هُۤ ْٓ اُٝ ٗٚ َُ ْٞ سَعُ َٝ  َ

َٕ اّللّه ْٝ َٖ ٣سَُبۤدُّ َّٕ اَُّز٣ِْ  ﴾ ٕٓ﴿ اِ

“Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, 

mereka termasuk orang-orang yang sangat hina.” (QS. Al-Mujadalah 

[58] : 20).
406

 

 

13. Al-Bas}i>r (Yang Maha Melihat) 

Al-Bas}i>r adalah zat Allah Yang Maha Melihat, yaitu bisa melihat 

segala yang ada di alam semesta ini. Dari yang terbesar sampai terkecil 

                                                           
402 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 127. 
403 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna> , h.70. 
404 Muni>ruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial, h. 107. 
405 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 134. 
406 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Az\-Z|a>riya>t [51] : 58. 
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sekalipun yang ada di balik dinding berlapis dan terhalang oleh sesuatu, 

pandangan dan penglihatan Allah bisa tembus. Penglihatan Allah tidak 

bisa dihalangi oleh sesuatu benda atau jarak jauh dan tidak terhalang 

dengan situasi dan kondisi apapun. Namun, Allah melihat bukan dengan 

indra mata sebagaimana halnya makhluk. Maha Melihat bagi Allah dapat 

dipahami dalam arti sifat azali yang dengan sifat itu, terungkap bagi-Nya 

segala sesuatu. 
407

  

Allah SWT berfirman : 

 ﴿ َٞ دِ  خَِنََ  اَُّز١ِْ  ُٛ هٞ هٔ الْْسَْضَ  اُغَّ ٍّ  عِزَّخِ  ك٢ِْ  َٝ َّْ  ا٣ََّب ٟ ثُ هٞ ُْؼَشْػِۚ  ػ٠ََِ اعْزَ ُْ  ا ب ٣ؼََِْ  ك٠ِ ٣َِِحُ  َٓ

ب الْْسَْضِ  َٓ َْٜ٘ب ٣خَْشُجُ  َٝ ب ِٓ َٓ َٝ  ٍُ ْ٘ضِ َ٣  َٖ بۤءِ  ِٓ َٔ ب اُغَّ َٓ َٞ  ك٤ِْٜبَٖۗ  ٣ؼَْشُجُ  َٝ ُٛ َٝ  ْْ ٌُ ؼَ َٓ  َٖ ب ا٣َْ َٓ  ْْٖۗ ْ٘زُ ًُ  ُ
اّللّه َٝ 

ب َٔ َٕ  ثِ ْٞ ُِ َٔ  ﴾ ٗ ثص٤َِْشٌٖۗ  رؼَْ
 

“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa; 

kemudian Dia bersemayam di atas „Arsy. Dia mengetahui apa yang 

masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar dari dalamnya, apa yang 

turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dan Dia bersama kamu di 

mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 

kerjakan”. (QS. Al-Hadi>d [57] : 4).
408

 

 

Seorang hamba yang meneladani Allah dalam sifat ini, terlebih dahulu 

harus menyadari bahwa mata yang dianugerahkan kepadanya adalah untuk 

melihat hal-hal yang baik serta melihat tanda-tanda kebesaran-Nya yang 

terbentang luas di alam raya. Kemudian, perlu menyadari bahwa Allah 

selalu melihatnya dalam keadaan apapun. Siapa yang menyembunyikan 

sesuatu dari pandangan makhluk, padahal dia tidak menyembunyikan dari 

pandangan Allah, maka dia telah meremehkan sifat Allah ini. Dan siapa 

yang menduga bahwa Allah tidak melihatnya, maka sungguh besar 

kekufurannya.
409

 

 

                                                           
407 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.107. 
408 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Hadi>d [57] : 4. 
409 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 142. 
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14. Al-H}akam (Yang Maha Memutuskan Hukum) 

Kata al-H}akam terambil dari kata “h}akama”. Kata ini terdiri dari 

huruf-huruf h}a>’, ka>f dan mi>m yang berkisar maknanya pada 

“menghalangi”. Seperti “Hukum” yang berfungsi menghalangi terjadinya 

penganiayaan. Selain itu, kendali bagi hewan dinamai dengan “H}akamah”, 

kerena ia menghalangi hewan mengarah ke arah yang tidak diinginkan 

atau liar. Adapun “Hikmah” ialah sesuatu yang bila diperhatikan akan 

menghalangi terjadinya mudarrat atau kesulitan dan mendatangkan 

kemaslahatan atau kemudahan.
410

 

Para ulama mengemukakan beberapa rumusan tentang makna “al-

Hakam” yang menjadi sifat Allah. Ada yang berpendapat bahwa yang 

dimaksud ialah “Dia yang melerai dan memutuskan kebenaran dari 

kebatilan, yang menetapkan siapa yang taat dan yang durhaka, serta yang 

memberi balasan setimpal bagi setiap usaha, semuanya itu berdasar 

ketetapan yang sudah ditetapkan-Nya.
411

 Allah SWT berfirman : 

زَّ  ًَ َٝ ث٢ِّْ  ْٖ سَّ ِّٓ خٍَ  ٠ ث٤َِّ٘ هِ َْ ا٢ِِّْٗ ػَ ِ ٣ٖۗوَصُُّ ﴿ هُ
ُْ الَِّْ لِِلّه ٌْ ُْسُ ِٕ ا ٖۗ اِ  ٚ َٕ ثِ ْٞ ب رغَْزؼَْدُِِ َٓ ْ٘ذ١ِْ  ب ػِ َٓ  ٖۗ  ٚ ْْ ثِ ثْزُ

 َٖ ص٤ِِِْ ُْله َٞ خ٤َْشُ ا ُٛ َٝ ُْسَنَّ   ﴾ ٢٘ا

 

“Katakanlah (Muhammad), “Aku (berada) di atas keterangan yang 

nyata (Al-Qur'a>n) dari Tuhanku sedang kamu mendustakannya. 

Bukanlah kewenanganku (untuk menurunkan azab) yang kamu tuntut 

untuk disegerakan kedatangannya. Menetapkan (hukum itu) hanyalah 

hak Allah. Dia menerangkan kebenaran dan Dia pemberi keputusan 

yang terbaik”. (QS. Al-An‟am [6] : 57)
412

 

 

Berkaitan dengan sifat ini, Al-Ghazali pun memberi pernyataan 

bahwa Qada‟ dan Qadar-Nya didukung oleh sifat al-H}akam. Bahkan sifat-

Nya ini menyangkut segala sesuatu di dunia dan di akhirat, lahir maupun 

batin. Selain itu, termasuk hukum-hukum syariat yang sudah ditetapkan-

                                                           
410 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah Jilid 2, h.91. 
411 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 145. 
412 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-An’am [6] : 57. 
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Nya. Bahkan Ia adalah al-H{akam, sebelum Ia menetapkan sesuatu.
413

 

Melalui sifat ini, terdapat hal yang perlu diteladani yaitu sepatutnya kita 

mengindahkan apa yang sudah menjadi ketetapan-ketetapan-Nya, 

demikian juga ketetapan Rasul-Nya serta menerima dengan sepenuh hati 

Qadar/takdir-Nya. Karena Qadar/takdir tidak lain hanya sebuah ketetapan 

menyangkut ukuran akibat dari sebab-sebab yang bersifat menyeluruh. 

Adapun manusia dapat memilih sekian banyak dari sebab-sebab yang 

ditetapkan-Nya itu. Bila ia sadar dan pandai memilih, akan berakibat baik, 

namun bila tidak maka janganlah mengecam kecuali dirinya sendiri.
414

 

 

15. Al-‘Adlu (Yang Maha Adil) 

Ada kaitan yang sangat erat antara al-Hakam dengan sifat al-‘Adl, 

antara lain bahwa hukum-hukum yang ditetapkan-Nya diberlakukan 

terhadap terhadap semua pihak tanpa perbedaan. Misalnya, hukum-hukum 

alam dan kemasyarakatan yang telah ditetapkan Allah berlaku bagi siapa 

saja baik muslim maupun bukan. Bahkan rezeki yang telah dihamparkan-

Nya tersedia dan dapat diperoleh oleh mereka yang mengikuti hukum-

hukum perolehan rezeki.
415

 Imam Ghazali juga mengemukakan bahwa 

yang adil yang lahir darinya perbuatan keadilan, yang bertolak belakang 

tindakannya dengan penganiayaan dan kezaliman. Tidak dapat diketahui 

siapa yang berbuat adil, kecuali mengetahui keadilannya. Tidak dapat pula 

diketahui keadilannya, siapa yang tidak mengetahui perbuatannya. Yang 

memahami sifat ini hendaknya memiliki pengetahuan penuh menyangkut 

segala perbuatan-Nya.
416

 

Allah SWT berfirman : 

                                                           
413 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.86. 
414 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 146. 
415 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif al-Qur’a>n), h. 149. 
416 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.78. 
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شِ  ٌَ ْ٘ ُٔ ُْ ا َٝ ُْلسَْشَبۤءِ  ِٖ ا ٠ ػَ هٜ ْ٘ َ٣ َٝ  ٠ ُْوشُْثه ا٣ِْزبَۤئِ رِٟ ا َٝ  ِٕ زْغَب الِْْ َٝ  ٍِ ؼَذْ ُْ شُ ثبِ ُٓ
َ ٣أَْ

َّٕ اّللّه ﴿ ۞ اِ

 َٕ ْٝ شُ ًَّ ْْ رزََ ٌُ ْْ ُؼَََِّ ٌُ ٢ِ ٣ؼَِظُ ْـ ُْجَ ا َٝ٣ٓ ﴾ 

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran.” (QS. An-Nahl [16] : 90).
417

 

 

16. Al-‘Az{i>m (Yang Maha Agung) 

Kata al-‘Az}i>m terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf 

‘ain, z}a dan mi>m yang menunjuk kepada makna “agung dan besarnya 

sesuatu”. Jika yang ditunjuk berupa materi, maka ia dapat berarti “ besar 

panjang, lebar dan tinggi” atau dalam jangkauan pandangan mata.
418

 Allah 

al-‘Azi>m adalah zat yang Maha Agung, yaitu Allah sangat agung dalam 

zat dan sifat-Nya, sehingga tidak ada satupun makluk yang bisa 

menandingi keagungan dan kebesaran-Nya.  Dia Maha Agung, karena 

keagungan-Nya tidak bertepi dan tidak pula dapat diukur.
419

 Allah SWT 

berfirman : 

 ُْ ُْؼَظ٤ِْ ٢ُِِّ ا ُْؼَ َٞ ا ُٛ َٝ ب ك٠ِ الْْسَْضِٖۗ  َٓ َٝ دِ  هٞ هٔ ب ك٠ِ اُغَّ َٓ  ٗٚ َُ ﴿ٗ ﴾ 

“Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan 

Dialah Yang Maha Agung, Maha Besar”. (QS. Asy-Syura> [42] : 4).
420

 

 

Perangkaian kata al-‘Aliy dan al-‘Az}i>m (Yang Maha Tinggi dan 

Maha Agung) memberikan isyarat bahwa keagungan-Nya berkaitan 

dengan ketinggian derajat serta kejauhan-Nya untuk diraih oleh 

pemahaman akal. Menurut Al-Ghazali, Yang Agung ialah para Nabi dan 

Rasul serta ulama yang bila dijangkau oleh akal, maka akan terpenuhi rasa 

                                                           
417 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. An-Nahl [16] : 90. 
418 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 4, h.355. 
419 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.109. 
420 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Asy-Syura> [42] : 4. 
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kagum melalui sifat yang mereka miliki.
421

 Mempelajari sifat Allah al-

Az{i>m ini, menuntun kita untuk senantiasa mengagungkan-Nya dan 

mengagungkan tanda-tanda kebesaran-Nya dengan jalan mengindahkan 

seluruh perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
422

 

 

17. Al-‘Ali>yy (Yang Maha Tinggi) 

Al-‘Aliyy ialah zat Allah yang maha tinggi, yaitu tinggi martabat-Nya 

di atas segalanya, dalam hal keagungan-Nya, kebesaran-Nya, kemuliaan-

Nya, kekuasaan-Nya dan tidak ada yang dapat menandingi ketinggian 

kedudukan-Nya.
423

 Dalam al-Qur’a>n kata al-‘Aliyy ditemukan sebanyak 

sebelas kali. Sembilan diantaranya merupakan sifat Allah yakni yang 

dirangkai dengan sifat al-Kabi>r (Maha Besar) sebanyak lima kali, 

dirangkai dengan al-Haki>m sebanyak dua kali dan al-‘Azi>m sebanyak dua 

kali juga. Adapun dua sisanya siffat dari tempat/kedudukan yang 

dianugerahkan Allah kepada Nabi Idris dan juga “bahan pembicaraan” 

(berkaitan denganNabi Ibrahim dan anak-anak beliau).
424

Allah berfitman : 

ُْؼ٢َُِِّ ا َٞ ا ُٛ َ
َّٕ اّللّه اَ َٝ  َُ ُْجبَغِ َٞ ا ُٛ  ٚ ِٗ ْٝ ْٖ دُ ِٓ  َٕ ْٞ ب ٣ذَْػُ َٓ  َّٕ اَ َٝ ُْسَنُّ  َٞ ا ُٛ َ

َّٕ اّللّه َ ُيَِ ثبِ ج٤ِْشُ ﴿ ره ٌَ ُْٕٙ 

﴾ 

 

“Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah, Dialah (Tuhan) Yang 

Hak. Dan apa saja yang mereka seru selain Dia, itulah yang batil, dan 

sungguh Allah, Dialah Yang Maha Tinggi, Maha Besar”. (QS. Al-

Hajj [22] : 62).
425

 

 

Imam Al-Ghazali memberi pernyataan bahwa pada mulanya manusia 

memahami makna ketinggian dari segi tempat. Ini karena ia 

                                                           
421 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.85. 
422 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 168. 
423 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.110. 
424 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 180. 
425 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Hajj [22] : 62. 
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mengaitkannya dengan mata kepala, tetapi setelah orang-orang 

berpengetahuan menyadari bahwa ada juga pandangan mata akal dan hati 

yang berbeda dengan pandangan yang bersifat indrawi, maka mereka 

menggunakan kata “tinggi”, tetapi tidak dalam pengertian yang dijangkau 

oleh orang awam. Walaupun pengertian ini boleh jadi diingkari oleh 

sementara orang awam yang tidak memahami ketinggian kecuali yang 

berkaitan dengan tempat.
426

 

 

18. Al-Kabi>r (Yang Maha Besar) 

Allah SWT berfirman : 

برَاۙ هَ  َٓ ا  ْٞ ْْ هبَُُ ِٜ ثِ ْٞ ْٖ هُُِ عَ ػَ ٠ْٓ ارَِا كضُِّ
ٚٗ ٖۗزَزّه َُ َٕ ْٖ ارَِ َٔ ْٓ الَِّْ ُِ ٗٙ ذَ ْ٘ لبَػَخُ ػِ ْ٘لغَُ اُشَّ لَْ رَ َٝ  ﴿ ْْٖۗ ٌُ ٍَ سَثُّ ب

ج٤ِْشُ  ٌَ ُْ ُْؼ٢َُِِّ ا َٞ ا ُٛ َٝ  
ُْسَنَّۚ  ﴾ ٖٕهبَُُٞا ا

 

“Dan syafaat (pertolongan) di sisi-Nya hanya berguna bagi orang 

yang telah diizinkan-Nya (memperoleh syafaat itu). Sehingga apabila 

telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, 

“Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab, 

“(Perkataan) yang benar,” dan Dialah Yang Mahatinggi, Mahabesar.” 

(QS. Saba‟ [34] : 23).
427

 

 

Allah al-Kabir dapat diartikan sebagai “kebesaran, keagungan, dan 

kekuasaan” Allah. Terdapat enam ayat yang menggunakan kata ini untuk 

menunjuk sifat Allah, kesemuanya dirangkaikan dengan sifat “ketinggian-

Nya”. Tiga di antaranya dengan kata al-‘Aliy dan masing-masing sekali 

dengan ‘Ali>ya, al-Muta’a>l dan ‘Uluwa. Manusia yang meneladani Allah 

dalam sifat-Nya ini, setelah menyadari bahwa kebesaran hanya milik 

Allah, maka terlebih dahulu mengikis dari jiwanya rasa takabur. Ia pun 

harus berupaya meraih apa saja yang dapat menjadikannya “besar” di sisi 

Allah, seperti penguasaan ilmu, keluhuran akhlak, kekayaan yang 

                                                           
426 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, h.86. 
427 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Saba’ [34] : 23. 
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diperoleh dari usaha halal, kemudian menyalurkan “kebesaran” nya 

kepada makhluk lain melalui ucapan dan keteladanan.
428

 

 

19. Al-Ba>is\ (Yang Maha Membangkitkan) 

Allah SWT berfirman : 

سِ  ْٞ ُْوجُُ ْٖ ك٠ِ ا َٓ َ ٣جَْؼَثُ 
َّٕ اّللّه اَ َٝ ر٤ِخٌَ لَّْ س٣َْتَ ك٤ِْٜبَۙ  َّٕ اُغَّبػَخَ اه اَ َّٝ  ﴿٢ ﴾ 

“Dan sungguh, Kiamat itu pasti datang, tidak ada keraguan padanya; 

dan sungguh, Allah akan membangkitkan siapa pun yang di dalam 

kubur.” (QS. Al-Hajj [22] : 7).
429

 

  

Dalam al-Qur‟an kata al-Ba>’is\ baik yang  menunjukkan sifat Allah 

atau selain-Nya tidak ditemukan. Yang ditemukan adalah kata kerja yang 

terdiri dari huruf ba>’, ‘ain dan s\a>’ dalam berbagai bentuk dengan Allah 

sebagai pelakunya. Seperti Allah mengutus para Rasul, menjatuhkan 

sanksi, kebangkitan dari alam kubur, hari kemudian dan lain sebagainya. 

Melalui sifat ini, di samping meyakini keniscayaan hari kebangkitan, 

seseorang juga dituntut agar dapat membangkitkan jiwanya, sehingga 

hidup dengan akidah yang benar, ilmu pengetahuan yang luas serta 

semangat juang yang membara. Selain itu, hendaknya menghidupkan 

orang lain dengan mengajar mereka pengajaran yang bermanfaat bagi 

dunia dan akhirat serta menanamkan pada mereka rasa percaya diri dan 

semangat juang.
430

 

 

20. Asy-Syahi>d (Yang Maha Menyaksikan) 

Imam Al-Ghazali ketika menjelaskan makna sifat ini membandingkan 

dengan sifat-sifat-Nya yang lain. Makna sifat ini menurutnya sejalan 

                                                           
428 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 186. 
429 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Hajj[22] : 7. 
430 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 231. 
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dengan sifat al-„Alim (Yang Maha Mengetahui), dengan kekhususan 

tersendiri. Allah Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata. Maka jika 

Allah dengan sifat al-„Alim mengetahui yang gaib dan nyata, maka 

dengan sifat al-Khabir Dia mengetahui yang gaib dan hal-hal yang bersifat 

batiniah. Sedangkan asy-Syahid, berkaitan dengan pengetahuan-Nya 

menyangkut hal-hal nyata.
431

 

Allah SWT berfirman : 

٤ْذٌ  ِٜ َِّ ش٢َْءٍ شَ ًُ  ٠ هِ َٞ ػَ ُٛ َٝ ۚ ِ
ْٕ اخَْش١َِ الَِّْ ػ٠ََِ اّللّه ْْٖۗ اِ ٌُ َُ َٞ ْٖ اخَْشٍ كَُٜ ِّٓ  ْْ ٌُ زُ ُْ ب عَبَ َٓ  َْ  ﴾ ٢ٗ﴿ هُ

 

“Katakanlah (Muhammad), “Imbalan apa pun yang aku minta 

kepadamu, maka itu untuk kamu. Imbalanku hanyalah dari Allah, dan 

Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Saba [34] : 47).
432

 

 

Bagi yang meneladani sifat asy-Syahi>d dan ingin menjadi syahi>d 

sesuai kemampuannya sebagai manusia, maka ia terlebih dahulu harus 

menyadari bahwa Allah menyaksikan segala amal perbuatan-Nya dari 

yang terkecil sampai yang terbesar serta setiap anggota tubuhnya kelak di 

hari kemudian akan menjadi saksi terhadap dirinya. Nabi Muhammad 

adalah syahid dan ummatnya adalah syuhada. Dalam arti umat Islam harus 

menjadi teladan bagi umat lain dan Nabi Muhammad ialah teladan bagi 

umatnya.
433

 

 

21. Al-Waki>l (Yang Maha Mewakili/Pemelihara) 

Kata al-Waki>l terambil akar kata “wakala” yang pada dasarnya 

bermakna “pengandalan pihak lain tentang urusan yang seharusnya 

ditangani oleh yang mengandalkan”.
434

 Siapa yang diwakilkan atau 

diandalkan peranannya dalam satu urusan, maka perwakilan tersebut boleh 

                                                           
431 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, 

h.104. 
432 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Saba [34] : 47. 
433 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 234. 
434 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 2, h.240. 
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jadi juga dalam segala hal. Maka Allah lah yang dapat diandalkan dalam 

segala hal. Menjadikan-Nya sebagai wakil, berarti seseorang harus 

meyakini bahwa Allah yang mewujudkan segala sesuatu yang terjadi di 

alam raya ini. Sehingga manusia akan sadar bahwa pilihan Allah adalah 

yang terbaik.
435

 Allah SWT berfirman :  

َٚ الَِّْ  هُ ْْۚ لَْْٓ اِ ٌُ ُ سَثُّ
ُْ اّللّه ٌُ ُِ ٌَ ره ٤ْ ًِ َّٝ َِّ ش٢َْءٍ  ًُ  ٠ هِ َٞ ػَ ُٛ َٝ ۚ ُٙ ْٝ َِّ ش٢َْءٍ كبَػْجذُُ ًُ َٞۚ خَبُنُِ  ُٛ ٕٔٓ  

“Itulah Allah, Tuhan kamu; tidak ada tuhan selain Dia; pencipta 

segala sesuatu, maka sembahlah Dia; Dialah pemelihara segala 

sesuatu.” (QS. Al-An‟am [6] : 102).
436

 

 

Seorang muslim dituntut untuk berusaha, tapi dalam waktu yang sama 

ia dituntut pula untuk berserah diri kepada Allah, ia dituntut melaksanakan 

kewajibannya, kemudian menanti hasilnya sebagaimana kehendak dan 

ketetapan Allah. Meneladani sifat Allah ini, hendaknya kita untuk tidak 

menerima perwakilan jika kita merasa tidak akan mampu 

melaksanakannya, sehingga tidak wajar untuk diandalkan. Namun 

sebaliknya, jika menerima perwakilan tersebut maka hendaknya segala 

daya yang kita miliki digunakan untuk melakukan yang terbaik.
437

 

 

22. Al-Haqq (Yang Maha Pasti/Benar) 

Allah SWT berfirman : 

 َٖ زش٣َِْ ْٔ ُٔ ُْ َٖ ا ِٓ  َّٖ َٗ ْٞ ٌُ ثِّيَ كلََ رَ ْٖ سَّ ِٓ ُْسَنُّ   ﴾ ٢ٗٔ ࣖ﴿ اَ

“Kebenaran itu dari Tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau 

(Muhammad) termasuk orang-orang yang ragu.” (QS. Al-Baqarah [2] 

: 147).
438

 

 

                                                           
435 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 244. 
436 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-An’a>m [6] : 102. 
437 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 244. 
438 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Baqarah [2] : 147. 
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Kata al-Haqq terulang di dalam al-Qur‟an sebanyak 227 kali dengan 

aneka ragam artinya. Seperti agama, al-Qur‟an, Islam, Keadilan, tauhid, 

kebenaran, nasib, kebutuhan, antonim dari kebatilan, keyakinan, kematian, 

kebangkitan dan lain sebagainya yang puncaknya adalah Allah SWT. 

Seseorang yang meneladani sifat-Nya ini hendaknya berucap dan 

bertindak yang haq. Selain itu, hendaknya tidak larut dalam menuntut 

haknya dari orang lain, sebelum dia melaksanakan kewajibannya, karena 

sisi lain dari al-Haqq adalah kewajiban dan dengan melaksanakan 

kewajiban, hak dapat diperoleh.
439

 

 

23. Al-Qawiyy (Yang Maha K.uat) 

Kata al-Qawiyy terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf Qa>f, 

Wa>w dan Ya>’ yang maknanya berkisar pada dua hal yang bertolak 

belakang. Makna pertama yaitu “keras”, “kuat” atau “lawan dari lemah” 

sedangkan makna kedua yaitu “sedikit kebaikannya”.
440

 Sehingga Al-

Qawiyy dapat diartikan sebagai zat Allah yang maha kuat, yaitu Allah 

sangat kuat diatas segala-galanya dan tidak pernah mengalamai kelemahan 

sedikitpun, sehingga Dia sanggup mengadakan dan meniadakan sesuatu 

menurut kehendak-Nya.
441

 Allah SWT berfirman : 

 ﴿ َّٕ َ  اِ
َٞ  اّللّه امُ  ُٛ صَّ حِ  رُٝ اُشَّ َّٞ ُْوُ ُٖ  ا ز٤ِْ َٔ ُْ  ﴾ ٨٘ ا

“Sungguh Allah, Dialah Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan 

lagi Sangat Kokoh” (QS. Az\-Z|a>riya>t [51] : 58).
442

 

 

Dalam al-Qur’a>n, kata Qawiyy terulang sebanyak sebelas kali. 

Sembilan diantaranya menyipati Allah SWT, sedangkan dua lainnya 

                                                           
439 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 238. 
440 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah Jilid 5, h.36. 
441 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.116. 
442 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Mujadalah [58] : 20. 



130 

 

 
 

masing-masing menyipati manusia dalam hal Nabi Musa A.S dan jin „Ifrit 

yang merupakan pengikut Nabi Sulaiman A.S. Tujuh ayat yang mensifati 

Allah dengan sifat Qawiyy digandengkan dengan sifat „Aziz, sedangkan 

dua ayat lainnya dirangkaikan dengan Syadi>dul ‘Iqa>>b (Maha Pedih siksa-

Nya). Secara umum dapat dikatakan bahwa sifat Qawiyy atau Maha Kuat 

Allah SWT dipaparkan al-Qur’a>n dalam konteks menghadapi para 

pembangkang.
443

 

Menurut Ibnu Qayyim, Allah ialah zat Maha Kuat dan Allah 

menyukai orang-orang mukmin yang kuat. Allah ialah Sang Pemilik 

Kekuatan Yang tak ada sesuatupun bisa menyerupai kekuatan yang Ia 

miliki. Oleh karena itu, Allah Maha Kuat ini termasuk diantara nama-

nama Allah yang terbaik. Serta segala sesuatu dapat dikatakan perkasa, 

apabila baginya kemuliaan. Jika tak ada kekuatan dan kemuliaan, maka 

dikatakan kuat lagi perkasa. Dan hanya Allah yang mampu menyandang 

sifat ini.
444

 

Allah lah sumber kekuatan, Dia pula yang menganugerahkan 

kekuatan kepada makhluk-makhluk-Nya dalam tingkat yang berbeda-

beda. Kekuatan makhluk pun dapat dikatakan terpuji bila disertai dengan 

sifat amanah/kepercayaan. Tanpa sifat ini, kekuatan dan kekuasaan dapat 

digunakan untuk menindas yang lemah. Melalui sifat ini pun, hal yang 

perlu kita teladani ialah berupaya untuk menjadi kuat baik secara mental 

dan fisik, material dan spiritual. Namun perlu juga mengingat bahwa 

menggunakan kekuatan itu hanya ditujukan kepada yang durhaka dan 

membangkang. Jangan gunakan kekuatan kita pada orang-orang lemah. 

Dan ingatlah bahwa yang paling senang membangkang dan durhaka ialah 

hawa nafsu manusia. Maka, gunakanlah terlebih dahulu kekuatan kita 

                                                           
443 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif al-Qur’a>n), h. 247. 
444 Umar Sulaiman Abdullah Al-Asyqar, Syarh Ibn Qayyim Li Asma> Allah Al-

H}usna>, h. 124. 
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untuk menghadapinya. Sebagaimana pesan Nabi SAW “Bukannya yang 

kuat yang dapat menjatuhkan fisik lawannya, tetapi yang kuat adalah 

yang dapat mengalahkan dorongan nafsunya”.
445

 

 

24. Al-Mati>n (Yang Maha Kokoh) 

Kata al-Mati>n terambil dari kata yang terdiri dari huruf-huruf mim, ta 

dan nun. Yang mengandung makna kekukuhan disertai dengan 

keterbentangan dan kepanjangan. Tanah yang keras, tinggi dan 

memanjang dinamai dengan “maten”. Tulang punggung juga dinamai 

“maten” karena “dengannya badan menjadi kuat dan tidak goyah”. 

Menjauhkan seseorang ke tempat yang sangat jauh dilukiskan dengan kata 

“ma>tana”.
446

 

Menurut Al-Qusyairi, secara substansial al-Mati>n semakna dengan al-

Qawiyy, yaitu Dia sangat berkuasa atas segala yang dikehendaki-Nya.
447

 

Namun Al-Ghazali, membedakan keduanya. al-Mati>n menunjuk kepada 

kekokohan kekuatan-Nya, sedangkan Al-Qawiyy menunjuk kepada 

kesempurnaan kekuasaan-Nya. Betapapun terdapat perbedaan, namun 

pada akhirnya kedua sifat tersebut mirip dalam makna dan konteksnya.
448

 

Adapun menurut Ar-Razi, bahwa al-Mati>n mengandung makna tidak 

terkalahkan dan tidak tertundukkan.
449 Ringkasnya, Al-Mati>n adalah zat 

Allah yang kokoh, mempunyai kehendak dan kekuatan yang tidak pernah 

luntur. Kokoh di atas segalanya dalam seluruh kekuasaan-Nya.
450

 

Allah SWT berfirman : 

                                                           
445 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif al-Qur’a>n), h. 249. 
446 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah  Jilid 5, h.294. 
447 Abu Qasim Al-Qusyairi, Syarh Asma Allah Al-Husna, h.192. 
448 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, 

h.102. 
449 Muhammad Umar Al-Khatib Ar-Razi, Kita>b Lawa>mi’ Al-Baya>nat Syarh Asma>’ 

Allah Wa As}-S}hifa>t, h.219. 
450 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.116. 
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 ُٖ ز٤ِْ َٔ ُْ حِ ا َّٞ ُْوُ امُ رُٝ ا صَّ َٞ اُشَّ ُٛ َ
َّٕ اّللّه  ﴾ ٨٘﴿ اِ

“Sungguh Allah, Dialah Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan 

lagi Sangat Kokoh”. (QS. Az-Zariyat [51] : 58).
451

 

 

Melalui sifat ini, hal yang perlu kita teladani ialah berupaya untuk 

menjadi kuat baik secara mental maupun fisik, material maupun spiritual. 

Namun perlu juga mengingat bahwa menggunakan kekuatan itu hanya 

ditujukan kepada yang durhaka dan membangkang. Jangan gunakan 

kekuatan kita pada orang-orang lemah. Dan yang paling senang 

membangkang dan durhaka ialah hawa nafsu manusia. Maka, gunakanlah 

terlebih dahulu kekuatan kita untuk menghadapinya.
452

 

 

25. Al-Mubdi-u (Yang Maha Memulai) 

Allah SWT berfirman : 

 ٗٚ ٣ؼ٤ُِْذُۚ ﴿ اَِّٗ َٝ َٞ ٣جُْذِئُ  ُٖٛٔ ﴾ 

“Sungguh, Dialah yang memulai pen-ciptaan (makhluk) dan yang 

menghidupkannya (kembali).” (QS. Al-Buruj [85] : 13).
453

 

 

Allah al-Mubdi-u dipahami sebagai Dia yang menciptakan segala 

sesuatu pertama kali dan tanpa contoh sebelumnya. Hal ini mengandung 

arti bahwa Allah wujud sebelum adanya sesuatu. Dia yang mencipta dari 

tiada, maka wujudlah segala sesuatu yang dikehendaki-Nya. Dalam al-

Qur‟an tidak ditemukan kata al-Mubdi-u baik menunjuk kepada Allah 

maupun selain-Nya. Namun, ditemukan ayat-ayat yang menunjuk kepada 

Allah menggunakan kata kerja dari rangkaian huruf sifat ini.
454

 

 

                                                           
451 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Az-Zariyat [51] : 58. 
452 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 250. 
453 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Buru>j [85] : 13. 
454 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 272. 
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26. Al-Mu’i>d (Yang Maha Mengembalikan) 

Allah SWT berfirman : 

٣ؼ٤ُِْذُۚ  َٝ َٞ ٣جُْذِئُ  ُٛ ٗٚ  ﴾ ٖٔ﴿ اَِّٗ

“Sungguh, Dialah yang memulai pen-ciptaan (makhluk) dan yang 

menghidupkannya (kembali).” (QS. Al-Buruj [85] : 13).
455

 

 

Allah tidak hanya Mubdi-u, Dia juga Mu‟id (mengembalikan kepada 

keadaan semula). Kiranya kita dapat berkata bahwa setiap orang 

menyadari bahwa kelak dia akan dihidupkan kembali oleh Allah SWT, 

sebagaimana keadaannya ketika dia lahir pertama kali, yakni kelahiran 

dalam keadaan tidak berbusana, sehingga kebangkitannyapun demikian. 

Melalui sifat ini, jadilah Mubdi-u dalam arti memulai kehidupan di dunia 

ini dengan kebaikan. Dan jadilan Mu‟id dengan mengulang dan 

mengulang kebaikan itu sampai tiba kepadanya kematian.
456

 

 

27. Al-Mumi>t (Yang Maha Mematikan) 

Allah SWT berfirman :  

 ٠ هٌ اثَْ َٝ َٞ اظَْسَيَ  ُٛ ٗٚ اََّٗ َٝ از٤َْبَۙ  ٖٗ﴿  َٝ بدَ  َٓ َٞ اَ ُٛ ٗٚ اََّٗ َٝٗٗ ﴾ 

“Dan sesungguhnya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan 

menangis, dan sesungguhnya Dialah yang mematikan dan 

menghidupkan.” (QS. An-Najm [53] :43-44).
457

 

 

Allah al-Mumi>t ialah Dia yang mentakdirkan kematian yang telah 

ditetapkan bagi mereka. Dia juga yang mematikan dengan menahan nyawa 

sehingga tidak dikembalikan ke jasad. Dia pula yang mampu 

menyempitkan dada bagi siapapun yang dikehendaki-Nya, sehingga 

pemiliknya tidak merasakan hidup yang nyaman. Namun, Allah SWT 

                                                           
455 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Buru>j [85] : 13. 
456 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 277. 
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mematikan manusia dengan tujuan agar mereka dapat meningkat menuju 

hidup yang lebih sempurna. Kesempurnaan hidup manusia hanya dapat 

diraihnya dengan iman, amal shaleh dan meninggalkan dunia ini. Betapa 

sempit bumi ini jika semua yang hidup bertahan hidup dan betapa jenuh 

kehidupan ini jika usia berlanjut tetapi disertai dengan kelemahan. 

Sungguh kematian adalah nikmat, apalagi jika disadari ia merupakan pintu 

menuju kebahagiaan abadi.
458

 

 

28. Al-Qayyu>m (Yang Maha Berdiri Sendiri) 

Allah SWT berfirman : 

 ُّٖۗ ْٞ ُْو٤َُّ ُْس٢َُّ ا َٞ ا َٚ الَِّْ ُٛ هُ ُ لَْْٓ اِ
 ﴾ ٕ﴿ اَللّّه

“Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Maha hidup, Yang terus-

menerus mengurus (makhluk-Nya).” (QS. Ali-‘Imra>n [3] : 2).
459

 

 

Allah al-Qayyu>m ialah Dia yang mengatur segala sesuatu sehingga 

terlaksana secara sempurna dan bersinambung sesuatu yang merupakan 

kebutuhan makhluk. Yang meneladani Allah melalui sifat ini, hendaknya 

tidak menoleh kepada selain Allah dalam memenuhi kebutuhannya. Selain 

itu, menggunakan apa yang dihamparkan Allah di alam raya ini untuk 

menegakkan hidupnya, tanpa mengendalikan kecuali dirinya sendiri. 

Selanjutnya, ia dituntut untuk memberikan perhatian penuh kepada 

makhluk-makhluk-Nya dan sedapat mungkin memenuhi kebutuhan 

mereka baik secara material maupun spiritual.
460

 

 

29. Al-Wa>jid (Yang Maha Menemukan) 

 ٟۖ خَذَىَ ظَبۤلًّّْ كَٜذَه َٝ َٝ  ﴿٢ ﴾ 

                                                           
458 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 282. 
459 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Ali-‘Imra>n [3] : 2. 
460 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif al-Qur’a>n), h. 291. 
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“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 

memberikan petunjuk”. (QS. Ad-D{huha [93] : 7).
461

 

 

Allah al-Wa>jid ialah Dia yang yang memiliki segala sifat 

kesempurnaan. Oleh karena itu, Dia tidak butuh apapun sama sekali. Dia 

bukan sebatas pada pengetahuan tentang sesuatu, tidak juga hanya 

ketidakbutuhan, tetapi pengetahuan dan kekayaan yang dimiliki 

mengantarkan kepada langkah-langkah jelas dan tegas untuk 

memberdayakan siapa yang ditemukan tidak berdaya atau untuk 

mengambil langkah yang tepat terhadap yang ditemukan. Allah 

menemukan setiap makhluk-Nya dimanapun ia berada dan akan 

memberikan balasan sesuai dengan sikap dan tingkah laku masing-

masing.
462

 

 

30. Al-Wa>h}id (Yang Maha Tunggal) 

Allah SWT berfirman :  

 ُْ ز٤ِْ ُٖ اُشَّ هٔ زْ َٞ اُشَّ َٚ الَِّْ ُٛ هُ  لَْْٓاِ
ازِذٌۚ َّٝ  ٌٚ هُ ْْ اِ ٌُ ُٜ هُ اِ َٝ  ﴿ࣖ ٖٔٙ ﴾ 

“Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan 

selain Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah 

[2] :163).
463

 

 

Kata al-Wa>h}id terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf wa>w, h}a>’ 

dan da>l yang mengandung makna “tunggal atau ketersendirian”.
464

 Imam 

Al-Ghazali menjelaskan bahwa kata “Wahid” berarti sesuatu yang tidak 

terdiri dari bagian-bagian dan tidak pula berdua. Dia juga tidak ada 

duanya. Matahari dalam sistem tata surya  boleh jadi dapat dikatakan tidak 

ada duanya, tetapi sekali lagi dalam sistem tata surya, matahari terbentuk 

                                                           
461 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Ad-D{huha> [93] : 7. 
462 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif al-Qur’a>n), h. 296. 
463 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Baqarah [2] : 163. 
464 Ahmad Ibnu Faris, Mu’jam Maqa>yis Al-Lughah, Jilid 6, h.90. 
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dari aneka unsur. Oleh karena itu, matahati tidak dapat dikatakan wahid 

yang sempurna.
465

 Allah al-Wahid ialah Dia yang bila anda bersama-Nya, 

maka tak butuh lagi kepada selain-Nya, dan bila anda bersama seluruh 

selain-Nya, tetapi tidak bersama dengan-Nya maka pasti anda tetap butuh 

kepada-Nya.
466

 

 

31. Al-Ah}ad (Yang Maha Tunggal/Esa) 

Allah SWT berfirman : 

ُ ازََذٌۚ  َٞ اّللّه ُٛ َْ  ﴾ ٔ﴿ هُ

“Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa.” (QS. Al-

Ikhla>s} [112] : 1).
467

 

 

Kata Ahad dalam ayat di atas mengandung arti bahwa Allah SWT 

memiliki sifat-sifat tersendiri yang tidak dimiliki oleh selain-Nya. Kata 

Ahad yang biasa diterjemahkan dengan “Esa” dan yang ditemukan dalam 

al-Qur‟an sebanyak 53 kali itu, hanya sekali digunakan sebagai sifat Allah. 

Ini mengandung isyarat tentang keesaan-Nya yang sedemikian murni. 

Sehingga sifat Ahad yang menunjuk kepada-Nya hanya disebutkan dalam 

sekali dan hanya ditujukan kepada-Nya semata.
468

 

 

32. Al-Qa>dir (Yang Maha Mampu/Kuasa) 

Allah SWT berfirman : 

 ُّ٣ ْٕ ٠ اَ
ْٓ هِ ذِسٍ ػَ َّٖ ثِوه ِٜ وِ ِْ ْْ ٣ؼ٢ََْ ثخَِ َُ َٝ الَْْسْضَ  َٝ دِ  هٞ هٔ َ اَُّز١ِْ خَِنََ اُغَّ

َّٕ اّللّه ا اَ ْٝ ْْ ٣شََ َُ َٝ س٢ِْ  َ ﴿ اَ

َِّ ش٢َْءٍ هذ٣َِْشٌ  ًُ  ٠ هِ ٚٗ ػَ ٠ اَِّٗ
ْٓ هِ ٠ ٖۗثَ ره ْٞ َٔ ُْ  ﴾ ٖٖا

 

                                                           
465 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, 

h.110. 
466 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 307. 
467 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Ikhla>s} [112] : 1. 
468 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 303. 
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“Dan tidakkah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 

yang menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena 

menciptakannya, dan Dia kuasa menghidupkan yang mati. Begitulah; 

sungguh, Dia Maha kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-Ahqaf [46] : 

33).
469

 

 

Dalam al-Qur‟an kata “Qa>dir” ditemukan sebanyak tujuh kali, 

semuanya menunjuk kepada Allah SWT. Lima di antaranya dalam konteks 

meyakinkan mereka yang ragu tentang kekuasaan dan kemampuan-Nya 

mencipta manusia dan membangkitkan mereka setelah kematian, dan 

masing-masing satu dalam konteks menurunkan mukjizat yang bersifat 

indrawi untuk membuktikan kebenaran Rasul-Nya dan yang terakhir 

tentang menurunkan siksa bagi yang membangkang. Ayat-ayat tersebut 

kesemuanya ditujukan kepada mereka yang ingkar kepada-Nya. Allah 

Maha Kuasa, kuasa menjatuhkan sanksi, dan kuasa pula melimpahkan 

rahmat bagi siapa yang dikendaki-Nya.
470

 

 

33. Al-Muqtadir (Yang Maha Berkuasa) 

Al-Muqtadir ialah zat Allah yang maha berkuasa atau zat yang 

memegang kekuasaan di alam semesta ini dengan tidak ada masa 

berakhirnya. Melalui nama-Nya ini, di samping Dia sebagai Pemegang 

kekuasaan mutlak, juga di tangan-Nya menggenggam segala ketentuan. 

Dia berhak menentukan apa pun yang Dia kehendaki, dan tak ada pihak 

mana pun di dunia ini yang dapat menghalangi-Nya.
471

 Kata “Muqtadir” 

ditemukan sebanyak tiga kali dan dalam bentuk jamak “Muqtadiru>n‛ 

ditemukan sekali. Kesemuanya menunjuk kepada Allah SWT dan 

                                                           
469 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Ahqa>f [46] : 33. 
470 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 315. 
471 Muniruddi>n, “Al-Asma>’ Al-H}usna> Sebagai Manajemen Kesalihan Sosial”, 

h.120. 



138 

 

 
 

berkaitan dengan kekuasaan-Nya menjatuhkan sanksi kepada para 

pembangkang.
472

 Allah SWT menjelaskan melalui firman-Nya : 

ٞحِ  ُْس٤َه ََ ا ثَ َّٓ  ْْ اظْشِةْ َُُٜ َٝ ٚ  ٗجَبَدُ الْْسَْضِ كبَصَْجرََ  ﴿  بۤءِ كبَخْزَِػََ ثِ َٔ َٖ اُغَّ ِٓ  ُٚ ه٘ ُْ ضَ ْٗ بۤءٍ اَ َٔ ًَ ٤ْٗبَ  اُذُّ

ا  وْزذَِسًّ ُّٓ َِّ ش٢َْءٍ  ًُ  ٠ هِ ُ ػَ
َٕ اّللّه ب ًَ َٝ رُ ٖۗ ٣ه ُٙ اُشِّ ْٝ ب رزَْسُ ًّٔ  ﴾ ٘ٗٛش٤َِْ

 

“Dan buatkanlah untuk mereka (manusia) perumpamaan kehidupan 

dunia ini, ibarat air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, sehingga 

menyuburkan tumbuh-tumbuhan di bumi, kemudian (tumbuh-

tumbuhan) itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (Q.S. Al-Qamar [54] : 42).
473

 

 

Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa sifat ini adalah yang dengannya 

sesuatu wujud berdasar iradah dan ilmu, serta wujudnya sesuai dengan 

iradah dan ilmu itu. Al-Ghazali menyatakan bahwa bukanlah syarat dari 

kekuasaan bahwa pemiliknya pasti menghendaki. Allah kuasa untuk 

menghadirkan kiamat sekarang, dan seandainya Dia menghendakinya, 

pasti kiamat datang. Akan tetapi karena kiamat belum dihadirkan-Nya, 

maka itu karena Ia belum menghendaki-Nya dan telah menetapkan waktu 

kehadirannya.
474

 

Al-Biqa‟iy, seorang pakar tafsir menafsirkan ayat ini bahwa kata 

“Muqtadir” bermakna “Dia yang memiliki kekuasaan menyeluruh yang 

mencapai batas yang tidak mungkin diraih oleh selain Allah SWT”. Allah 

Maha Kuasa, kuasa untuk menjatuhkan sanksi, kuasa pula melimpahkan 

rahmat bagi yang dikehendaki-Nya. Hukuman-Nya kepada musuh amatlah 

keras, walau Dia Maha Pengasih. Begitupun cinta-Nya kepada yang taat 

amat luas juga, walaupun sanksi-Nya amatlah pedih. Dia menaklukkan 

siapa yang hendak mengatasi-Nya dan Dia mengabaikan siapapun yang 

mengabaikan tuntutan-Nya. Adapun pesan yang dapat diteladani melalui 

                                                           
472 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 314. 
473 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Qamar [54] : 24. 
474 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>, 

h.111. 
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sifat ini ialah, kita dituntut untuk memiliki kekuasaan dan 

menggunakannya menghadapi para pembangkang. Diawali dari hawa 

nafsu yang kita miliki, bukan untuk menghadapi orang-orang yang taat 

melaksanakan tuntutan-Nya apalagi yang hidup di dalam 

ketidakberdayaan.
475

 

34. Al-Muqaddim (Yang Maha Mendahulukan) 

Allah SWT berfirman : 

ػ٤ِْذِ  َٞ ُْ ْْ ثبِ ٌُ ذُ ا٤َُِْ ْٓ هذَْ هذََّ َٝ ا ُذ١َََّ  ْٞ ُٔ ٍَ لَْ رخَْزصَِ  ﴾ ٨ٕ﴿ هبَ

“(Allah) berfirman, “Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, dan 

sungguh, dahulu Aku telah memberikan ancaman kepadamu.” (QS. 

Qa>f [50] : 28).
476

 

 

Allah ialah al-Muqaddim yang mendahulukan peringatan sebelum 

siksa-Nya dan mendahulukan petunjuk sebelum peringatan-Nya. Selain 

itu, Allah juga mendahulukan kepentingan makhluk-makhluk-Nya atas 

amalan-amalan untuk-Nya. Hal ini mengantarkan untuk mendekatkan 

hamba-Nya yang taat ke sisi-Nya. Yang meneladani sifat-Nya ini juga 

dituntut untuk mengedepankan dalam arti mendahulukan kepentingan 

kaum lemah dari kepentingan dirinya sendiri. Karena itu pula Dia 

berpesan agar yang diraih di dunia digunakan sebagai sarana meraih 

akhirat tanpa harus melupakan dunia.
477

 

 

35. Al-Muakhir (Yang Maha Mengakhirkan) 

Allah SWT berfirman : 

 َٝ ﴿ َٕ ْٞ ُٔ ِِ
َُ اُظّه َٔ ب ٣ؼَْ َّٔ َ ؿَبكلًِّ ػَ

َّٖ اّللّه ِٚ الْْثَْصَبسُۙ  ەٖۗلَْ رسَْغَجَ ٍّ رشَْخَصُ ك٤ِْ ْٞ َ٤ُِ ْْ شُُٛ ب ٣إَُخِّ َٔ اَِّٗ

ٕٗ﴾ 

 

                                                           
475 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 319. 
476 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Qa>f [50] : 28. 
477 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 323. 
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“Dan janganlah engkau mengira, bahwa Allah lengah dari apa yang 

diperbuat oleh orang yang zalim. Sesungguhnya Allah menangguhkan 

mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak”. 

(QS. Ibrahi>m [14] : 42).
478

 

 

Kata “akhara” ditemukan sebanyak delapan kali sebagai pernyataan 

langsung dari Allah selaku pelakunya dengan tiga macam objek. Pertama, 

menunda siksa, kedua, menunda sesuatu sampai batas waktu tertentu 

sampai kiamat dan ketiga, tidak menunda kehadiran ajal kematian bila 

telah datang. Allah juga tidak menunda sesuatu kecuali karena dia 

mengandung kebaikan dan hikmah, dan tidak pula mempercepatnya 

kecuali di balik itu ada kebaikannya. Yang bermaksud meneladani-Nya 

dalam sifat ini, terlebih dahulu harus memenuhi perintah-Nya untuk 

mendahulukan apa yang diperintahkan-Nya untuk didahulukan. Dan 

menta‟khirkan (membelakangkan apa yang diperintahkan untuk 

dibelakangkan. Selain itu, untuk tidak menunda satu pekerjaan ke waktu 

lain, kecuali jika terdapat kemaslahatan dan nilai tambah dalam 

penundaannya.
479

 

 

36. Al-Awwal Wa Al-Akhir (Yang Pertama dan Yang Terakhir) 

Allah SWT berfirman : 

 ٌْ َِّ ش٢َْءٍ ػ٤َِِْ ٌُ َٞ ثِ ُٛ َٝ  
ُٖۚ ُْجبَغِ ا َٝ ِٛشُ  اُظَّب َٝ خِشُ  الْْه َٝ  ٍُ َّٝ َٞ الَْْ ُٛ ﴿ٖ ﴾ 

“Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin; dan 

Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Hadid [57] : 3).
480

 

 

Melalui sifat ini, hendaknya percaya sepenuhnya bahwa Allah Maha 

Esa dan sekali-kali tidak menjadi kafir terhadap-Nya, tidak 

mempersekutukan-Nya dan tidak pula membenarkan keyakinan yang 

                                                           
478 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Ibrahi>m [52] : 28. 
479 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 325. 
480 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Hadid [57] : 3. 
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menyatakan Dia beranak atau diperanakkan. Yang meneladani-Nya 

dituntut untuk tampil dengan amal-amalnya sehingga menjadi teladan 

paling awal dalam keteguhan iman serta ketulusan Islam disertai dengan 

penyerahan dari secara penuh kepada Allah SWT. Selain itu, hendaknya 

tampil paling awal dalam memasuki masjid-masjid untuk mengabdi 

kepada Allah, baik masjid dalam pengertian bangunan khusus untuk sholat 

maupun pentas bumi ini sebagai arena bersujud.
481

 

 

37. Az-Z{a>hir (Yang Maha Nyata) 

Allah SWT berfirman : 

ا َٝ خِشُ  الْْه َٝ  ٍُ َّٝ َٞ الَْْ ُٛ ﴿ ٌْ َِّ ش٢َْءٍ ػ٤َِِْ ٌُ َٞ ثِ ُٛ َٝ  
ُٖۚ ُْجبَغِ ا َٝ ِٛشُ   ﴾ ُٖظَّب

“Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin; dan 

Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Hadid [57] : 3).
482

 

 

Allah az-Z{a>hir yang merupakan sifat Allah ini dipahami sebagai Dia 

yang nampak dengan jelas bukti-bukti wujud dan keesaan-Nya di pentas 

alam raya ini. Nalar tidak dapat membayangkan betapa alam raya dengan 

serba keindahan, keserasian dan keharmonisan dapat wujud tanpa 

kehadiran-Nya. Allah az-Z{ahir itu yang menunjukkan kepada kita kerajaan 

dan kekuasaan-Nya, dengan menyadarkan kita bahwa dalil-dalil wujudnya 

terbentang di alam luas ini. Sedangkan al-Ba>t}hin ialah Dia yang 

tersembunyi hakikat zat dan sifat-Nya, bukan karena tidak nampak, tetapi 

justru karena Dia sedemikian jelas, sehingga mata dan fikiran tumpul dan 

tak mampu memandang-Nya.
483

 

 

38. Al-Wa>li (Yang Maha Memerintah) 

                                                           
481 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 329. 
482 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Hadid [57] : 3. 
483 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 333. 
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Allah SWT berfirman : 

 ْٖ ِٓ  ٗٚ َٗ ْٞ ٚ  ٣سَْلظَُ ِْلِ ْٖ خَ ِٓ َٝ  ِٚ ِٖ ٣ذ٣ََْ  ث٤َْ
ٌْٖۢ ِّٓ ذٌ  ؼَوِّجه ُٓ  ٗٚ َُ ﴿  ٠ ٍّ زَزّه ْٞ ب ثِوَ َٓ ٤ِّشُ  َـ َ لَْ ٣ُ

َّٕ اّللّه ِ ٖۗاِ
شِ اّللّه ْٓ اَ

 ِٓ   ٚ ِٗ ْٝ ْٖ دُ ِّٓ  ْْ ب َُُٜ َٓ َٝ ۚ ٗٚ شَدَّ َُ َٓ ا كلََ  ءًّ
ْۤٞ ٍّ عُ ْٞ ُ ثِوَ

ارَِآْ اسََادَ اّللّه َٝ  ْْٖۗ ِٜ ْٗلغُِ َ ب ثبِ َٓ ا  ْٝ ٤ِّشُ َـ ُ٣ ٍٍ ا َّٝ  ْٖٔٔ ﴾ 

 

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 

maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia.” (QS. Ar-Ra‟du [13] : 11).
484

 

 

Allah al-Wa>li dapat diartikan sebagai “penguasa, yang memerintah” 

atau “Pemilik sesuatu yang dapat mengelola dan menggunakannya sesuai 

kehendak-Nya”. Manusia dapat menjadi waliy, baik dalam arti pemilik 

maupun mengurus dan pengelola sesuatu, baik terhadap makhluk hidup 

maupun tak bernyawa. Yang meneladani-Nya dalam sifat ini pun dituntut 

untuk membimbing masyarakatnya melakukan hal-hal yang sesuai dengan 

tugas dan kemampuan mereka, mengalihkan hal yang negatif ke positif, 

yang baik kepada yang lebih baik dengan memberinya perhatian pada sisi 

dalam manusia yakni iman dan takwanya serta pengetahuan dan 

tekadnya.
485

 

 

39. Al-Muta’a>li (Yang Maha Tinggi) 

Allah SWT berfirman : 

 ٍِ زؼََب ُٔ ُْ ج٤ِْشُ ا ٌَ ُْ اُشَّٜبَدَحِ ا َٝ ٤ْتِ  َـ ُْ ُْ ا ِِ  ﴾ ٣﴿ ػه

“(Allah) Yang mengetahui semua yang gaib dan yang nyata; Yang 

Maha besar, Maha tinggi.” (QS. Ar-Ra‟du [13] : 9).
486

 

 

                                                           
484 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Ar-Ra’du [13] : 11. 
485 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 338. 
486 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Ar-Ra’du [13] : 9. 
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Allah al-Muta‟ali ialah sifat Allah yang menunjukkan ketinggian-Nya, 

juga mengandung makna ketidakmampuan selain-Nya untuk mencapai-

Nya. Sifat ini diperhadapkan kepada mereka yang menduga dirinya tinggi, 

kemudian dibuktikan kekeliruan dugaan itu dengan bukti-bukti yang 

membungkam. Salah satu yang dapat dikemukakan sebagai contoh adalah 

Fir‟aun yang dilukiskan Allah atas sifat dan tindakannya dengan 

menggunakan akar kata yang sama dengan sifat Allah ini.
487

 

 

40. Al-Muntaqim (Yang Maha Pengancam) 

Dalam al-Qur’a>n tidak ditemukan kata “Muntaqim‛ (dalam bentuk 

tunggal). Yang ditemukan adalah bentuk jamak, yakni “Muntaqimu>n‛ 

terulang sebanyak tiga kali. Selain itu juga “naqamu” sebagai kata kerja 

masa lalu terulang sebanyak enam kali. Dan sekali dalam bentuk kata 

kerja yang menunjuk masa datang (Yantaqim) yang merupakan berita 

ancaman bahwa Allah akan membalas. Penggunaan bentuk-bentuk jamak 

tanpa adanya bentuk tunggal pun memberi kesan bahwa Allah tidak suka 

menunjuk diri-Nya sendiri sebagai Muntaqim. Penggunaan bentuk jamak 

itu mengisyaratkan bahwa pembalasan atau penyiksaan yang terjadi 

melibatkan bahkan dilakukan oleh selain-Nya.  Adapun hal lain yang perlu 

dicatat dalam rangka memahami sifat Allah ini ialah bahwa ayat-ayat yang 

menggunakan kata “Muntaqimun” semuanya berkaitan dengan 

pembalasan di hari kemudian.
488

 Seperti dalam firman-Nya : 

﴿ ُٔ ُْ َٖ ا ِٓ ْٜ٘بَ ٖۗاَِّٗب  َّْ اػَْشَضَ ػَ ٚ  ثُ ذِ سَثِّ ٣ه شَ ثبِه ًِّ ْٖ رُ َّٔ ِٓ  ُْ ْٖ اظََِْ َٓ ْ٘زَ َٝ ُٓ  َٖ ٤ْ ِٓ َٕ دْشِ ْٞ ُٔ  ﴾ٕٕ ࣖوِ

“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah 

diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian dia berpaling 

                                                           
487 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 341. 
488 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif al-Qur’a>n), h. 358. 
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darinya? Sungguh, Kami akan memberikan balasan kepada orang-

orang yang berdosa” (Q.S As-Sajadah [32] : 22).
489

 

 

Bagi seseorang yang meneladani sifat ini, setelah dituntut untuk takut 

kepada Allah karena ancaman-ancaman-Nya itu, dituntut pula agar 

membenci segala keburukan dan semua pelakunya. Namun hendaklah 

kebencian tersebut tidak sampai melampaui batas. Bahkan Imam Ghazali 

menggarisbawahi bahwa yang meneladani sifat ini, hendaknya terlebih 

dahulu mengancam dirinya sendiri, yakni nafsu yang mengajak kepada 

keburukan, bahkan menjatuhkan sanksi kepada nafsunya itu, bila 

melakukan pelanggaran.
490

 

 

41. Ma>lik Al-Mulk (Pemilik Kerajaan) 

Allah SWT berfirman : 

ْٖ رشََ  َٓ رؼُِضُّ  َٝ  
ْٖ رشََبۤءُۖ َّٔ ِٓ ِْيَ  ُٔ ُْ ْ٘ضِعُ ا رَ َٝ ْٖ رشََبۤءُ  َٓ ِْيَ  ُٔ ُْ ِْيِ رإُْر٠ِ ا ُٔ ُْ ِيَِ ا هٓ  َّْ ُٜ

َِ اُِّه ٍُّ ﴿ هُ رزُِ َٝ بۤءُ 

َِّ ش٢َْءٍ هذ٣َِْشٌ  ًُ  ٠ هِ ُْخ٤َْشُ ٖۗ اَِّٗيَ ػَ ْٖ رشََبۤءُ ٖۗ ث٤ِذَِىَ ا َٕٓٙ ﴾ 

 

“Katakanlah (Muhammad), “Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, 

Engkau berikan kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki, 

dan Engkau cabut kekuasaan dari siapa pun yang Engkau kehendaki. 

Engkau muliakan siapa pun yang Engkau kehendaki dan Engkau 

hinakan siapa pun yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 

segala kebajikan. Sungguh, Engkau Maha kuasa atas segala sesuatu.” 

(QS. Ali-‘Imra>n [3] : 26).
491

 

 

Allah Ma>lik al-Mulk ialah Dia yang terlaksana kehendak-Nya dalam 

wilayah kerajaan-Nya, bagaimana dan dengan cara apapun,dalam bentuk 

mewujudkan atau meniadakan, mempertahankan ataupun mencabut. 

Kerajaan Allah mencakup dunia dan akhirat, bahkan kerajaan-Nya di 

akhirat nanti jauh lebih jelas. Ketika itu semua makhluk bertekuk di 

                                                           
489 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. As-Sajadah [32] : 22. 
490 Abu Hamid Al-Ghazali, Al-Maqs}ad Al-Asna> Syarh Asma> Allah Al-H}usna>  

h.116. 
491 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Ali-‘Imra>n [3] : 26. 
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hadapan-Nya, bahkan malaikat pun tidak berani berbicara. Melalui sifat 

ini, hendaknya palling tidak manusia adalah raja atas dirinya sendiri. 

Karena itu, seluruh anggota tubuhnya harus dapat ditundukkan dan 

bekerjasama untuk tujuan kebijakan sesuai dengan tuntutan Ilahi. Karena 

kerajaan-Nya ialah anugerah Allah, maka manusia harus terus mengingat 

dan mengagungkan-Nya.
492

 

 

42. Al-Muqsit} (Yang Maha Adil) 

Allah SWT berfirman : 

 َٚ هُ ُْوِغْػِٖۗ لَْْٓ اِ بٌۢ ثبِ ًّٔ ِْ هبَۤى ِ
ِْ ؼِ ُْ اُُُٝٞا ا َٝ خُ  ٌَ ى ِ

هِۤ َٔ ُْ ا َٝ  َۙٞ َٚ الَِّْ ُٛ هُ ٚٗ لَْْٓ اِ ُ اََّٗ
ِٜذَ اّللّه ُْؼَض٣ِْضُ ﴿شَ َٞ ا الَِّْ ُٛ

 ُْ ٤ْ ٌِ ُْسَ  ﴾٨ٔا

 

“Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; (demikian pula) 

para malaikat dan orang berilmu yang menegakkan keadilan, tidak 

ada tuhan selain Dia, Yang Maha perkasa, Maha bijaksana.” (QS. Ai-

„Imran [3] : 18).
493

 

 

Allah al-Muqsit} ialah Dia yang menetapkan hukum yang adil dan Dia 

yang mengutus para Nabi dan Rasul agar keadilan dapat dirasakan dalam 

kehidupan nyata. Jika seseorang muqsit terhadap dirinya sendiri, maka 

jiwanya akan melaksanakan ketetapan-ketetapan Allah dan Rasul-Nya 

dengan senang hati. Upaya mendamaikan dua kelompok mukmin yang 

bertikai adalah wajib dan memutuskan perselisihan atau bertindak adil 

yang dapat memuaskan semua pihak adalah sesuatu yang amat sempurna 

lagi amat terpuji.
494

 

 

43. Al-Ja>mi’ (Yang Maha Penghimpun) 

                                                           
492 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 375. 
493 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Ali-‘Imra>n [3] : 18. 
494 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 385. 
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Allah SWT berfirman : 

٤ْؼَبدَ  ِٔ ُْ َ لَْ ٣خُِْقُِ ا َّٕ اّللّه ِٚ ٖۗاِ ٍّ لَّْ س٣َْتَ ك٤ِْ ْٞ غُ اَُّ٘بطِ ٤َُِ ِٓ بَْٓ اَِّٗيَ خَب  ﴾ ٣ ࣖ﴿ سَثَّ٘

”Ya Tuhan kami, Engkaulah yang mengumpulkan manusia pada hari 

yang tidak ada keraguan padanya.” Sungguh, Allah tidak menyalahi 

janji.” (QS. Ali-‘Imra>n [3] : 9).
495

 

 

Allah al-Ja>mi mengandung arti bahwa Dia yang akan menghimpun 

semua manusia. Allah menghimpun masng-masing dalam kelompok yang 

sama. Yang taat akan dihimpun di surga dan yang durhaka akan dihimpun 

dalam neraka. Melalui sifat ini, terdapat hal yang dapat diteladani, yakni 

hendaknya seseorang dapat menghimpun dalam dirinya budi pekerti luhur 

yang nampak dalam tingkah lakunya dengan kesucian batin dalam 

kalbunya. Selanjutnya, yakinlah bahwa kuasa Allah menghimpun seluruh 

makhluk di hari kemudian. Dan bersungguh-sungguhlah dalam beramal 

agar tidak dihimpun di tempat yang tercela bersama orang-orang yang 

durhaka.
496

 

 

44. Al-Ma>ni’ (Yang Maha Mencegah) 

Allah al-Ma>ni’ dapat diartikan sebagai Dia yang mengahalangi apa 

yang dikehendaki-Nya untuk dihalangi, dan memberi apa yang 

dikehendaki-Nya untuk diberi. Ketika memberi, Dia melebihkan dan 

memperbaiki dan apabila mencegah maka itu karena adanya hikmah dan 

kebaikan di dalamnya. Tak ada seorang pun yang dapat mencegah apa 

yang diberikan-Nya, tidak ada juga yang dapat memberi apa yang 

dicegah-Nya.
497

 

Allah SWT berfirman :  

                                                           
495 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Ali-‘Imra>n [3] : 9. 
496 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 394. 
\ Az-Zajjaj, Tafsi>r Asma Allah Al-H}usna> (Beirut : Da>r Al-Ma’mu>n Li At-Tura>ts, 

1986), h.63. 
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 َٕ ْٞ َّ٘ب ٣صُْسَجُ ِّٓ  ْْ لَْ ُٛ َٝ  ْْ ِٜ ْٗلغُِ َٕ ٗصَْشَ اَ ْٞ ِٗ٘بَٖۗ لَْ ٣غَْزط٤َِْؼُ ْٝ ْٖ دُ ِّٓ  ْْ ٘ؼَُُٜ ْٔ ُِٜخٌَ رَ ْْ اه َُُٜ ّْ  ﴾ ٖٗ ﴿ اَ

“Ataukah mereka mempunyai tuhan-tuhan yang dapat memelihara 

mereka dari (azab) Kami? Tuhan-tuhan mereka itu tidak sanggup 

menolong diri mereka sendiri dan tidak (pula) mereka dilindungi dari 

(azab) Kami.” (QS. Al-Anbiya [21] : 43).
498

 

 

Yang meneladani sifat Allah ini dituntut agar yakin sepenuhnya akan 

pembelaan dan pemeliharaan Allah dan bahwa tiada yang dapat 

melindungi kecuali Dia. Selain itu, ia dituntut untuk berupaya membela 

dan melindungi hamba-hamba Allah yang taat serta berusaha mencegah 

segala yang dapat membinasakan mereka. Di sisi lain, jika ia menghalangi 

sesuatu, maka hendaknya hal tersebut dilakukannya untuk kepentingan 

dan kemaslahatan mereka yang dihalanginya.
499

 

 

45. Ad-D}a>rru (Yang Maha Pemberi Kesukaran) 

Allah SWT berfirman : 

 ُ
غَغْيَ اّللّه ْٔ َّ٣ ْٕ اِ َٝ َِّ ش٢َْءٍ هذ٣َِْشٌ ﴿ ًُ  ٠ هِ َٞ ػَ غَغْيَ ثخ٤َِْشٍ كَُٜ ْٔ َّ٣ ْٕ اِ َٝ ٖۗ َٞ ْٓ الَِّْ ُٛ ٗٚ بشِقَ َُ ًَ ثعُِشٍّ كلََ 

ٔ٢﴾ 

 

“Dan jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, tidak ada 

yang dapat menghilangkannya selain Dia. Dan jika Dia mendatangkan 

kebaikan kepadamu, maka Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. 

Al-An’a>m [6] : 17).
500

 

 

Dalam al-Qur‟an tidak ditemukan kata “D}harr” baik dalam bentuk 

tunggal maupun jamak yang menjadi sifat Allah. Namun, satu hal yang 

penting untuk dicatat bahwa semua ayat-ayat yang berbicara tentang d}hur 

yang menimpa manusia dengan menyebut Allah sebagai pelakunya, 

kesemuanya dikemukakan dalam bentuk perandaian (jika). Allah tidak 

                                                           
498 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-Anbiya [21] : 43. 
499 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 404. 
500 Aplikasi Al-Qur’a>n Terjemah Kemenag 2002, QS. Al-An’a>m [6] : 17. 
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menyatakan diri-Nya d}a>r. Oleh karena itu, jangan sekali-kali menjadi 

makhluk yang mengakibatkan mudharrat terhadap diri atau makhluk lain. 

Memang, Allah mampu mengakibatkan mudharrat, tetapi itu semua 

dikemukakan dalam bentuk perandaian dan sentuhannya pun tidak keras.  

Yang meneladani melalui sifat Allah ini pun ia tidak akan pernah 

menisbahkan pada Allah sesuatu keburukan. Bila keburukan terjadi pada 

seseorang, yakinlah bahwa pasti ada hikmahnya atau itu adalah akibat ulah 

manusia yang melanggar hukum-hukum yang ditetapkan-Nya.
501

 

 

46. Al-Badi>’ (Pencipta Pertama Yang Tiada Bandingannya) 

Allah SWT berfirman : 

 ُٕ ْٞ ٌُ ْٖ ك٤ََ ًُ  ٗٚ َُ ٍُ ْٞ ب ٣وَُ َٔ ا كبََِّٗ شًّ ْٓ ٠ اَ ْٓ ارَِا هعَه َٝ الْْسَْضِٖۗ  َٝ دِ  هٞ هٔ  ﴾ ٢ٔٔ﴿ ثذ٣َِْغُ اُغَّ

“(Allah) pencipta langit dan bumi. Apabila Dia hendak menetapkan 

sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah 

sesuatu itu.” (QS. Al-Baqarah [2] :117).
502

 

 

Allah al-Badi>’ dapat dipahami sebagai Dia yang mencipta langit dan 

bumi beserta segala isinya tanpa ada contoh sebelumnya. Dia yang 

menciptakan manusia pertama tanpa contoh sebelumnya, Dia juga yang 

menciptakan sistem reproduksi manusia tanpa ada samanya sebelumnya. 

Dia yang menciptakan jenis-jenis makhluk tanpa ada makhluk serupa 

sebelumnya. Yang meneladani aifat Allah ini, hendaknya selalu berupaya 

untuk berkreasi, menciptakan hal-hal baru lagi menakjubkan dalam segala 

bidang kehidupan duniawi. Yang mana berkaitan dengan kehidupan 

material di langit dan bumi. Adapun dalam persoalan agama, maka ia 

harus menghindar dari segala macam bid‟ah. Karena Allah tidak 

                                                           
501 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 407. 
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memperkenankan melakukan hal baru yang tidak dicontohkan oleh Rasul 

SAW.
503

 

 

47. Al-Ba>qiy (Yang Maha Kekal) 

Allah SWT berfirman : 

اَ  َّٝ ُ خ٤َْشٌ 
اّللّه َٝ سْشِٖۗ  َٖ اُغِّ ِٓ  ِٚ ْٛزَ٘بَ ػ٤ََِْ شَ ًْ بْٓ اَ َٓ َٝ ٘بَ  ٤ه

لشَِ َُ٘بَ خَطه ْـ َ٤ُِ بَ  َّ٘ب ثشَِثِّ٘ َٓ ٠ ﴿ اَِّٗبْٓ اه  ﴾ ٢ٖثْوه

“Kami benar-benar telah beriman kepada Tuhan kami, agar Dia 

mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang telah engkau 

paksakan kepada kami. Dan Allah lebih baik (pahala-Nya) dan lebih 

kekal (azab-Nya).” (QS. T}a>ha> [20] : 73).
504

 

 

Allah al-Ba>qiy ialah Dia yang wujud-Nya kekal, bersinambung tanpa 

akhir, sedangkan wujud selain-Nya tidak bersinambung. Kekekalan adalah 

salah satu aspek dari kandungan makna “wajib wujud-Nya”, karena 

bagaimana mungkin Dia disembah kalau suatu waktu Dia tiada. Maka, 

yang meneladani sifat Allah ini, hendaknya prinsip hidup yang harus 

menyertai seluruh aktivitas peneladan ialah mengabdi kepada Allah dan 

senantiasa memuji-Nya dan mengagungkan-Nya dengan lidah dan 

perbuatan.
505

 

 

48. Al-Wa>ris\ (Yang Maha Mewarisi) 

Allah SWT berfirman : 

 ۚ َٖ سِث٤ِْ هٞ ُْ ْٗذَ خ٤َْشُ ا اَ َّٝ ا  ٢ِْٗ كشَْدًّ ٚٗ سَةِّ لَْ رزََسْ ٟ سَثَّ ش٣َِّبْٓ ارِْ ٗبَده ًَ صَ َٝ  ﴿٨٣ ﴾ 
 

“Dan (ingatlah kisah) Zakaria, ketika dia berdoa kepada Tuhannya, 

“Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan aku hidup seorang diri 

(tanpa keturunan) dan Engkaulah ahli waris yang terbaik.” (QS. Al-

Anbiya [21] : 89).
506

 

                                                           
503 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir I>lahi> (Al-Asma>’ Al-H}usna> Dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n), h. 425. 
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Allah al-Wa>ris\ adalah zat Yang Maha Mewarisi, yaitu segala sesuatu 

yang menjadi peninggalan hamba-Nya pada akhirnya merupakan milik 

Allah dan mewarisinya, karena segala sesuatu di jagad raya ini adalah 

milik Allah, semua itu pada akhirnya menjadi milik Allah kembali dan Dia 

yang mewarisinya. Dalam al-Qur‟an kata al-Wa>ris\ hanya ditemukan sekali 

dalam bentuk tunggal dan lima kali dalam bentuk jamak. Dua di antaranya 

menunjuk kepada Allah SWT dan tiga lainnya menunjuk manusia. Semua 

kata yang menunjuk diri-Nya sebagai Penerima Waris selalu dalam bentuk 

jamak. Hal ini mengisyaratkan bahwa Allah SWT akan mengembalikan 

apa yang diwarisi-Nya itu kepada hamba-hamba-Nya baik buruknya.
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Sisi lain yang Allah miliki ialah sisi ketakterbandingan (tanzih) yang 

lahir dari sisi maskulinitas-Nya. Seseorang yang memahami sisi ini, akan 

merasakan bahwa Allah sebagai superioritas dalam segala hal dan bahwa 

Allah jauh dari pemahaman manusia. Sifat-sifat Allah yang diwariskan 

kepada manusia bukan hanya sekedar bagaimana manusia bersyukur dan 

bertakwa kepada Allah, tetapi juga bagaimana manusia memperlakukan 

alam dan sesama manusia sebagai ciptaan Allah.   
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